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ABSTRAK 

 

Harwan Kasri, Nim. 190600286108095, Strategi Pembentukan Budaya 

Religius : Studi Terhadap Peluang Dan Tantangan Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Di Smp Negeri 5 Padang. Tesis : Program studi Pendidikan Agama Islam Program 

Pascasarjana UMSB Padang, 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang: 1) 

Bentuk-bentuk Budaya Religius  yang diterapkan di SMP Negeri 5 Padang.  

2)Tantangan Kepala Sekolah  dalam Membangun Budaya Religius di  SMP Negeri 5 

Padang. 3)Peluang  Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Religius di  SMP 

Negeri 5 Padang. 4.) Kebijakan dan Strategi Kepala Sekolah dalam Membangun  

Budaya Religius di SMP Negeri 5 Padang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti memaparkan dan melukiskan kondisi nyata 

(apa adanya) tentang Strategi Pembentukan Budaya Religius : Studi Terhadap 

Peluang Dan Tantangan Kepemimpinan Kepala Sekolah Di Smp Negeri 5 Padang. 

Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

(gambaran) berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang 

dapat diamati. Sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Guru 

PAI di SMP negeri 5 Padang informan lain jika diperlukan. Teknik yang digunakan 

adalah wawancara dan dokumentasi. 

  Hasil penelitian: 1).Pelaksanaan budaya religius di SMP Negeri 5 Padang 

sudah berjalan dengan baik dan terprogram serta ada evaluasi yang dilakukan, mulai 

dari pelaksanaan shalat berjamaah, pembiasaan shalat dhuha, berpakaian muslim, 

bimbingan tahfidz qur’an, kultum jumat, tahsin dan tilawah Alqur’an, pelaksanaan 

Rohis, serta pembinaan Tahsin Alqur’an kepada semua majlis Guru. 2).Tantangan 

dan hambatan dalam membangun budaya religius tentulah ada, namun semua itu 

oleh kepala sekolah dianggap sebagai cambuk dan menjadi penambah semangat 

untuk bekerja. 3).Sedangkan peluang yang dimiliki oleh kepala sekolah untuk 

membangun budaya religius adalah diantaranya secara regulasi sangat mendudkung, 

dukungan dari majlis guru yang solid, dukungan dari orang tua, dukungan dari 

komite serta dukungan dari para alumni ditambah dengan ketersediaan 

anggaran.4).Kebijakan dan strategi yang berbeda-beda dalam mewujudkan program 

dan tujuan yang akan dicapai. Maka kepala SMP Negeri 5 Padang melakukan 

pendekatan dari hati-ke hati baik kepada majlis guru maupun kepada semua pihak. 

 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Budaya Religius, Tantangan dan Peluang 
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ABSTRACT 

 

 Harwan Kasri, Nim. 190600286108095, Building a Religious Culture Study 

on the Opportunities and Challenges of Principal Leadership Strategies at SMP 

Negeri 5 Padang. Thesis: Islamic Religious Education Study Program, Postgraduate 

Program UMSB Padang, 2021.  

This study aims to describe and analyze: 1) Forms of Religious Culture 

applied in SMP Negeri 5 Padang. 2) Principal Challenges in Building Religious 

Culture at SMP Negeri 5 Padang. 3) Opportunities for Principals in Building 

Religious Culture at SMP Negeri 5 Padang. 4.) Principal's Policy in Building 

Religious Culture at SMP Negeri 5 Padang This type of research is descriptive 

qualitative. In this study, the researcher describes and describes the real condition (as 

it is) about Building a Religious Culture Study on the Opportunities and Challenges 

of Principal Leadership Strategies at SMP Negeri 5 Padang. Qualitative method as a 

research procedure that produces descriptive data (pictures) in the form of written or 

spoken words from people and actors that can be observed. Sources of data in this 

study were the principal and PAI teachers at SMP Negeri 5 Padang, other informants 

if needed. The techniques used are interviews and documentation.  

The results of the study 1).The implementation of religious culture at SMP 

Negeri 5 Padang has been going well and programmed and there are evaluations 

carried out, starting from the implementation of congregational prayers, habituation 

of dhuha prayers, Muslim dress, guidance on tahfidz qur'an, kultum friday, tahsin 

and recitations of the Qur'an , the implementation of Rohis, as well as the guidance 

of Tahsin Al-Qur'an to all teacher councils. 2).Of course there are challenges and 

obstacles in building a religious culture, but all of them are considered by the school 

principal as a whip and become an encouragement to work. 3).While the 

opportunities possessed by the principal to build a religious culture are, among 

others, very supportive regulations, support from a solid teacher assembly, support 

from parents, support from committees and support from alumni coupled with budget 

availability. 4).different policies and strategies in realizing the program and the 

objectives to be achieved. So the head of SMP Negeri 5 Padang took a heart-to-heart 

approach both to the teacher assembly and to all parties.  

 

Keywords: Leadership, Religious Culture, Challenges and Opportunities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah bangsa beragama, Sekalipun Indonesia bukanlah negara 

agama. Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan bahwa setiap 

warga negara Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa atau wajib 

beragama. Bahkan, Indonesia bukan saja sekedar bangsa beragama, tapi sekaligus 

juga bangsa yang taat beragama. Pengakuan bahwa kemerdekaan Indonesia adalah 

atas berkat rahmat Allah yang maha kuasa, sebagaimana tertera dalam pembukaan 

UUD 1945, merupakan salah satu bukti bahwa para pendiri bangsa ini adalah orang-

orang yang memiliki kesadaran beragama yang tinggi. 

Karena kesadaran beragama yang tinggi itu pula, maka negara yang dicita-

citakan para founding father ini juga negara yang masyarakatnya religius dan taat 

beragama. Marilah kita simak sebagian teks lagu kebangsaan negara kita, 

“bangunlah jiwanya, bangunlah badannya, untuk Indonesia raya”. Membangun 

jiwa, berarti membangun mental spiritual masyarakat untuk menjadi bangsa yang 

religius atau taat beragama. 

Sila pertama dari Pancasila sebagaimana termuat dalam Piagam Jakarta yang 

berbunyi: “Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi para 

pemeluk-pemeluknya” juga merupakan bukti nyata bahwa para pendiri bangsa ini 

sangat menginginkan Indonesia menjadi bangsa yang religius.  Sekalipun dalam 

perjalanan sejarahnya sila pertama ini diubah seperti yang ada sekarang sebagai 

bentuk toleransi umat Islam kepada pemeluk agama lain. 

Sejalan dengan cita-cita para pendiri bangsa serta amanat Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945, maka Undang-undang sistem pendidikan nasional 

nomor 20 tahun 2003 pasal 3 juga mengamanatkan bahwa tujuan pendidikan 

nasional antara lain adalah untuk membentuk manusia Indonesia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pemerintah juga 

sudah menyusun kurikulum 2013 yang seirama dengan upaya pencapaian tujuan 

pendidikan nasional, yaitu dengan menetapkan empat kompetensi inti (KI) yang 
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harus dicapai peserta didik dalam pembelajaran. Empat kompetensi inti tersebut 

adalah kompetensi inti 1 berupa sikap religius, kompetensi inti 2 berupa sikap sosial, 

kompetensi inti 3 berupa pengetahuan, dan kompetensi inti 4 berupa keterampilan. 

Dalam kurikulum 2013, semua mata pelajaran memiliki empat kompetensi inti 

(KI). Ini berarti bahwa semua guru berkewajiban untuk membentuk manusia 

Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 

berakhlak mulia, di samping menjadikan mereka sebagai manusia yang cerdas, 

berilmu pengetahuan serta cakap dan terampil. Dengan demikian, semua energi yang 

dikerahkan guru di sekolah haruslah bermuara pada upaya pencapaian empat 

kompetensi inti tersebut. Baik melalui pembelajaran langsung (direct learning) 

maupun pembelajaran tidak langsung (indirect learning). 

Dalam upaya membentuk manusia yang beriman dan dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia sebagai bagian dari tujuan pendidikan 

nasional, semua sekolah juga berkewajiban memiliki visi, misi dan program sekolah 

yang sejalan dengan tujuan pendidikan nasional. Visi dan misi sekolah haruslah 

menjiwai empat kompetensi inti (KI) yang harus dicapai peserta didik dalam 

pembelajaran. Karena itu pula visi beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia harus 

menjadi bagian dari visi sekolah. 

Membentuk manusia Indonesia yang beriman sebagaimana tujuan pendidikan 

nasional berarti membentuk manusia Indonesia yang percaya dengan sepenuh hati 

terhadap eksistensi Tuhan Yang Maha Esa. Dialah Tuhan yang menciptakan manusia 

dan alam semesta sekaligus mengaturnya. Dia pula Tuhan yang wajib disembah dan 

dipatuhi perintah-Nya. Dalam pandangan Islam, terdapat enam rukun iman yang 

wajib dipercayai. Selain itu, iman bukan hanya sekedar ucapan di lidah, tapi juga 

harus diyakini dengan mantap dalam hati serta dibuktikan secara nyata dalam setiap 

perbuatan. 

Mewujudkan manusia Indonesia yang bertakwa berarti mewujudkan manusia 

Indonesia yang selalu menjalankan perintah Tuhan serta selalu pula menghindari 

larangan-Nya. Semua perintah Allah adalah yang bak-baik sedangkan semua 

larangan-Nya adalah yang buruk-buruk. Dengan demikian, orang yang bertakwa 

yang ingin dibentuk oleh pendidikan nasional kita ialah manusia yang selalu 

mengerjakan hal yang baik-baik serta meninggalkan hal-hal yang buruk. Manusia 

bertakwa bukan hanya taat beribadah, tapi juga berakhlak mulia. 
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 Manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa yang ingin dibentuk oleh 

pendidikan nasional ialah manusia yang menjalankan ajaran agama secara utuh, 

totalitas atau kaffah, bukan sebagian-sebagian. Apalagi dalam Islam, semuanya 

sudah ada aturannya, mulai dari hal kecil hingga urusan besar. Dari masalah buang 

air, tata cara makan, berpakaian, hingga memilih presiden. Dari masalah dunia 

hingga urusan akhirat. Karena itu, Islam tidak membenarkan pemisahan agama dari 

urusan dunia (sekuler). Semua aktivitas dalam Islam harus dikaitkan dengan agama. 

Di tengah semakin beratnya tantangan kehidupan di era globalisasi saat ini, 

menumbuhkan kesadaran bahwa salah satu peran terpenting dari pendidikan kita 

ialah untuk membentuk manusia Indonesia yang taat beragama sangat perlu 

dilakukan. Pendidikan harus memberagamakan masyarakat. Pendidikan harus 

menghasilkan manusia yang berjiwa agama dan taat beragama. Bukan sebaliknya 

menghasilkan manusia yang mengingkari apalagi memusuhi agama. 

Agaknya tidak ada obat yang paling ampuh selain menumbuhkan kesadaran 

beragama dalam mengatasi krisis moral yang tengah melanda bangsa kita. Peredaran 

narkoba yang semakin meraja lela, pergaulan bebas, LGBT, dan pornografi yang 

semakin merusak mental generasi muda, serta korupsi yang semakin membuat masa 

depan semakin suram, serta berbagai kerusakan moral lainnya, hanya akan bisa 

diobati dengan terapi agama. 

Bukankah semua perbuatan buruk atau jahat adalah pebuatan yang dilarang 

agama. Orang yang mengerjakan larangan agama berarti bukan orang yang taat 

beragama. Keyakinan bahwa setiap perbuatan baik maupun buruk walau sekecil 

apapun akan diberi ganjaran pahala atau dosa serta akan dipertanggungjawabkan 

kelak di akhirat adalah sebuah keyakinan yang sangat penting untuk dimantapkan. 

Sebab, keyakinan yang kuat terhadap adanya hari pembalasan, sorga dan neraka akan 

membuat orang takut berbuat dosa. 

Menjadi manusia yang taat beragama tentu sejatinya sejalan pula dengan 

menjadi manusia Pancasila. Sebab, sila-sila yang dikandung Pancasila adalah juga 

ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam Islam. Karena itu, menjadi manusia yang 

taat beragama sesungguhnya juga telah turut menjadi manusia Pancasila. Begitu pula 

menjadi manusia Pancasila sejatinya juga turut menjadi manusia yang taat beragama. 

Dalam konteks masa depan bangsa, mewujudkan manusia yang beriman dan 

bertakwa serta berakhlak mulia sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional juga 
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sangat penting dilakukan. Pepatah adat mengatakan, “Tegak rumah karena sendi, 

sendi rusak rumah binasa, tegak bangsa karena budi, budi rusak bangsa binasa”. Bila 

kerusakan moral semakin parah, budi pekerti semakin rusak, maka mungkin bangsa 

kita hanya tinggal menunggu kehancuran. Karena itu, pendidikan kita harus benar-

benar membuat orang taat beragama sekaligus berakhlak mulia. 

 

Banyaknya terjadi penyimpangan moral dan akhlak, dewasa ini bukan saja 

menimpa kalangan dewasa, melainkan juga telah menimpa kalangan pelajar yang 

merupakan generasi muda peserus bangsa. Para orang tua, para pendidik yang 

setiap hari berhadapan dengan peserta didik serta masyarakat mengeluhkan 

perilaku sebagian pelajar yang nakal, keras kepala, mabuk-mabukan, tawuran, 

pesta obat-obatan terlarang, bergaya hidup seperti barat dan sebagainya. 

Jika dilihiat perkembangan sekarang pelajar sekarang mudah terpengaruh 

oleh budaya asing, mudah terprovokasi, cepat marah, pergaulan bebas dengan 

lawan jenis, yang ditunjukkan dengan maraknya seks bebas yang terjadi banyak 

melibatkan mahasiswa dan pelajar, banyak dari mereka tidak lagi menaruh hormat 

terhadap pendidik-pendidiknya, bahkan tidak hormat terhadap orang tua. Hal ini 

merupakan gambaran anak bangsa yang mulai terancam keutuhan pribadinya. 

Kemerosotan akhlak itu tentunya berawal dari kurangnya pengamalan ajaran 

agama, karena secara ada kaitan antara iman yang kuat membuat sesorang rajin 

beribadah, seorang yang rajin dan taat beribadah maka akan melahirkan pribadi yang 

berakhlak. Agama Islam merupakan agama yang paripurna, agama yang mengatur 

seluruh aspek kehidupan umat manusia  mulai dari bangun tidur sampai tidur 

kembali semuanya diatur dalam Islam. Mengatur urusan manusia mulai dari lahir 

sampai meninggal dunia bahkan sampai ke akhirat kelak.  

Ajaran Agama Islam  bukan sebatas menjadi pengetahuan saja akan tetapi mesti 

di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Agar ajaran agama Islam itu 

mendarah daging bagi peserta didik maka perlu dibiasakan sejak dari kecil sehingga 

dimasa yang akan datang ajaran Agama Islam mampu merobah pola sikap dan pola 

pikir dan pola tingkah laku seseorang sesuai dengan tuntunan Alquran dan Sunnah. 

Sekolah merupakan wadah yang tepat untuk menginternalisasi ajaran agama 

melalui pengamalan budaya religius kepada peserta didik  agar dapat mengamalkan 

ajaran Islam sejak dini. Penerapan Budaya religius merupakan salah satu aspek yang 
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sangat penting  dalam dunia pendidikan. Untuk mengaplikasikannya perlu 

keteladanan  serta menyiapkan peserta didik agar dapat mandiri dengan mengajarkan 

moral secara bertanggung jawab dan keterampilan hidup yang lain.1 

Terdapat perbedaan antara Budaya religius dengan suasana religius. Budaya 

religius yaitu suasana religius yang telah menjadi kebiasaan (habit) dalam aktifitas 

sehari-hari. Sedangkan Suasana religius berarti suasana yang bernuansa religius, 

seperti adanya  absensi dalam sholat berjama’ah serta berdoa saat memulai pelajaran, 

yang biasa diciptakan untuk menginternalisasikan nilai-nilai religius kedalam diri 

siswa. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan Nasional salah satu upaya yang dapat 

dilakukan merupakan dengan penerapan Budaya Relgius. Sesuai Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No.20 tahun 2003 pasal 1dijelaskan bahwa 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara2.  Kemudian dengan cara terperinci tujuan pendidikan Nasional 

dijelaskan dalam pasal 3 UUSPN No 20 tahun 2003, Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar  menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada TuhanYang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab3 

Berbagai Istilah budaya banyak diungkapkan oleh berbagai ahli diantaranya, 

menurut Kotter dan Heskett, budaya dapat diartikan sebagai totalitas pola perilaku, 

kesenian, kepercayaan, kelembagaan, dan semua produk lain dari karya dan 

pemikiran manusia yang mencirikan kondisi suatu masyarakat atau penduduk yang 

ditransmisikan bersama4. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya diartikan 

 
1 Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan : Menemukan Kembali Pendidikan yang 

Manusiawi,(Jakarta: BumiAksara,2008),h. 36 
2 J.P.Kotter&J.L.Heskett,   Dampak   Budaya Perusahaan Terhadap Kinerja,terj. 

BenyaminMolan, (Jakarta:Prenhallindo,1992), h.89 
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia,(Jakarta:PT.BalaiPustaka, 1991),h, 149. 
4 Talizhidu Ndraha, Budaya Organisasi,(Jakarta:RinekaCipta,1997), h,. 82 
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sebagai pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu yang menjadi 

kebiasaan yang sukar diubah Budaya atau culture merupakan istilah yang datang dari 

disiplin antropologi sosial. Sedangkan Dalam dunia pendidikan budaya dapat 

digunakan sebagai salah satu transmisi pengetahuan, karena sebenarnya yang 

tercakup dalam budaya sangat luas . Budaya ibarat perangkat yang berada dalam otak 

manusia dan menuntun persepsi, mengidentifikasi apa yang dilihat, mengarahkan 

fokus pada suatu hal, serta menghindar dari yang lain. 

Merujuk pada konsep diatas maka  peneliti dapat menyimpulkan kebudayaan 

merupakan suatu prestasi hasil kreasi manusia yang bersifat immaterial  Artinya 

berupa bentuk-bentuk prestasi psikologis seperti ilmu pengetahuan, kepercayaan, 

seni dan lain sebagainya. Supaya nilai budaya itu dapat bertahan, tentu perlu adanya  

proses internalisasi budaya. Internalisasi merupakan proses menanamkan dan 

menumbuh kembangkan suatu nilai atau budaya menjadi bagian diri (self) orang 

yang bersangkutan. Penanaman nilai budaya itu perlu dilakukan dengan cara serius 

dan butuh pembiasan secara berkesinambungan. Pola pembinaan yang terprogram 

bahkan dapat dijadikan aturan disekolah. Adapun Proses pembentukan budaya terdiri 

dari sub-proses dimana satu dengan yang lainnya saling berhubungan antara lain: 

kontak budaya, penggalian budaya, seleksi budaya, pemantapan budaya, sosialisasi 

budaya, internalisasi budaya, perubahan budaya, pewarisan budaya yang terjadi 

dalam hubungannya dengan lingkungannya secara terus menerus dan 

berkesinambungan5 

Artinya meskipun terjadi pergantian pimpinan khususnya kepala sekolah, dapat 

melanjutkan program yang sudah ada disekolah tersebut meskipun terbuka lebar bagi 

kepala sekolah baru untuk melakukan inovasi dan perubahan, akan tetapi apa yang 

sudah berjalan dan menjadi sebuah budaya disekolah tersebut tetap dapat dilanjutkan.  

Paling sedikit wujud dari budaya itu ada tiga bentuk dari budaya, yaitu 

kebudayaan sebagai 1) suatu kompleks ide-ide, gagasan nilai-nilai, norma-norma, 

peraturan dan sebagainya, 2) suatu kompleks aktivitas kelakukan dari manusia dalam 

masyarakat, dan 3) sebagai benda-benda karya manusia6.  Dari ketiga bentuk atau 

 
5 AsmaunSahlan,Mewujudkan Budaya Religiusd I Sekolah : Upaya Mengembangkan PAI 

dari teorike Aksi,(Malang :UINMaliki Press,2010),h,. 72 
6 MadyoEkosusilo, Hasil Penelitian Kualitati Sekolah Unggul Berbasis Nilai :  

Studi Multi Kasus di SMAN1, SMA Regina Pacis dan SMA al-Islam 1 

Surakarta,(Sukoharjo: UNIVET Bantara Press, 2003), h,. 10 
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wujud dari budaya tersebut yang dapat di terapkan disebuah sekolah merupakan 

bagaimana budaya religius itu menjadi sebuah nilai, norma dan peraturan yang 

berlaku di sebuah sekolah.  

Budaya merupakan hasil cipta, karya dan karsa manusia yang lahir atau terwujud 

setelah diterima oleh masyarakat atau komunitas tertentu serta dilaksanakan dalam 

kehidupan sehari-hari dengan penuh kesadaran tanpa pemaksaan dan ditransmisikan 

pada generasi selanjutnya secara bersama. Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa 

budaya merupakan totalitas pola kehidupan manusia yang lahir dari pemikiran dan 

pembiasaan yang mencirikan suatu masyarakat atau penduduk yang ditransmisikan 

bersama.  

Kemudian Istilah Religius dalam seringkali  disebut dengan  kata  agama.  

Agama  menurut  Frazer,  sebagaimana dikutip Nuruddin, merupakan sistem 

kepercayaan yang senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan sesuai 

dengan tingkat kognisi  seseorang7  Sementara menurut Clifford Geertz, sebagaimana 

dikutip Roibin, agama bukan hanya masalah spirit, melainkan telah terjadi hubungan 

intens antara agama sebagai sumber nilai dan agama sebagai sumber kognitif. 

Pertama, agama merupakan pola bagi tindakan manusia (pattern for behaviour).  

Dalam hal ini agama menjadi pedoman yang mengarahkan tindakan manusia. Kedua 

,agama merupakan pola dari tindakan manusia (pattern of behaviour). Dalam hal ini 

agama dianggap sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalaman manusia yang tidak 

jarang telah melembaga menjadi kekuatan mistis8 

Agama dalam perspektif yang kedua ini sering dipahami sebagai bagian dari 

sistem kebudayaan9, yang tingkat efektifitas fungsi ajarannya kadang tidak kalah 

dengan agama formal. Namun agama merupakan sumber nilai yang tetap harus 

dipertahankan aspek otentitasnya. Jadi disatu sisi, agama dipahami sebagai hasil 

menghasilkan dan berinteraksi dengan budaya. Pada sisi lain, agama juga tampil 

sebagai sistem nilai yang mengarahkan bagaimana manusia berperilaku. 

Dengan demikian, budaya religius sekolah merupakan upaya terwujudnya nilai-

nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi yang 

 
  7 Nuruddin, dkk, Agama Tradisional: Potret Kearifan Hidup Masyarakat 

Samin dan Tengger,(Yogyakarta:LKIS,2003), h,. 126 
8 Roibin,Relasi Agama & Budaya Masyarakat Kontemporer,Mlg : UINMaliki Press,2009, h,. 

75 
9 Nursyam,IslamPesisir,(Yogyakarta:LKIS,2005), h,. 1 
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diikuti oleh seluruh warga disekolah tersebut. Dengan menjadikan agama sebagai 

tradisi dalam sekolah maka secara sadar maupun tidak ketika warga sekolah 

mengikuti tradisi yang telah tertanam tersebut sebenarnya warga sekolah sudah 

melakukan ajaran agama. Pembudayaan nilai-nilai keberagamaan (religius) dapat 

dilakukan dengan beberapa cara, antara lain melalui : kebijakan pimpinan sekolah, 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan ekstrakurikuler, serta tradisi 

dan perilaku warga sekolah secara konsisten, sehingga tercipta religious culture 

dalam lingkungan lembaga pendidikan. 

Penciptaan budaya religius yang dilakukan disekolah semata-mata karena 

merupakan pengembangan dari potensi manusia yang ada sejak lahir atau fitrah. 

Ajaran Islam yang diturunkan Allah melalui rasul-Nya merupakan agama yang 

memperhatikan fitrah manusia, maka dari itu pendidikan Islam juga harus sesuai 

dengan fitrah manusia dan bertugas mengembangkan fitrah tersebut. Secara 

etimologis, kata fiţrah yang berasal dari "ciptaan" atau"penciptaan". Disamping itu, 

kata fiţrah juga berarti sebagai "sifat dasar atau pembawaan", berarti pula potensi 

dasar yang alami atau natural disposition. Dengan demikian fiţrah merupakan sifat 

dasar atau potensi pembawaan yang diciptaan oleh Allah sebagai dasar dari suatu 

proses penciptaan. Kata fiţrah tersebut diisyaratkan dalam firman Allah SWT, 

sebagai berikut : 

⬧  ◆    
    ⧫    
  ⧫⬧⬧    
◼⧫      ⬧  
      ⬧  

  ⬧  
⬧◆  ◆⬧      

⧫❑☺◼➔⧫      

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 

tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui” (QS. Ar-Ruum 30 : 30).10 

 

Oleh karena itu agar fitrah manusia itu dapat dikembangkan melalui 

 
10 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2001), h. 407 
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pembiasaan yang disebut budaya religius yang diciptakan di sekolah. Sehingga 

penciptaan budaya religius yang ada di sekolah sesuai dengan pengembangan 

fitrah manusia. 

Al-Ghazali berpendapat, sebagaimana dikutip oleh Nuryani bahwa tujuan 

pendidikan Islam merupakan membentuk insan paripurna yang pada akhirnya 

dapat mendekatkan diri kepada Allah. Sedangkan tujuan pendidikan merupakan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah, bukan untuk mencari kedudukan, 

kemegahan dan kegagahan11 atau mendapatkan kedudukan yang menghasilkan 

uang. Karena jika tujuan pendidikan diarahkan bukan mendekatkan diri pada 

Allah, akan dapat menimbulkan kedengkian, kebencian dan permusuhan12. 

Disamping itu, tujuan pendidikan Islam merupakan membentuk insane purna 

untuk memperoleh kebahagiaan hidup baik didunia maupun diakhirat. 

Pendidikan itu tidak hanya bertujuan untuk memperoleh dunia saja, dan juga 

tidak hanya bertujuan untuk memperoleh akhirat saja, namun untuk memperoleh 

keduanya. 

Berpijak dari pemikiran bahwa tujuan dari pendidikan agama Islam 

merupakan untuk mensucikan jiwa, membentuk akhlak, menyiapkan seseorang 

dari segi keagamaan, bahkan membentuk insan yang kamil, maka diperlukan 

pengembangan lebih lanjut dalam pembelajaran pendidikan agama Islam sampai 

menyentuh pada aspek afektif dan psikomotorik melalui penciptaan budaya 

religius disekolah, karena rata-rata pembelajaran pendidikan agama disekolah 

hanya berpijak pada aspek kognitif saja dan kurang memperhatikan aspek afektif 

dan psikomotorik. 

Secara  yuridis dari penciptaan budaya religius merupakan merujuk pada 

landasan keberadaan PAI dalam kurikulum sekolah, yaitu UU No.20 tahun 2003, 

tentang Sisdiknas, Bab V pasal 12 ayat 1 point a, bahwasanya “Setiap siswa pada 

setiap satuan pendidikan berhak : mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan 

agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama”. Peningkatan 

iman dan taqwa serta akhlak yang mulia juga disebutkan dalam UU no 20 Tahun 

 

 11 Nuryani,"Wawasan Keilmuan Islam Al-Ghazali : Studi Analisa Pemikiran al-Ghazali 

dalam Kitab Bidayah al-Hidayah", dalam Ta'allum JurnalPendidikanIslam,Vol.28,No.1,37-38. 
12 Ahmad Tanzeh, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filosof Muslim,dalam Meniti Jalan 

Pendidikan Islam,ed,Akhyak,(Yogyakarta:PustakaPelajar,2003),h. 117 
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2003 tentang Sisdiknas Bab X pasal 36 ayat 3,bahwasanya “Kurikulum disusun 

sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dengan memperhatikan peningkatan iman dan takwa, peningkatan 

akhlak mulia”. Dan pasal 37 ayat 1, menyatakan bahwa “Kurikulum pendidikan 

dasar dan menengah wajib memuat : pendidikan agama”. Dalam PP 19 tahun 

2005 pasal 6 ayat1 juga dijelaskan Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, 

kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas : 

kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia; kelompok mata pelajaran 

kewarganegaraan dan kepribadian; kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan 

dan teknologi ; kelompok mata pelajaran estetika; kelompok mata pelajaran 

jasmani, olah raga, dan kesehatan. 

Dari landasan yuridis tersebut sangat jelas bahwa pendidikan agama 

Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ada di semua jenjang dan 

jalur pendidikan. Dengan demikian eksistensinya sangat strategis dalam usaha  

mencapai tujuan pendidikan nasional secara umum.Maka dari itu, penciptaan 

budaya religius sebagai upaya pengembangan pembelajaran pendidikan agama 

harus dilakukan.  

Jika pada mata pelajaran lain memiliki labor, misalkan ada labor bahasa, 

ada labor IPA ada lapangan olahraga lalu kenapa untuk  pelajanran agama Islam 

tidak diberikan ruang untuk mempraktekkan budaya religius sehingga peserta 

didik biasa mengamalkan ajaran agamanya terutama mereka yang beragama 

Islam. 

Landasan historis ini diambil dari historisitas masuknya PAI disekolah, 

karena budaya religius merupakan pengembangan dari pembelajaran pendidikan 

agama Islam disekolah. Ketika pemerintah Sjahrir menyetujui pendirian 

Kementerian agama pada 3 Januari 1946, elit Muslim menempatkan agenda 

pendidikan menjadi salah satu agenda utama kementrian agama. Elit muslim 

melaksanakan dua upaya utama. Pertama, mengembangkan pendidikan agama 

(Islam) pada sekolah-sekolah umum yang sejak proklamasi berada dibawah 

pembinaan Kementrian PPK. Upaya ini meliputi: 1) memperjuangkan status 

pendidikan agama disekolah-sekolah umum dan pendidikan tinggi, 2) 

mengembangkan kurikulum agama, 3) menyiapkan pendidik-pendidik agama 

yang berkualitas, 4) menyiapkan buku-buku pelajaran agama. Kedua, 
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peningkatan kualitas atau modernisasi lembaga-lembaga pendidikan yang selama 

ini telah memberikan  perhatian pada pendidikan agama  Islam dan pengetahuan 

umum modern sekaligus.  Strateginya  merupakan: 

1) Dengan cara memperbaharui kurikulum yang ada dan memperkuat porsi 

kurikulum pengajaran umum modern sehingga tak terlalu ketinggalan  dari 

sekolah- sekolah umum, 

2) Mengembangkan kualitas dan kuantitas pendidik-pendidik bidang studi 

umum.  

3) Menyediakan fasilitas belajar, seperti buku-buku bidang studi umum. 

4) Mendirikan sekolah kementrian agama di berbagai daerah sebagai 

percontohan. 

Dari sejarah diatas, dapat dipahami bahwa salah satu perjuangan elit 

Muslim Indonesia diawal kemerdekaan merupakan memperkokoh posisi 

pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah umum sampai perpendidikan tinggi. 

Maka dari itu, hendaknya di era globalisasi sekarang ini, para praktisi pendidikan 

Islam hendaknya meningkatkan mutu pendidikan agama Islam dengan 

menciptakan dan mengembangkan budaya religius di sekolah.  

Landasan sosiologis penciptaan budaya religius merupakan terdapatnya 2 

macam tipe masyarakat. Pada dasarnya masyarakat dibagi menjadi masyarakat 

orde moral dan kerabat sentris. Pada tipe masyarakat orde moral komunitas 

kehidupan dan mekanismenya masih amat terikat oleh berbagai norma baik 

buruk yang bersumber dari tradisi sehingga disana banyak dijumpai pantangan 

yang dapat mengganggu penciptaan budaya religius. Sedangkan pada 

pemasyarakat kerabat sentris, titik tekannya pada kekerabatan. Adat istiadat 

memang diwarisi secara turun temurun, namun adakalanya adat-istiadatnya 

diganti dengan yang lebih modernis13 Masyarakat ini mendukung penciptaan 

budaya religius. Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa budaya religius 

diciptakan disekolah sebagai alat penggantian adat istiadat lama dengan adat 

istiadat modernis. 

Di samping itu, penciptaan budaya religius disekolah dapat 

mengakibatkan perubahan sikap sosial pada diri anak didik. Hal tersebut 

dikarenakan dengan adanya budaya religius disekolah anak menjadi 

 
13Muhaimin.et.all,Paradigma Pendidikan…, h. 288-289  
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terinternalisasi nilai-nilai religious dan berusaha mengimplementasikannya 

dengan akhlak terpuji di kehidupan sehari-hari. 

Menurut penelitian Muhaimin, dalam bukunya paradigma pendidikan, 

mengungkapkan bahwa kegiatan keagamaan seperti khatmilal-Qur’an dan 

istighatsah dapat menciptakan suasana ketenangan dan kedamaian dikalangan 

civitas akademika lembaga pendidikan14 Maka dari itu,suatu lembaga pendidikan 

harus dan wajib mengembangkan budaya religius suntuk menciptakan 

ketenangan dan ketentraman bagi orangyang adadi dalamnya. 

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk membahas bagaimana Strategi 

Pembentukan Budaya Religius : Studi Terhadap Peluang Dan Tantangan 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Di Smp Negeri 5 Padang. Tesis. Jika penerapan 

budaya religius dilakukan di Madrasah, sekolah Islam Terpadu ataupun 

Pesantren itu sudah menjadi sesuatu yang biasa karena itu sudah menjadi 

budayanya, akan tetapi apabila budaya religius diterapkan di sekolah Negeri 

yang menjadi milik pemerintah, di sekolah negeri tersebut sangat majemuk, yang 

sekolah disanana bukan saja peserta didik yang beragama Islam akan tetapi juga 

non-Muslim namun dapat menerapkan budaya religius, tentu ini menjadi suatu 

daya tarik peneliti untuk membahasnya.  
  

B. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terfokus pada pencapaian sasaran yang diharapkan, 

maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada bagaimana Strategi Pembentukan 

Budaya Religius : Studi Terhadap Peluang Dan Tantangan Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Di Smp Negeri 5 Padang. yang meliputi beberapa sub pokok bahasan 

berikut: 

1. Bentuk-bentuk Budaya Religius  yang diterapkan di SMP  Negeri 5 

Padang 

2. Tantangan Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Religius di  SMP 

Negeri 5 Padang  

3. Peluang  Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Religius di  SMP 

Negeri 5 Padang  

4. Kebijakan Kepala Sekolah dalam penerapan  Budaya Religius di SMP 

 
14 Muhaimin.et.all,Paradigma Pendidikan…,h. 299-300 
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Negeri 5 Padang 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini yaitu 

bagaimana Strategi Pembentukan Budaya Religius : Studi Terhadap Peluang Dan 

Tantangan Kepemimpinan Kepala Sekolah Di Smp Negeri 5 Padang. Yang terdiri 

dari : 

1. Bagaimana Bentuk-bentuk Budaya Religius  yang diterapkan di SMP 

Negeri 5 Padang 

2. Bagaimana Tantangan Kepala Sekolah  dalam Membangun Budaya 

Religius di  SMP Negeri 5 Padang  

3. Bagaimana Peluang  Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya 

Religius di  SMP Negeri 5 Padang  

4. Bagaimana Kebijakan dan Strategi Kepala Sekolah dalam Membangun  

Budaya Religius di SMP Negeri 5 Padang 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

secara umum merupakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana 

Strategi Pembentukan Budaya Religius : Studi Terhadap Peluang Dan Tantangan 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Di Smp Negeri 5 Padang 

Sementara tujuan penelitian ini secara khusus merupakan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis tentang: 

1. Bentuk-bentuk Budaya Religius  yang diterapkan di SMP Negeri 5 

Padang 

2. Tantangan Kepala Sekolah  dalam Membangun Budaya Religius di  SMP 

Negeri 5 Padang  

3. Peluang  Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Religius di  SMP 

Negeri 5 Padang  

4. Kebijakan Kepala Sekolah dalam Membangun  Budaya Religius di SMP 

Negeri 5 Padang 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa kegunaan: 
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1. Bagi Kepala Sekolah  dan majelis pendidik dalam rangka 

memantapkan pelaksanaan budaya religius di Sekolah . 

2. Bagi orang tua sebagai bahan informasi mengenai diterapkannya 

budaya Religius di Sekolah  

3. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan da sekaligus 

memperluas wawasan dalam hal pentingnya peran Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dalam Penerapan Budaya Religius di Sekolah. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai informasi awal dalam mengembangkan 

penelitian lebih lanjut dengan mengkaji aspek-aspek lain yang 

dipandang penting terkait dengan Peran Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam Penerapan Budaya Religius di Sekolah.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Konseptual  

1. Kepemimpian Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kepemimpian  

Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang 

kompleks dimana seorang pemimpin mempengaruhi bawahannya dalam 

melaksanakan dan mencapai visi, misi, dan tugas, atau objektif-objektif yang 

dengan itu membawa organisasi menjadi lebih maju dan bersatu. Seorang 

pemimpin itu melakukan proses ini dengan mengaplikasikan sifat-sifat 

kepemimpinan dirinya yaitu kepercayaan, nilai, etika, perwatakan, 

pengetahuan, dan kemahiran kemahiran yang dimilikinya. 

Kepemimpinan merupakan suatu interaksi antara anggota suatu 

kelompok sehingga pemimpin merupakan agen pembaharu, agen perubahan, 

orang yang perilakunya akan lebih mempengaruhi orang lain daripada 

perilaku orang lain yang mempengaruhi mereka, dan kepemimpinan itu 

sendiri timbul ketika satu anggota kelompok mengubah motivasi kepentingan 

anggota lainnya dalam kelompok15 

Kepemimpinan merupakan suaru proses untuk memengaruhi aktivitas 

kelompok. Kepemimpinan merupakan kemampuan memeroleh kesepakatan 

pada tujuan bersama. Kepemimpinan adalaah suatu upaya untuk mengarahkan 

orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Kepemimpinan merupakan sebuah 

hubungan yang saling memengaruhi  antara pemimpin dan pengikutnya. 

Walaupun cukup sulit menggeneralisir, pada prinsipnya kepemimpinan 

(leadership) berkenaan dengan seseorang memengaruhi perilaku orang lain 

untuk suatu tujuan. Tapi bukan berarti bahwa setiap orang yang memengaruhi 

orang lain untuk suatu tujuan disebut pemimpin.16 

Kepemimpinan merupakan hubungan yang ada dalam diri seseorang 

 
15 Bass, B.M. 1985. Leadership And Performance Beyond The Expectations. h. 21 
16 Fridayana Yudiaatmaja,”Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Pendidikan Ganesha” Media Komunikasi FIS Vol 12, No 2 Agustus 2013 
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atau pemimpin, mempengaruhi orang lain untuk bekerja secara sadar dalam 

hubungan tugas untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kepemimpinan 

merupakan suatu proses bagaimana menata dan mencapai kinerja untuk 

mencapai keputusan seperti bagaimana yang diinginkannya.17 Kepemimpinan 

merupakan suatu rangkaian bagaimana mendistribusikan pengaturan dan 

situasi pada suatu waktu tertentu. 

Harbani mengemukakan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan 

untuk mempengaruhi pihak lain, melalui komunikasi baik langsung maupun 

tidak langsung dengan maksud untuk menggerakkan orang-orang agar 

dengan penuh pengertian, kesadaran dan senang hati bersedia mengikuti 

kehendak pimpinan itu.18 Kepemimpinan diartikan sebagai proses 

mempengaruhi dan mengarahkan berbagai tugas yang berhubungan dengan 

aktivitas anggota kelompok. Kepemimpinan juga diartikan sebagai 

kemampuan mempengaruhi berbagai strategi dan tujuan, kemampuan 

mempengaruhi komitmen dan ketaatan terhadap tugas untuk mencapai tujuan 

bersama, dan kemampuan mempengaruhi kelompok agar mengidentifikasi, 

memelihara, dan mengembangkan budaya organisasi. Faktor kepemimpinan, 

meliputi aspek kualitas manajer dan team leader dalam memberikan 

dorongan, semangat, arahan dan dukungan kerja pada bawahannya 

Kepemimpinan dalam organisasi memiliki peran yang sangat besar dalam 

membangun hubungan antar individu dan pembentuk nilai organisasi yang 

dijadikan sebagai pondasi dasar bagi pencapaian tujuan organisasi.  

Kepemimpinan merupakan aktivitas untuk mempengaruhi perilaku 

orang lain agar mereka mau diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan menggerakkan atau 

memotivasi sejumlah orang agar secara serentak melakukan kegiatan yang 

sama dan terarah pada pencapaian tujuannya. Kepemimpinan juga merupakan 

proses menggerakkan grup atau kelompok dalam arah yang sama tanpa 

paksaan. 

Kata “Pemimpin” mempunyai banyak makna diantaranya 

memberikan bimbingan, menuntun, mengarahkan dan berjalan 

 
17 Rensis Linkert, 1961, New Patterns Of Management, New York: Mcgraw Hill.h. 30. 
18 Harbani, Pasolong. 2008. Kepemimpinan Birokrasi, Bandung : CV.Alfabeta. h. 5 
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didepan (precede). Pemimpin berprilaku untuk membantu organisasi 

dengan kemampuan maksimal untuk mencapai tujuan. Manusia secara 

individual juga komunal merupakan sosok yang diciptakan (mahluk) 

untuk mengabdi kepada tuhan, dengan menjadi hamba, karyawan atau 

anggota masyarakat, bersama mahluk-mahluk tuhan yang lain. Namun 

diantara mahluk di bumi hanya manusia yang telah sah mendapat 

mandat untuk menjadi khalifah, pengelola  juga  menjadi  pemimpin di 

bumi. Jadi manusia secara Individual, juga komunal, mempunyai 

potensi ganda yaitu menjadi pemimpin juga menjadi rakyat, ketua, 

manajer, karyawan, abdun atau hamba.19 

Kehadiran pemimpin merupakan salah satu yang sangat 

esensial mengingat pemimpin merupakan motor penggerak bagi 

sumber daya yang ada dalam suatu lembaga. Oleh karena itu 

kepemimpinan disebut sebagai fungsi organic dalam proses 

manajemen. Terkait dengan kepemimpinan, sekolah atau suatu 

lembaga, maka peran seorang pemimpin menjadi bagian penting 

dalam keefektifan lembaga dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan. Kepemimpinan dalam Islam merupakan prilaku 

interaktif yang mampu mempengaruhi individu-individu untuk 

melaksanakan tugasnya dalam rangka memberikan arahan, 

petunjuk yang lebih baik dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, mengembangkan, memegang teguh dan menjaga 

kepercayaan yang dipercayakan kepadanya. 

Kepemimpinan merupakan suatu topik bahasan yang klasik, namun 

tetap sangat menarik untuk diteliti karena sangat menentukan berlangsungnya 

suatu organisasi. Kepemimpinan itu esensinya merupakan pertanggung 

jawaban. Masalah kepemimpinan masih sangat baik untuk diteliti karena 

tiada habisnya untuk dibahas disepanjang peradaban umat manusia. Terlebih 

pada zaman sekarang ini yang semakin buruk saja moral dan mentalnya. 

Ibaratnya, semakin sulit mencari pemimpin yang baik (good leader). 

Kepemimpinan yang kuat diperlukan agar organisasi dapat mencapai 

 
19 Moh. Fuadi,”kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan budaya agama di 

mtsn 01 ogan ilir” Jurnal Tarbiyah Islamiyah Volume 3 Nomor 1 Edisi Juni 2018 
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sasarannya. Kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi orang lain 

untuk melakukan pekerjaannya sesuai dengan sasaran yang diharapkan . 

Kepemimpinan merupakan sebuah alat/sarana atau suatu proses dalam 

organisasi untuk membujuk orang lain agar bersedia melakukan sesuatu secara 

sukarela/sukacita dalam mencapai sasaran organisasi. 

Kepemimpinan terkadang dipahami sebagai sekedar kekuasaan untuk 

menggerakkan dan mempengaruhi orang lain. Ada beberapa faktor yang dapat 

menggerakkan orang yaitu ancaman, penghargaan, otoritas dan bujukan. 

Dengan adanya ancaman, maka bawahan akan takut dan mematuhi semua 

perintah atasan. Kepemimpinan itu pengertiannya lebih luas daripada kekuasaan 

karena kepemimpinan merupakan upaya mempengaruhi orang bukan sekedar 

melakukan apa yang atasan inginkan tapi juga untuk mencapai tujuan / sasaran 

organisasi . 

Kalau ditelusuri lebih lanjut, betapa pentingnya pemimpin dan 

kepemimpinan dalam suatu kelompok organisasi. Contohnya bila terjadi suatu 

konflik atau perselisihan antara orang-orang dalam kelompok tersebut, maka 

pemimpin organisasi mencari alternative pemecahannya supaya terjadi 

kesepakatan dan aturan untuk dapat ditaati bersama. 

Pendidikan memiliki posisi penting dalam kehidupan 

manusia.Mengingat pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia, maka Is- 

lam sebagai agama yang rahmatan lil alamin, memberikan perhatian serius 

terhadap perkembangan pendidikan bagi kelangsungan hidup manusia.20 

Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang kompleks dimana 

seorang pemimpin mempengaruhi bawahannya dalam melaksanakan dan 

mencapai visi, misi, dan tugas, atau objektif-objektif yang dengan itu membawa 

organisasi menjadi lebih maju dan bersatu. Seorang pemimpin itu melakukan 

proses ini dengan mengaplikasikan sifat-sifat kepemimpinan dirinya yaitu 

kepercayaan, nilai, etika, perwatakan, pengetahuan, dan kemahiran kemahiran 

yang dimilikinya. 

Kepemimpinan merupakan suatu interaksi antara anggota suatu 

kelompok sehingga pemimpin merupakan agen pembaharu, agen perubahan, 

 
20 Luis Ma and others, ‘(Kajian Kritis Terhadap Pemikiran Muhammad Abduh Dan 

Muhammad Iqbal)’, 3.1 
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orang yang perilakunya akan lebih mempengaruhi orang lain daripada perilaku 

orang lain yang mempengaruhi mereka, dan kepemimpinan itu sendiri timbul 

ketika satu anggota kelompok mengubah motivasi kepentingan anggota lainnya 

dalam kelompok21 

Kepemimpinan merupakan hubungan yang ada dalam diri seseorang 

atau pemimpin, mempengaruhi orang lain untuk bekerja secara sadar dalam 

hubungan tugas untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kepemimpinan 

merupakan suatu proses bagaimana menata dan mencapai kinerja untuk 

mencapai keputusan seperti bagaimana yang diinginkannya.22 Kepemimpinan 

merupakan suatu rangkaian bagaimana mendistribusikan pengaturan dan situasi 

pada suatu waktu tertentu. 

Harbani mengemukakan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan 

untuk mempengaruhi pihak lain, melalui komunikasi baik langsung maupun 

tidak langsung dengan maksud untuk menggerakkan orang-orang agar dengan 

penuh pengertian, kesadaran dan senang hati bersedia mengikuti kehendak 

pimpinan itu.235 Kepemimpinan diartikan sebagai proses mempengaruhi dan 

mengarahkan berbagai tugas yang berhubungan dengan aktivitas anggota 

kelompok. Kepemimpinan juga diartikan sebagai kemampuan mempengaruhi 

berbagai strategi dan tujuan, kemampuan mempengaruhi komitmen dan ketaatan 

terhadap tugas untuk mencapai tujuan bersama, dan kemampuan mempengaruhi 

kelompok agar mengidentifikasi, memelihara, dan mengembangkan budaya 

organisasi. 

 

b. Fungsi Kepala Sekolah 

1. Kepala Sekolah sebagai Organisator. 

Organisator adalah orang yang bertugas untuk menggerakkan atau 

memimpin organisasi dengan memanfaatkan segala sumber daya yang tersedia 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan24. Kepala sekolah sebagai organisator 

artinya kepala sekolah sebagai seorang manager atau pemimpin di sekolahnya. 

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manager, kepala 

 
21 Bass, B.M. 1985. Leadership And Performance Beyond The Expectations. h. 21 
22 Rensis Linkert, 1961, New Patterns Of Management, New York: Mcgraw Hill.h. 30. 
23 Harbani, Pasolong. 2008. Kepemimpinan Birokrasi, Bandung : CV.Alfabeta. h. 5 
24Asnawir, (2003), Dasar-Dasar Administrasi Pendidikan, (Padang: IAIN Imam  Bonjol 

Press), Cet. Ke- 1, h. 100 
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sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 

kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada 

para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong 

keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang 

menunjang program sekolah.25 

Dalam kaitan ini kepala sekolah harus dapat menciptakan hubungan yang 

harmonis di antara orang-orang yang terlibat dalam kerjasama untuk mencapai 

tujuan bersama. Hubungan kerjasama itu harus disusun dalam suatu struktur 

organisasi, berupa kerangka yang terdiri atas satuan-satuan organisasi beserta 

segenap orang-orang yang terlibat dalam kegiatan organisasi tersebut, serta 

wewenang dan hubungan satu sama lainnya yang masing-masingnya 

mempunyai peranan tertentu dalam satuan kerja yang utuh26. 

Asas-asas Organisasi Yang Perlu Dipahami Oleh Kepala Sekolah Sebagai 

Organisator27. 

a. Kejelasan tujuan. 

Tujuan yang hendak dicapai harus dirumuskan secara jelas dan terbatas 

dalam arti dapat dipahami dan mungkin dicapai dalam batas waktu yang 

tersedia. 

b. Pembagian kerja. 

Prinsip organisasi harus fungsional yang mengandung pengertian bahwa 

pembagian kerja harus relevan dengan tujuan organisasi dan harus 

memiliki beban kerja yang nyata dalam mencapai tujuan tersebut. 

c. Kesatuan perintah. 

Asas organisasi kesatuan perintah berarti bahwa setiap pejabat atau 

petugas hanya dapat diperintah dan bertanggung jawab pada seorang 

atasan tertentu saja, yang menjadi atasannya. Tujuannya adalah agar tidak 

terjadi kesimpangsiuran, karena jelas dari siapa perintah diterima dan 

kepada siapa mempertanggungjawabkan pelaksanaannya. 

d. Koordinasi.  

Koordinasi adalah usaha menyelaraskan tugas-tugas dan 

 
25Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar, (Bandung: 

Alfabeta,2009) h 64  
26 Ibid. 
27 Hadari Nawawi, (1989), Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, (Jakarta: CV Hji 

Masagung), Cet. Ke- 3, h. 93. 
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pelaksanaannya antar setiap personel dan setiap unit kerja, termasuk juga 

dalam pendayagunaan stiap fasilitas dalam hubungan kerja yang hamonis 

dan berdaya guna. 

e. Pengawasan dan rentangan kontrol. 

Pengawasan sebagai asas organisasi menitik beratkan pada 

terjangkaunya setiap personal sampai unit unit kerja yang terendah, 

sehingga tidak seorang pun yang dapat melakukan pekerjaan semau-

maunya.  

Kemampuan melakukan pengawasan itu ada batasnya, bilamana 

diharapkan dapat dilakukan secara efektif, batas itu disebut rentangan 

kontrol. Rentangan kontrol dapat ditinjau dari dua sudut, yaitu: 

1. Kontrol terhadap unit kerja. 

2. Kontrol terhadap personal secara langsung. 

f. Fleksibilitas. 

Setiap organisasi kerja harus menyesuaikan organisasinya dengan 

perubahan dan perkembangan, baik karena pengaruh lingkungan 

sekitarnya maupun karena keadaan dari dalam organisasi itu sendiri. Di 

sekolah perubahan atau pengembangan kurikulum selalu berpengaruh pada 

stuktur organisasi secara keseluruhan. Pembaharuan kurikulum mungkin 

mengharuskan beberapa mata pelajaran dihimpun ke dalam suatu bidang 

studi, sehingga mengharuskan pengaturan kembali pembagian kerja di 

sekolah. 

 

2. Kepala Sekolah Sebagai Educator (Pendidik). 

Pendidik atau educator adalah orang yang mendidik28. Kepala sekolah 

sebagai educator berarti kepala sekolah bertanggung jawab dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan serta prestasi belajar peserta didik di 

sekolahnya. 

a. Pembinaan mental.  

Membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan sikap bathin dan watak. 

 
28 Wahjosumidjo, (2005), Kepemimpinan kepala Sekolah, Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, h. 122 
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b. Pembinaan moral.  

Membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan ajaran baik buruk mengenai suatu perbuatan, sikap, dan kewajiban 

sesuai dengan tugas masing-masing tenaga kependidikan. 

c. Pembinaan fisik. 

Membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan kondisi jasmani, kesehatan dan penampilan mereka secara lahiriah. 

d. Pembinaan artistic. 

Membina tenaga kependidikan tentang hal-hal yang yang berkaitan 

dengan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan. Sebagai educator, 

kepala sekolah harus senantiasa berupaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. Dalam hal ini factor 

pengalaman akan sangat mempengaruhi profesionalisme kepala sekolah, 

terutama dalam mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan 

terhadap pelaksanaan tugasnya29 

 

3. Kepala Sekolah sebagai Supervisi.  

Supervisi adalah aktivitas menentukan kondisi/syarat-syarat yang essensial 

yang akan menjamin tercapainya tujuan-tujuan pendidikan30. Dari definisi di 

atas maka tugas kepala sekolah sebagai supervisor berarti bahwa dia harus dapat 

meneliti dan menentukan syarat-syarat mana yang telah ada dan mencukupi dan 

mana yang belum ada atau kurang mencukupi yang perlu diusahakan dan 

dipenuhi31. 

 

4. Kepala Sekolah sebagai Leader. 

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan 

pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka 

komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. kepala sekolah sebagai leader 

harus memiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, 

 
29 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2003) h 

98 – 102. 
30 Ngalim purwanto, (2009), Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, cet. Ke- 19, h. 115 
31 Ibid. 
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pengalaman, dan pengetahuan professional, serta pengetahuan administrasi dan 

pengawasan. 

 

5. Kepala Sekolah sebagai Innovator. 

Kepala sekolah sebagai innovator, harus memiliki strategi yang tepat untuk 

menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 

mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan tauladan kepada seluruh tenaga 

kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang 

inovatif. Kepala sekolah sebagai innovator akan tercermin dari cara-cara ia 

melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, integrative, 

rasional, dan objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin, serta adabtabel dan 

flesibel32. 

 

6. Kepala Sekolah sebagai Motivator. 

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 

memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan 

berbagai tugas dan fungsinya. Terdapat beberapa prinsip yang dapat diterapkan 

kepala sekolah untuk mendorong tenaga kependidikan agar mau dan mampu 

meningkatkan keprofesionalismenya. 

a. Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang 

dilakukannya menarik dan menyenangkan. 

b. Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada para 

tenaga kependidikan, agar tujuannya jelas. 

c. Para tenaga kependidikan harus selalu diberitahu tentang hasil dari setiap 

pekerjaannya. 

d. Pemberian hadiah lebih baik daripada hukuman, namun sewaktu-waktu 

hukuman juga diperlukan. 

e. Usahakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan dengan jalan 

memperhatikan kondisi fisiknya, memberi rasa aman, menunjukan bahwa 

kepala sekolah itu memperhatikan mereka, sehingga pegawai pernah 

memperoleh penghargaan33. 

 
32 E. Mulyasa,Op.cit, h 103-118. 
33 Ibid. 
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c. Tugas dan Tanggungjawab Kepala Sekolah 

Tugas Tugas dan tanggung jawab seorang kepala sekolah sangat banyak, 

luas dan berat. Ia bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kelancaran 

pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah.  

1. Tugas Kepala Sekolah. 

Keseluruhan tugasnya itu dapat di gologkan pada 2 bidang, yaitu tugas dalam 

bidang administrasi dan tugas dalam bidang supervisi. 

1).Tugas Kepala Sekolah dalam Bidang Administrasi. 

a. Pengelolaan Pengajaran. 

b. Pengelolaan Kepegawaian. 

c. Pengelolaan Kemuridan. 

d. Pengelolaan Gedung dan Halaman. 

e. Pengelolaan Keuangan. 

f. Pengelolaan Hubungan Sekolah dan Masyarakat. 

2). Tugas Kepala Sekolah dalam Bidang Supervisi. 

Kepala Sekolah bertugas memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan 

dan penilaian pada masalah yang berhubungan dengan teknis 

penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan pengajaran yang berupa 

perbaikan program dan kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat 

menciptakan situasi belajar mengajar. Tugas ini antara lain : 

a. Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami secara jelas 

tujuan pendidikan pengajaran yang hendak dicapai dan hubungan antara 

aktivitas pengajaran dengan tujuan. 

b. Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami lebih jelas 

tentang persoalan-persoalan dan kebutuhan murid, serta usaha-usaha 

apa yang dapat ditempuh untuk mengatasi dan memenuhinya. 

c. Membantu guru-guru agar mereka memperoleh kecakapan mengajar 

dengan berbagai variasi metode pengajaran yang modern serta  mampu 

menggunakan media pembelajaran untuk memperbaiki kualitas belajar-

mengajar. 

d. Menyeleksi dan memberikan tugas-tugas yang paling cocok bagi setiap 

guru sesuai dengan minat, kemampuan bakat masing-masing dan 
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selanjutnya mendorong mereka untuk terus mengembangkan minat, 

bakat dan kemampuannya. 

e. Memberikan bimbingan yang bijaksana kepada guru-guru, terutama 

guru-guru baru, agar mereka dapat memasuki, memahami dan 

menghayati suasana sekolah dan jabatan dengan sebaik-baiknya. 

f. Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah berdasarkan 

standar-standar sejauh mana tujuan sekolah itu tercapai. 

Memupuk dan mengembangkan hubungan-hubungan yang 

harmonis dan kooperatif antara anggota-anggota staf sekolah, dan 

mengintegrasikan sekolah dengan masyarakat lingkungannya. 

 

3). Tanggung jawab Kepala Sekolah. 

Kepala sekolah bertanggungjawab atas tercapainya tujuan pendidikan 

melalui upaya menggerakkan para bawahan ke arah pencapaian tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini kepala sekolah bertugas 

melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, baik fungsi yang berhubungan 

dengan pencapaian tujuan pendidikan maupun penciptaan iklim sekolah yang 

kondusif  bagi terlaksananya proses belajar mengajar secara efektif dan 

efisien. 

Sebagai seorang pejabat formal, kepala sekolah mempunyai tanggung 

jawab terhadap atasan, sesama reka kepala sekolah atau lingkungan terkait, 

dan kepada bawahan. Dalam hal ini Wahjosumidjo menjelaskan dalam 

bukunya yang berjudul “Kepemimpinan Kepala Sekolah” sebagai berikut34. 

a. Kepada Atasan.  

Seorang kepala sekolah mempunyai atasan yaitu atasan langsung dan 

atasan yang lebih tinggi. Karena kedudukannya yang terikat kepada atasan 

atau sebagai bawahan, maka seorang kepala sekolah mempunyai tugas dan 

tanggung jawab sebagai berikut: 

1. Wajib loyal dan melaksanakan apa yang digariskan oleh atasan. 

2. Wajib berkonsultasi atau memberikan laporan mengenai pelaksanaan 

tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 

 
34[8] http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2257370-tanggung-jawab-kepala-

sekolah (di akses tanggal 15 Oktober 2013 pukul 11.36) 

http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2257370-tanggung-jawab-kepala-sekolah
http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2257370-tanggung-jawab-kepala-sekolah
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3. Wajib selalu memelihara hubungan yang bersifat hirarki antara kepala 

sekolah dan atasan. 

b. Kepada sesama rekan kepala sekolah atau instansi terkait. 

Untuk menjaga hubungan dan menjalin kerja sama yang baik untuk 

meningkatkan kualiats pendidikan lembaga yang dipimpinnya maka 

kepala sekolah mempunyai tugas dan tanggung jawab antara lain: 

1. Wajib memelihara hubungan kerja sama yang baik dengan para kepala 

sekolah yang lain. 

2. Wajib memelihara hubungan kerja sama yang sebaik-baiknya dengan 

lingkungan baik dengan instansi terkait maupun tokoh-tokoh 

masyarakat dan BP3. 

c. Kepada bawahan. 

Kepala sekolah berkewajiban menciptakan hubungan yang sebaik-

baiknya dengan para guru, staf, dan siswa. Sebab esensi kepemimpinan 

adalah kepengikutan atau orang yang mempunyai loyalitas untuk 

mempengaruhi bawahannya. Selain itu kepala sekolah harus 

mengembangkan sumber daya para guru dan staf dengan membuat 

program-program peningkatan kualitas para guru dan staf sehinga bisa 

menjadi guru dan staf yang professional. Penyediaan sarana dan prasarana 

yang memadai juga harus dilakukan kepala sekolah untuk menunjang 

kreatifitas anak didik. 

 

d. Tantangan Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Beberapa tantangan yang dihadapi  oleh kepala sekolah dalam 

kepemimipiannya, yaitu dari berbagai faktor yang datang dari luar maupun 

dari dalam. Oleh karena itu faktor-faktor tersebut juga merupakan tantangan 

bagi sekolah yang dipimpinnya. 

Kepala sekolah yang profesional dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan mencakup Mekanisne politik yang kurang terarah, rendahnya 

tanggung jawab, terbatasnya wawasan kepala sekolah, pengangkatan kepala 

sekolah yang belum transparan, kurangnya sarana dan prasarana, lulusan 

yang kurang mampu berkompetisi, rendahnya kepercayaan masyarakat, 

birokrasi serta rendahnya produktivitas kerja. 
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1. Mekanisme politik yang kurang terarah. 

Mekanisme sistem politik yang kurang stabil dalam tatanan kehidupan 

berbangsa dan bernegara selain menimbulkan berbagai masalah dalam hidup 

dan kehidupan di masyarakat juga merupakan faktor penghambat lahirnya 

kepala sekolah profesional. Wakil-wakil rakyat di dewan yang lamban  dan 

tidak tepat dalam mengambil suatu keputusan melahirkan sistem politik yang 

kurang stabil dan kurang menguntungkan. Kondisi semacam ini sangat 

mempengaruhi berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan, beserta 

komponen yang tercakup di dalamnya.Pengembangan sumber daya 

pembangunan melalui sistem pendidikan yang memadai perlu ditunjang oleh 

sistem politik yang stabil dan kemauan politik yang positif dari 

pemerintah.Termasuk perencanaan anggaran belanja yang dialokasikan untuk 

pendidikan harus sesuai kebutuhan pencapaian program pendidikan. 

 

2. Rendahnya Tanggung Jawab. 

Rendahnya Tanggung Jawab sebagian kepala sekolah merupakan 

faktor penghambat tumbuhnya kepala sekolah profesional. Rendahnya 

tanggug jawab  tersebut antara lain terlihat dalam bentuk kurang disiplin 

dalam melaksanakan tugas, kurang motivasi dan semangat kerja, serta sering 

datang terlambat ke sekolah dan pulang lebih cepat dari guru dan tata usaha 

sekolah. Kondisi-kondisi tersebut sangat menghambat dan merupakan 

tantangan bagi tumbuh kembangnya kepala sekolah profesional yang harus 

dicarikan jalan pemecahannya secara tepat dan tepat. 

 

3. Terbatasnya wawasan kepala sekolah. 

Masih Banyak  kepala sekolah memiliki wawasan yang tidak memadai 

untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah. Sempitnya wawasan tersebut terutama terkait dengan 

berbagai masalah dan tantangan yang harus dihadapi oleh para kepala sekolah 

dalam era globalisasi sekarang ini, dimana kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, terutama teknologi informasi begitu cepat.Begitu cepatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menyulitkan sebagian kepala 
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sekolah dalam melaksanakan fungsinya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah, yang mampu menghasilkan lulusan untuk dapat 

bersaing di era yang penuh ketidakpastian dan kesemrawutan global 

(chaos).Kondisi tersebut antara lain disebabkan oleh faktor kepala sekolah 

yang kurang membaca buku, majalah dan jurnal; kurang mengikuti 

perkembangan; jarang melakukan diskusi ilmiah; dan jarang mengikuti 

seminar yang berhubungan dengan pendidikan dan profesinya.Keberadaan 

Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3KS) dan Musyawarah Kepala Sekolah 

(MKS) yang belum didayagunakan secara optimal untuk meningkatkan 

profesionalisme kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya.Demikian pula halnya dengan keberadaan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) dimana lembaga ini hanya berperan sebagai tempat 

berunding dengan tidak mengacu pada tujuan hasil pelaksanaan Kegiatan. 

 

4. Pengangkatan kepala sekolah yang belum transparan. 

Pengangkatan kepala sekolah yang belum transparan merupakan suatu 

faktor penghambat tumbuh kembangnya kepala sekolah profesional.Hasil 

kajian menunjukkan bahwa pengangkatan kepala sekolah dewasa ini belum 

atau tidak melibatkan pihak-pihak masyarakat dan dunia kerja.Disamping itu, 

keputusan pemerintah mengenai jabatan kepala sekolah selama empat tahun 

dan setelah itu dapat dipilih kembali untuk satu periode berikutnya belum 

dapat dilaksanakan.Hal tersebut secara langsung merupakan penghambat 

tumbuhnya kepala sekolah profesional yang mampu mendorong visi menjadi 

aksi dalam peningkatan kualitas pendidikan. 

5. Kurangnya sarana dan prasarana. 

Kurangnya sarana dan prasarana pendidikan seperti perpustakaan, 

laboratorium, bengkel kerja (workshop), pusat sumber belajar (PSB) dan 

perlengkapan pembelajaran sangat menghambat tumbuhnya kepala sekolah 

profesional.Hal ini terutama berkaitan dengan kemampuan pemerintah untuk 

melengkapinya yang masih kurang.Disamping itu, walaupun pemerintah 

sudah melengkapi buku-buku pedoman dan buku-buku paket namun dalam 

pemanfaatannya masih kurang.Beberapa kasus menunjukkan banyak buku-

buku paket belum didayagunakan secara optimal untuk kepentingan 
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pembelajaran, baik guru maupun oleh peserta didik/siswa yang berdampak 

pada kesiapan dalam menghadapi Ujian Nasional. 

 

6. Lulusan kurang mampu bersaing. 

Dengan berbagai cara dan model dalam mengubah dan memperbaiki 

nilai Ujian Nasional  yang berakibat pada rendahnya kemampuan bersaing 

dari lulusan pendidikan sekolah banyak disebabkan oleh kualitas hasil lulusan 

yang belum sesuai dengan target lulusan, sehingga para lulusan masih sulit 

untuk bisa bekerja karena persyaratan untuk diterima sebagai pegawai di 

suatu lembaga atau dunia usaha dan industri kian hari kian bertambah, yang 

antara lain harus menguasai bahasa asing, komputer dan kewirausahaan. 

Lulusan sekolah yang mau melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi setiap tahun bertambah banyak, namun kemampuan bersaing dalam 

ujian pada umumnya masih rendah sehingga persentase lulusan yang diterima 

dan bisa melanjutkan pendidikan hanya sedikit, hal ini sangat perlu 

perubahan mulai penerimaan Siswa Baru, Proses Pembelajaran dan 

kemurnian hasil Ujian Nasional. 

 

7. Rendahnya kepercayaan masyarakat. 

Masyarakat Indonesia pada umumnya masih memiliki tingkat 

kepercayaan yang kurang terhadap produktivitas pendidikan, khususnya yang 

diselenggarakan pada jalur sekolah.Pendidikan sekolah secara umum belum 

mampu melahirkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, yang siap 

pakai, baik untuk kerja maupun untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. Kurang berhasilnya program link and match (keterkaitan 

dan kesepadanan) dan belum berhasilnya program pendidikan berbasis 

masyarakat serta kurikulum berbasis kompetensi pada sekolah kejuruan 

menyebabkan kekurangpercayaan masyarakat terhadap pendidikan. 

 

8. Birokrasi. 

Birokrasi yang masih dipengaruhi faktor feodalisme dimana para 

pejabat lebih suka dilayani daripada melayani masih melekat di lingkugan 

Dinas Pendidikan. Kebiasaan lain seperti kurangnya prakarsa dan selalu 
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menunggu juklak dan juknis tidak menunjang bagi tumbuh kembangnya 

kepala sekolah profesional untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Disamping itu, dalam lingkungan sekolah perilaku kepemimpinan kepala 

sekolah cenderung kurang transparan dalam mengelolah sekolahnya.Hal ini 

menyebabkan kurang percayanya tenaga kependidikan terhadap kepala 

sekolah, sehingga dapat menurunkan kinerjanya dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah. Disamping kurang mandiri, hambatan lain yang 

memperlemah kinerja kepala sekolah adalah kurangnya kepekaan terhadap 

krisis (sense of crisis), rasa memiliki dan rasa penting terhadap kualitas 

pendidikan, sehingga menyebabkan lemahnya tanggung jawab, yang dapat 

menurunkan partisipasinya dalam kegiatan sekolah. Fenomena tersebut 

terutama disebabkan oleh kondisi yang selama bertahun-tahun dimana kepala 

sekolah kurang mendapat pendidikan dan pelatihan yang mengarah pada 

sistem manajemen modern, kalaupun ada pelatihan-pelatihan seringkali 

kurang memacu prestasi dan potensi kepala sekolah. 

 

9. Rendanya produktivitas kerja. 

Produtivitas kerja yang rendah antara lain disebabkan oleh rendahnya 

etos kerja dan disiplin. Salah satu indikator dari masalah ini adalah masih 

rendahnya prestasi belajar yang dapat dicapai peserta didik, baik prestasi 

akademis yang tertera dalam buku laporan pendidikan dan nilai ujian akhir 

maupun prestasi non-akademis serta partisipasinya dalam kehidupan dan 

memecahkan berbagai persoalan yang ada di masyarakat.Lebih dari itu, tidak 

jarang peserta didik yang justru menambah masalah bagi masyarakat dan 

lingkungan, seperti keterlibannya dalam penggunaan obat-obat terlarang, 

VCD porno dan perkelahian antar-pelajar. 

 

10. Belum tumbuhnya budaya mutu. 

Kualitas merupakan gambaran dan karakteristik menyeluruh dari 

barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan 

kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat. Kualitas dipahami pula sebagai 

apa yang dipahami atau dikatakan oleh konsumen. Dalam konteks 

pendidikan, pengertian kualitas mencakup input, proses dan output 
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pendidikan. Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia 

karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Proses pendidikan 

merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Sedangkan output 

pendidikan merupakan kinerja sekolah, yaitu prestasi sekolah yang dihasilkan 

dari proses dan perilaku sekolah. 

Paradigma baru kepala sekolah profesional dalam konteks MBS dan 

KBK berimplikasi terhadap budaya kualitas, yang memiliki elemen-elemen 

sebagai berikut: 

a. Informasi  kualitas harus digunakan untuk perbaikan; 

b. Kewenangan harus sebatas tanggung jawab; 

c. Hasil harus diikuti hadiah dan hukuman; 

d. Kolaborasi,  sinergi  bukan kompetisi penuh melainka  harus 

merupakan basis kerja sama, atau diistilahkan coopetition; 

e. Tenaga kependidikan harus merasa aman dalam melakukan 

pekerjaannya; 

f.  Suasana keadilan harus ditanamkan; dan 

g. Imbas jasa harus sepadan dengan nilai pekerjaan. 

Belum tumbuhnya budaya kualitas baik dari segi input, proses 

maupun output pendidikan merupakan faktor penghambat tumbuhnya kepala 

sekolah profesional. Dalam hal ini, sekolah harus selalu menggalakkan 

peningkatan kualitas, yakni kepuasan pelanggan, baik internal maupun 

eksternal. 

 

e. Peran Kepala Sekolah 

Kepala sekolah tersusun dari dua kata yaitu kepala dan sekolah. Kepala 

dapat diartikan sebagai ketua atau pemimipin dalam suatu organisasi atau 

lembaga. Sekolah merupakan sebuah lembaga tempat bernaungnya peserta didik 

untuk memperoleh pendidikan formal. Secara sederhana, kepala sekolah dapat 

didefinisikan sebagai tenaga fungsional pendidik yang diberi tugas untuk 

memimpin sekolah tempat diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat 

dimana terjadinya interaksi antara pendidik yang memberi pelajaran dan peserta 

didik yang menerima pelajaran. Maksud memimpin tersebut merupakan 

Leadership, yaitu kemampuan untuk mengerakan sumber daya, baik internal 
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maupun eksternal, dalam rangka mencapai tujuan sekolah dengan lebih 

optimal.351 Atau dengan kata lain, kepala sekolah merupakan pendidik yang 

diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah yang diselenggarakan 

proses belajar-mengajar atau tempat terjadi interaksi antara pendidik yang 

memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 

Kepala sekolah sebagai seorang pejabat formal, kepala sekolah 

mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap atasan, terhadap sesama rekan, 

kepala sekolah atau lingkungan terkait, dan kepada bawahan.36 Semua elemen 

tersebut harus bekerja sama satu dengan yang lainnya, agar terciptanya iklim 

sekolah yang kondusif dan mempermudah dalam peningkatan kompetensi 

pendidik. 

Kepala sekolah merupakan seorang pemimpin yang memiliki tugas dan 

tanggung jawab membina dan mengembangkan sekolah, baik berupa moral 

maupun materil demi mencapai kemajuan sekolah dan mencapai tujuan yang 

diharapkan oleh orang tua peserta didik, masyarakat, ataupun pemerintah. 

Tugas kepala sekolah tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, 

tetapi tugas kepala sekolah itu memerlukan perhatian, pemikiran dan berbagai 

kegiatan yang menyita waktu, tenaga, biaya, dan aspirasi untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diselenggarakan di sekolah. Adapun tugas kepala sekolah 

tersebut, meliputi:37 

Seorang kepala sekolah yang merupakan pendidik biasa yang diberi 

tugas tambahan tentu memiliki tugas dan fungsinya adapun tugas yang akan 

diemban oleh kepala sekolah sebagai berikut :  

 

a. Membuat Program Sekolah. 

Salah satu tugas kepala sekolah merupakan membuat program sekolah 

secara efektif dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan sekolah dalam 

membantu terwujudnya tujuan. Setiap program ataupun konsepsi 

memerlukan peremcanaan terlebih dahulu sebelum dilaksanakan. 

 
35 Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi Dan Kepemimpinan Kepala 

Sekolah (Bandung; Alfabeta, 2014), h. 49 
36 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah “Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya” 

(Jakarta; RajaGrafindo Persada, 2007),, h. 87 
37 H. A. Tabrani Rusyan, Profesionalisme Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Pustaka Dinamika, 

2013), h. 17 
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Perencanaan merupakan suatu cara meneliti masalah-masalah. Dalam 

pemecahan masalah itu kepala sekolah merumuskan apa saja yang harus 

dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 

b. Pengorganisasian Sekolah.  

Pengorganisasian merupakan mengorganisasi semua kegiatan dengan 

menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, 

integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi. Organisasi hanya 

merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan organisasi yang baik akan 

membantu terwujudnya tujuan secara efektif. Pengorganisasian merupakan

 aktivitas menyusun dan membentuk hubungan-hubungan kerja antar 

orang sehingga terwujud suatu kesatuan usaha dalam mencapai tujuan-

tujuan yang telah ditetapkan. Di dalam pengorganisasian terdapat adanya 

pembagian tugas-tugas, wewenang, dan tanggung jawab secara terinci 

menurut bidang-bidang dan bagian-bagian sehingga terciptalah hubungan 

kerja sama harmonis dan lancar menuju pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. 

c. Mengkoordinasi Sekolah. 

Adanya bermacam-macam tugas/pekerjaan yang dilakukan oleh para 

pendidik memerlukan adanya koordinasi dari seorang kepala sekolah. 

Adanya koordinasi yang baik dapat menghindarkan kemungkinan 

terjadinya persaingan yang tidak sehat atau kesimpangsiuran dalam 

tindakan. Dengan adanya koordinasi yang baik, semua bagian dan personel 

dapat bekerja sama menuju ke satu arah tujuan yang telah ditetapkan. 

d. Menjalin Komunikasi Sekolah. 

 Dalam melaksanakan program sekolah, aktivitas menyebarkan dan 

menyampaikan gagasan-gagasan dan maksud-maksud ke seluruh struktur 

organisasi sangat penting. Proses menyampaikan atau komunikasi ini 

meliputi lebih dari sekadar menyalurkan pikiran, gagasan-gagasan, dan 

maksud-maksud secara lisan atau tertulis. Komunikasi secara lisan pada 

umumnya lebih mendatangkan hasil dan pengertian yang jelas dari pada 

secara tertulis. Demikian pula komunikasi yang dilakukan secara informal 

dan secara formal mendatangkan hasil yang berbeda pengaruh dan 

kejelasannya. 
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e. Menata Kepegawaian Sekolah 

 Kepegawaian merupakan hal yang tidak kalah pentingnyadi sekolah. 

Karena dalam kepegawaian di sekolah, pendidik menjadi sumber daya 

manusia dan menjadi titik penekanan. Aktivitas yang dilakukan kepala 

sekolah dalam mengatur dan menpendidiks kepegawaian di sekolah 

merupakan menentukan, memilih, menetapkan, dan membimbing para 

pendidik serta staf lainnya di sekolah untuk melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya. 

f. Mengatur Pembiayaan Sekolah. 

 Tanpa biaya yang mencukupi, tidak memjamin kelancaran jalannya 

suatu organissi. Demikian pula organisasi seperti halnya sekolah. Setiap 

kebutuhan sekolah, baik personel maupun materil, semua memerlukan 

biaya. Itulah sebabnya, masalah pembiayaan ini harus sudah mulai 

dipikirkan sejak perencanaan sampai dengan pelaksanaannya. 

g. Menata Lingkungan Sekolah.  

 Kepala sekolah memiliki tugas untuk membina dan menata 

lingkungan sekolah agar proses belajar di sekolah tercapai dengan 

baik.Selanjutnya kepala sekolah dalam menjalankan kegiatannya sehari-

hari di sekolah mengemban tanggung jawab yang besar. Agar sekolah 

yang dipimpin berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan,  

kepala  sekolah  harus  profesional.  Artinya,  ia   memiliki kemampuan 

menjalankan berbagai aktivitas sekolah, bahkan bertanggung jawab penuh 

membina dan mengembangkan pendidik serta tenaga kependidikan lainnya 

untuk tercapainya tujuan pendidikan.  

 

 Kehadiran pemimpin merupakan salah satu yang sangat esensial 

mengingat pemimpin merupakan motor penggerak bagi sumber daya yang 

ada dalam suatu lembaga. Oleh karena itu kepemimpinan disebut sebagai 

fungsi organic dalam proses manajemen. Terkait dengan kepemimpinan, 

sekolah atau suatu lembaga, maka peran seorang pemimpin menjadi 

bagian penting dalam keefektifan lembaga dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan. Kepemimpinan dalam Islam merupakan prilaku interaktif 

yang mampu mempengaruhi individu-individu untuk melaksanakan 



46 

 

tugasnya dalam rangka memberikan arahan, petunjuk yang lebih baik 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, mengembangkan, 

memegang teguh dan menjaga kepercayaan yang dipercayakan 

kepadanya.38 

Peran kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus mampu 

meningkatkan peran strategis dan tehnis dalam menigkatkan kualitas 

lembaga yang dipimpinnya. Kepemimpinan kepala sekolah sebagai agen 

perubahan dalam meningkatkan kualitas keagamaan sangat penting juga 

untuk diperhatikan, karena dengan dasar agama siswa mampu 

menjalankan aktifitas belajar dan bergaul di lingkungan masyarakat 

dengan didasari oleh nilai-nilai agama39. 

Pada tingkat sekolah, kepala sekolah sebagai figur kunci dalam mendorong 

perkembangan dan kemajuan sekolah. Kepala sekolah tidak hanya meningkatkan 

tanggung jawab dan otoritasnya dalam program – program sekolah, kurikulum dan 

keputusan personel, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan 

akuntabilitas keberhasilan siswa dan programnya. Kepala sekolah harus pandai 

dalam memimpin kelompok dan pendelegasian tugas dan wewenang. Bila dikaji 

secara lebih luas maka peran kepala sekolah memiliki banyak fungsi40 

a. Sebagai evaluator maka kepala sekolah harus melakukan langkah awal yaitu, 

melakukan pengukuran seperti kehadiran, kerajinan dan pribadi para pendidik, 

tenaga kependidikan, administator sekolah dan siswa. Data hasil pengukuran 

tersebut kemudian ditimbang – timbang dilakukan evaluasi. Evaluasi yang bisa 

dilakukan, antara lain terhadap program, perlakuan pendidik terhadap peserta 

didik, hasil belajar, perlakuan belajar, perlengkapan belajar, dan latar belakang 

pendidik. 

 

b. Sebagai Manajer,  Kepala sekolah harus memerankan fungsi manajerial dengan 

melakukan proses perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan 

 
38 Moh. Fuadi “Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Raudhatul Ulum Sakatiga”, Jurnal 

Tarbiyah Islamiyah,Volume 3 Nomor 1 Edisi Juni 2018. 
39Ardhana Januar Mahardhani, “Kepemimpinan Ideal Kepala Sekolah” Jurnal Dimensi 

Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 3 No. 2 Juli. 
40 Mulyasa, E.. Menjadi Kepala  Sekolah Profesional. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

2007 
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mengoordinasikan (planning, organizing, actuating, dan controling). 

Merencanakan berkaitan dengan menetapkan tujuan dan strategi untuk mencapai

 tujuan tersebut. Mengorganisasikan berkaitan dengan mendesain dan membuat 

struktur organisasi. Termasuk dalam hal ini merupakan memilih orang – orang 

yang kompeten dalam  menjalankan pekerjaan dan mencari sumber daya 

pendukung yang paling sesuai. Menggerakkan merupakan mempengaruhi orang 

lain agar bersedia menjalankan tugasnya secara sukarela dalam rangka mencapai 

tujuan yang diinginkan. Mengontrol merupakan membandingkan apakah yang 

dilaksanakan telah sesuai dengan yang direncanakan. 

 

c. Sebagai Administator, Kepala Sekolah memiliki dua tugas utama. Pertama, 

sebagai pengendalian struktur organisasi, yaitu mengendalikan bagaimana cara 

pelaporan,  dengan siapa tugas tersebut harus dikerjakan dan dengan siapa 

berinteraksi dalam mengerjakan tugas tersebut. Kedua, melaksanakan 

administrasi substantif yang mencakup  administrasi kurikulum, kesiswaan, 

personalia, dan administrasi umum. 

 

d. Sebagai Supervisor, Kepala sekolah berkewajiban untuk memberikan pembinaan 

atau bimbingan kepada para pendidik dan tenaga kependidikan serta 

administrator lainnya. Namun, sebelum memberikan pembinaan dan bimbingan 

kepada orang lain maka kepala sekolah harus membina dirinya sendiri. Supervisi 

bisa dilakukan ke dalam kelas atau dalam kantor tempat orang-orang bekerja. 

 

e. Sebagai Leader, Kepala sekolah harus mampu menggerakkan orang lain agar 

secara sadar dan sukarela melaksanakan kewajibannya secara baik sesuai dengan 

yang diharapkan pimpinan dalam rangka mencapai tujuan. Kepemimpinan 

kepala sekolah terutama ditujukan kepada para pendidik karena merekalah yang 

terlibat secara langsung dalam proses pendidikan. Namun demikian, 

kepemimpinan kepala sekolah juga ditujukan kepada para tenaga kependidikan 

dan administrator lainnya. 

 

f. Sebagai Inovator, Kepala sekolah melaksanakan pembaruan terhadap 

pelaksanaan pendidikan di sekolah  yang dipimpin berdasarkan prediksi yang 

telah dilakukan sebelumnya. Misalnya saja inovasi berupa pembaruan kurikulum 
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dengan memperhatikan potensi dan kebutuhan daerah tempat sekolah tersebut 

berada. Inovasi itu bisa dilakukan terhadap materi kurikulum (isi kurikulum) 

ataupun strategi proses belajar mengajar. 

g. Sebagai Motivator, Kepala sekolah harus memberikan motivasi kepada pendidik 

dan tenaga kependidikan dan administratir sehingga mereka bersemangat dan 

bergairah dalam menjalankan tugasnya. Namun, dalam memberikan motivasi ini 

harus dipertimbangkan rasa keadilan dan kelayakannya. Dalam hal ini penting 

bagi kepala sekolah untuk menciptakan iklim yang kondusif selalu berada dalam 

posisi independen. 

 

Hadari Nawawi menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan proses 

mengarahkan, membimbing, mempengaruhi atau mengawasi fikiran, perasaan atau 

tindakan dan tingkah laku orang lain.41 Sementara itu, Ngalim Purwanto 

menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan sekumpulan dari serangkaian 

kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, termasuk di dalamnya kewibawaan, untuk 

dijadikan sebagai sarana dalam rangka meyakinkan yang dipimpinnya agar mereka 

mau dan dapat melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela dan 

penuh semangat, ada kegembiraan batin serta merasa tidak terpaksa.42  

Selain beberapa definisi di atas, ditemukan pula istilah kepemimpinan 

dalam terminology Islam. Padanya terdapat beberapa term yang berkaitan dengan 

pemimpin atau manager, yakni imam, khalifah, wali, ulil amri, rain dan malik. 

Istilah-istilah tersebut dimana konsep utamanya berkaitan dengan otoritas mengatur 

orang atau barang supaya dapat digunakan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Selanjutnya dalam Al-Qur’an istilah kepemimpinan diungkapkan  dengan istilah 

khalifah. Pemakaian kata khalifah setelah Rasulullah Saw. wafat  menyentuh juga 

maksud yang terkandung dalam perkataan amir atau penguasa. Karena itu kedua 

istilah ini dalam bahasa Indonesia disebut pemimpin formal. Namun jika merujuk 

kepada firman Allah Swt. 

◆  ⧫⬧  ◆  

⬧◼☺    
 

41 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 1993), h. 19 
42 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1995), h. 86 
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      

        

Artinya: 

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” (Q.S Al-Baqarah: 30)43  

 

Kedudukan non-formal dari seorang khalifah juga tidak bias dipisahkan. 

Perkataan khalifah dalam ayat tersebut tidak hanya ditujukan kepada para 

khalifah sesudah Nabi, tetapi penciptaan Nabi Adam as yang disebut sebagai 

manusia dengan tugas memakmurkan bumi yang meliputi menyeru orang lain 

berbuat ma’ruf dan diimbangi dengan mencegah dari perbuatan munkar. 

Agama dalam kehidupan pemeluknya merupakan ajaran yang mendasar 

yang menjadi pandangan atau pedoman hidup. Pandangan hidup ialah “konsep 

nilai yang dimiliki seseorang atau sekelompok orang mengenai kehidupan”. Apa 

yang dimaksut nilai-nilai merupakan sesuatu yang dipandang berharga dalam 

kehidupan manusia, yang mempengaruhi sikap hidupnya. Pandangan hidup (way 

of life, worldview) merupakan hal yang penting dan hakiki bagi manusia, karena 

dengan pandangan hidupnya memiliki kompas atau pedoman hidup yang jelas di 

dunia ini. Manusia antara satu dengan yang lain sering memiliki pandangan 

hidup yang berbeda-beda seperti pandangan hidup yang berdasarkan agama 

misalnya, sehingga agama yang dianut satu orang berbeda dengan yang dianut 

yang lain. 

Pandangan hidup yang mengandung nilai-nilai yang bersumber dan 

terkait dengan: 

f. Agama, sebagai sistem kayakinan yang mendasar, sakral, dan menyeluruh 

mengenai hakikat kehidupan yang pusatnya ialah keyakinan Tuhan. 

g.  Ideologi, sebagai sistem paham yang ingin menjelaskan dan melakukan 

perubahan dalam kehidupan ini, terutama dalam kehidupan sosial-politik. 

h. Filsafat, sistem berpikir yang radikal, spekulatif, dan induk dari pengetahuan. 

Pandangan hidup manusia dapat diwujudkan atau tercermin dalam cita-

cita, sikap hidup, keyakinan hidup dan lebih konkrit lagi perilaku dan tindakan. 

Pandangan hidup manusia akan mengarahkan orientasi hidup yang bersangkutan 

 
43 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2001), h. 6 
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dalam menjalani hidup di dunia ini. Bagi seorang muslim misalnya, hidup itu 

berasal dari Allah Yang Maha Segala-galanya, hidup tidak sekedar di dunia 

tetapi juga di akhirat kelak. Pandangan hidup muslim berlandaskan tauhid, 

ajarannya bersumber pada al-Quran dan Sunnah Nabi, teladannya ialah Nabi, 

tugas dan fungsi hidupnya merupakan menjalankan ibadah dan kekhalifaan 

muka bumi, karya hidupnya ialah amalan shaleh, dan tujuan hidupnya ialah 

meraih karunia dan ridha Allah. 

 

2. Budaya Religius 

a. Pengertian Budaya Religius 

Budaya religius merupakan salah satu aspek yang holistik dalam 

dunia pendidikan. Dalam aplikasinya terdapat pemberian teladan dan 

penyiapan generasi muda agar dapat mandiri dengan mengajarkan moral 

secara bertanggung jawab dan keterampilan hidup yang lain44.  Mewujudkan 

budaya religius disekolah merupakan salah satu upaya untuk 

menginternalisasikan nilai keagamaan ke dalam diri peserta didik. Selain itu 

menunjukkan fungsi sekolah sebagai lembaga yang berfungsi 

mentransmisikan budaya45. Sekolah merupakan tempat internalisasi budaya 

religius kepada siswa agar memiliki pertahanan yang kokoh dalam 

membentuk karakter yang luhur. 

Budaya religius yang diimplementasikan disekolah dapat diartikan 

sebagai cara berfikir dan cara bertindak warga sekolah yang didasarkan atas 

nilai-nilai religius (keberagamaan). Budaya beragama di sekolah merupakan 

sekumpulan nilai-nilai agama  yang diterapkan di sekolah yang melandasi 

perilaku, tradisi, kebiasaan, keseharian dan simbol-simbol yang dipraktikkan 

oleh seluruh warga sekolah, merupakan perilaku-perilaku atau pembiasaan-

pembiasaan yang diterapkan dalam lingkungan sekolah sebagai salah satu 

usaha untuk menanamkan akhlak mulia pada diri anak. 

Namun isitilah religius pada penelitian ini merupakan salah satu 

 
44 Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan : Menemukan Kembali Pendidikan yang 

Manusiawi,(Jakarta: BumiAksara,2008),h. 36 
45 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung:Refika Aditama,2005), 

h. 30 

 



51 

 

karakter dari 18 karakter kebangsaan yang harus ada pada kurikulum yang 

diberlakukan sekarang ini. Jadi budaya religius dalam penelitian ini diartikan 

sebagai internalisasi nilai-nilai religius di sekolah melalui kurikulum mata 

pelajaran agama Islam. 

Agar budaya tersebut menjadi nilai-nilai yang tahan lama, maka harus 

ada proses internalisasi budaya. Internalisasi berarti proses menanamkan dan 

menumbuhkembangkan suatu nilai atau budaya menjadi bagian diri (self) 

orang yang bersangkutan. Hal tersebut dapat dilakukan melalui berbagai 

didaktik metodik pendidikan dan pengajaran. 

 

b. Konsep Budaya Religius (Religious Culture) di Lembaga Pendidikan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya diartikan sebagai: 

pikiran; adat istiadat; sesuatu yang sudah berkembang; sesuatu yang menjadi 

kebiasaan yang sukar diubah46. Istilah budaya, menurut Kotter dan Heskett,47
 

dapat diartikan sebagai totalitas pola perilaku, kesenian, kepercayaan, 

kelembagaan, dan semua produk lain dari karya dan pemikiran manusia yang 

mencirikan kondisi suatu masyarakat atau penduduk yang ditransmisikan 

bersama. 

Dalam pemakaian sehari-hari, orang biasanya mensinonimkan definisi 

budaya dengan tradisi (tradition). Tradisi, dalam hal ini, diartikan sebagai 

ide-ide umum, sikap dan kebiasaan dari masyarakat yang nampak dari 

perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan dari kelompok dalam masyarakat 

tersebut,48
 Padahal budaya dan tradisi itu berbeda. Budaya dapat memasukkan 

ilmu pengetahuan kedalamnya, sedangkan tradisi tidak dapat memasukkan 

ilmu pengetahuan ke dalam tradisi tersebut. 

Tylor, sebagaimana dikutip Budiningsih,49
 mengartikan budaya merupakan 

suatu kesatuan yang unik dan bukan jumlah dari bagian-bagian suatu 

 
46Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. 

Balai Pustaka, 1991), h. 149. 
47 J.P.Kotter & J.L.Heskett, Dampak Budaya Perusahaan Terhadap Kinerja, terj. Benyamin 

Molan, (Jakarta: Prenhallindo, 1992), h. 4. 
48 Soekarto Indrachfudi, Bagaimana Mengakrabkan Sekolah dengan Orang Tua dan 

Masyarakat, (Malang: IKIP Malang, 1994), h. 20. 
49 Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral Berpijak pada Karakteristik Siswa, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2004), h. 18.   
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kemampuan kreasi manusia yang immaterial, berbentuk kemampuan 

psikologis seperti ilmu pengetahuan, teknologi, kepercayaan, keyakinan, seni 

dan sebagainya. Budaya dapat berbentuk fisik seperti hasil seni, dapat juga 

berbentuk kelompok-kelompok masyarakat, atau lainnya, sebagai realitas 

objektif yang diperoleh dari lingkungan dan tidak terjadi dalam kehidupan 

manusia terasing, melainkan kehidupan suatu masyarakat.  

Koentjaraningrat50
 mengelompokkan aspek-aspek budaya berdasarkan 

dimensi wujudnya, yaitu:  

1. Kompleks gugusan atau ide seperti pikiran, pengetahuan, nilai, keyakinan, 

norma dan sikap. 

2. Kompleks aktivis seperti pola komunikasi, tari-tarian, upacara adat. 

3. Materian hasil benda seperti seni, peralatan dan sebagainya.  

Sedangkan menurut Robert K. Marton, sebagaimana dikutip 

Fernandez,51
 diantara segenap unsur-unsur budaya terdapat unsur yang 

terpenting yaitu kerangka aspirasi tersebut, dalam artian ada nilai budaya yang 

merupakan konsepsi abstrak yang hidup di dalam alam pikiran.  

Agar budaya tersebut menjadi nilai-nilai yang tahan lama, maka harus 

ada proses internalisasi budaya. Internalisasi adalah proses menanamkan dan 

menumbuhkembangkan suatu nilai atau budaya menjadi bagian diri (self) orang 

yang bersangkutan. Penanaman dan penumbuhkembangan nilai tersebut 

dilakukan melalui berbagai didaktik metodik pendidikan dan pengajaran.52
 

Proses pembentukan budaya terdiri dari sub-proses yang saling berhubungan 

antara lain: kontak budaya, penggalian budaya, seleksi budaya, pemantapan 

budaya, sosialisasi budaya, internalisasi budaya, perubahan budaya, pewarisan 

budaya yang terjadi dalam hubungannya dengan lingkungannya secara terus 

menerus dan berkesinambungan53. 

Koentjaraningrat54 menyebutkan unsur-unsur universal dari kebudayaan yaitu:  

1. sistem religi dan upacara keagamaan,  

 
50 Koentjaraningrat, Rintangan-Rintangan Mental dalam Pembangunan Ekonomi di 

Indonesia, (Jakarta: Lembaga Riset Kebudayaan Nasional Seni, 1969), h. 17. 
51 S.O. Fernandez, Citra Manusia Budaya Timur dan Barat, (NTT: Nusa Indah, 1990), h.28. 
52Talizhidu Ndraha, Budaya Organisasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h.82   
53 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI 

dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h.72. 
54 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia, 1989), 

h. 74. 
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2. sistem dan organisasi kemasyarakatan,  

3. sistem pengetahuan, 

4. bahasa, 

5. kesenian, 

6. sistem mata pencaharian hidup, dan 

7. sistem teknologi dan peralatan.  

Budaya itu paling sedikit mempunyai tiga wujud, yaitu: 

1. kebudayaan sebagai suatu kompleks ide-ide, gagasan nilai-nilai, norma-

norma, peraturan dan sebagainya,  

2. kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakukan dari manusia 

dalam masyarakat, dan  

3. kebudayaan sebagai benda-benda karya manusia.55 

 

Religius biasa diartikan dengan kata agama. Agama menurut Frazer, 

sebagaimana dikutip Nuruddin,56
 adalah sistem kepercayaan yang senantiasa 

mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan tingkat kognisi 

seseorang. Sementara menurut Clifford Geertz, sebagaimana dikutip Roibin,57
 

agama bukan hanya masalah spirit, melainkan telah terjadi hubungan intens 

antara agama sebagai sumber nilai dan agama sebagai sumber kognitif. 

Pertama, agama merupakan pola bagi tindakan manusia (patter for behaviour). 

Dalam hal ini agama menjadi pedoman yang mengarahkan tindakan manusia. 

Kedua, agama merupakan pola dari tindakan manusia (pattern of behaviour). 

Dalam hal ini agama dianggap sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalaman 

manusia yang tidak jarang telah melembaga menjadi kekuatan mistis.  

Agama dalam perspektif yang kedua ini sering dipahami sebagai bagian 

dari sistem kebudayaan,58
 yang tingkat efektifitas fungsi ajarannya kadang 

tidak kalah dengan agama formal. Namun agama merupakan sumber nilai yang 

tetap harus dipertahankan aspek otentitasnya. Jadi di satu sisi, agama dipahami 

 
55 Madyo Ekosusilo, Hasil Penelitian Kualitatif Sekolah Unggul Berbasis Nilai: Studi Multi 

Kasus di SMAN 1, SMA Regina Pacis, dan SMA al-Islam 01 Surakarta, (Sukoharjo: UNIVET Bantara 

Press, 2003), h. 10. 
56 Nuruddin, dkk, Agama Tradisional: Potret Kearifan Hidup Masyarakat Samin dan 

Tengger, (Yogyakarta: LKIS, 2003), h. 126.   
57 Roibin, Relasi Agama & Budaya Masyarakat Kontemporer, (Malang: UIN Maliki Press, 

2009), h. 75. 
58Nursyam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LKiS, 2005), h. 1. 
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sebagai hasil menghasilkan dan berinteraksi dengan budaya. Pada sisi lain, 

agama juga tampil sebagai sistem nilai yang mengarahkan bagaimana manusia 

berperilaku.  

Menurut Madjid,59 agama bukan hanya kepercayaan kepada yang ghaib 

dan melaksanakan ritual-ritual tertentu. Agama adalah keseluruhan tingkah 

laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha Allah. 

Agama, dengan kata lain, meliputi keseluruhan tingkah laku manusia dalam 

hidup ini, yang tingkah laku itu membentuk keutuhan manusia berbudi luhur 

(ber-akhlaq karimah), atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan tanggung 

jawab pribadi di hari kemudian. Jadi dalam hal ini agama mencakup totalitas 

tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan iman 

kepada Allah, sehingga seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan 

akan membentuk akhlak karimah yang terbias dalam pribadi dan perilakunya 

sehari-hari. 

Budaya religius lembaga pendidikan adalah upaya terwujudnya nilai-

nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi 

yang diikuti oleh seluruh warga di lembaga pendidikan tersebut. Dengan 

menjadikan agama sebagai tradisi dalam lembaga pendidikan maka secara 

sadar maupun tidak ketika warga lembaga mengikuti tradisi yang telah 

tertanam tersebut sebenarnya warga lembaga pendidikan sudah melakukan 

ajaran agama. 

Pembudayaan nilai-nilai keberagamaan (religius) dapat dilakukan 

dengan beberapa cara, antara lain melalui: kebijakan pimpinan sekolah, 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan ekstra kurikuler di 

luar kelas, serta tradisi dan perilaku warga lembaga pendidikan secara kontinyu 

dan konsisten, sehingga tercipta religious culture dalam lingkungan lembaga 

pendidikan. 

c. Proses Pembentukan Budaya Religius di Lembaga Pendidikan  

Secara umum budaya dapat terbentuk secara prescriptive dan dapat juga 

secara terprogram sebagai learning process atau solusi terhadap suatu masalah. 

Pertama terbentuknya budaya religius di lembaga pendidikan melalui 

 
59 Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius: Membumikan Nilai-Nilai Islam dalam 

Kehidupan, (Jakarta: Dian Rakyat, 2010), h. 90. 
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penurutan, peniruan, penganutan, dan penataan suatu skenario (tradisi, 

perintah) dari atas atau dari luar pelaku budaya yang bersangkutan. Pola ini 

disebut pola pelakonan. Kedua adalah pembentukan budaya secara terprogram 

melalui learning process. Pola ini bermula dari dalam diri pelaku budaya dan 

suara kebenaran, keyakinan, anggapan dasar atau dasar yang dipegang teguh 

sebagai pendirian, dan diaktualisasikan menjadi kenyataan melalui sikap dan 

perilaku. Kebenaran itu diperoleh melalui pengalaman atau pengkajian trial 

and error dan pembuktiannya adalah peragaan pendiriannya tersebut. Itulah 

sebabnya pola aktualisasinya ini disebut pola peragaan.60  

Budaya religius yang telah terbentuk di lembaga pendidikan 

beraktualisasi ke dalam dan ke luar pelaku budaya menurut dua cara. 

Aktualisasi budaya ada yang berlangsung secara covert (samar/tersembunyi) 

dan ada yang overt (jelas/terang). Yang pertama adalah aktualisasi budaya yang 

berbeda antara aktualisasi ke dalam dengan ke luar, ini disebut covert, yaitu 

seseorang yang tidak berterus terang, berpura-pura, lain di mulut lain di hati, 

penuh kiasan, dalam bahasa lambing, ia diselimuti rahasia. Yang kedua adalah 

aktualisasi budaya yang tidak menunjukkan perbedaan antara aktualisasi ke 

dalam dengan aktualisasi ke luar, ini disebut dengan overt. Pelaku overt selalu 

berterus terang dan langsung pada pokok pembicaraan. 

d. Model Pembentukan Budaya Religius di Lembaga Pendidikan 

Model biasanya dianggap benar, tetapi bersifat kondisional. Oleh 

karena itu, model penciptaan budaya religius sangat dipengaruhi oleh situasi 

dan kondisi tempat model itu akan diterapkan beserta penerapan nilai-nilai 

yang mendasarinya. Pada dasarnya model penciptaan budaya religius sama 

dengan model penciptaan suasana religius. Karena budaya religius pada 

mulanya selalu didahului oleh suasana religius. Model penciptaan budaya 

religius di lembaga pendidikan dapat dipilah menjadi empat macam, antara 

lain:61 

1. Model struktural, yaitu penciptaan budaya religius yang disemangati oleh 

adanya peraturan-peraturan, pembangunan kesan, baik dari dunia luar 

atas kepemimpinan atau kebijakan suatu lembaga pendidikan atau suatu 

 
60 Ndara, Budaya Organisasi…, h. 24 
61Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan…, h. 306-307. 
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organisasi. Model ini biasanya bersifat “top-down”, yakni kegiatan 

keagamaan yang dibuat atas prakarsa atau instruksi dari pejabat atau 

pimpinan atasan.  

2. Model formal, yaitu penciptaan budaya religius yang didasari 

pemahaman bahwa pendidikan agama adalah upaya manusia untuk 

mengajarkan masalah-masalah kehidupan akhirat saja atau kehidupan 

ruhani saja, sehingga pendidikan agama dihadapkan dengan pendidikan 

non-keagamaan, pendidikan ke-Islam-an dengan non ke-Islam-an, 

pendidikan Kristen dengan non Kristen, demikian seterusnya. Model 

penciptaan budaya religius tersebut berimplikasi terhadap pengembangan 

pendidikan agama yang lebih berorientasi pada keakhiratan, sedangkan 

masalah dunia dianggap tidak penting. Model ini biasanya menggunakan 

cara pendekatan yang bersifat keagamaan normatif, doktriner dan 

absolutis. Peserta didik diarahkan untuk menjadi pelaku agama yang 

loyal, memiliki sikap commitment dan dedikasi.  

3. Model mekanik, yaitu penciptaan budaya religius yang didasari oleh 

pemahaman bahwa kehidupan terdiri atas berbagai aspek; dan pendidikan 

dipandang sebagai penanaman dan pengembangan seperangkat nilai 

kehidupan, yang masing-masing bergerak dan berjalan menurut 

fungsinya. Masing-masing gerak bagaikan sebuah mesin yang terdiri atas 

beberapa komponen atau elemen-elemen, yang masing-masing 

menjalankan fungsinya sendiri-sendiri, dan antara satu dengan lainnya 

bisa saling berkonsultasi atau tidak dapat berkonsultasi.  

4. Model organik, yaitu penciptaan budaya religius yang disemangati oleh 

adanya pandangan bahwa pendidikan agama adalah kesatuan atau 

sebagai sistem (yang terdiri atas komponen-komponen yang rumit) yang 

berusaha mengembangkan pandangan/semangat hidup agamis, yang 

dimanifestasikan dalam sikap hidup dan ketrampilan hidup yang religius. 

Model penciptaan budaya religius ini berimplikasi terhadap 

pengembangan pendidikan agama yang dibangun dari fundamental 

doctrins dan fundamental values yang tertuang dan terkandung dalam al-

Qur’an dan al-Sunnah shahihah sebagai sumber pokok. Kemudian 

bersedia dan mau menerima kontribusi pemikiran dari para ahli serta 
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mempertimbangkan konteks historisitasnya. Karena itu, nilai-nilai 

Ilahi/agama/wahyu didudukkan sebagai sumber konsultasi yang bijak, 

sementara aspek-aspek kehidupan lainnya didudukkan sebagai nilai-nilai 

insani yang mempunyai relasi horizontal-lateral atau lateral-sekuensial, 

tetapi harus berhubungan vertikal-linier dengan nilai Ilahi/agama. 

e. Budaya Religius di Lembaga Pendidikan 

Budaya religius yang ada di lembaga pendidikan biasanya bermula dari 

penciptaan suasana religius yang disertai penanaman nilai-nilai religius secara 

istiqamah. Penciptaan suasana religius dapat dilakukan dengan mengadakan 

kegiatan keagamaan di lingkungan lembaga pendidikan. Karena apabila tidak 

diciptakan dan dibiasakan, maka budaya religius tidak akan terwujud. 

Langkah konkrit untuk mewujudkan budaya religius di lembaga 

pendidikan, menurut teori Koentjaraningrat, upaya pengembangan dalam tiga 

tataran, yaitu tataran nilai yang dianut, tataran praktik keseharian, dan tataran 

simbol-simbol budaya.62
 Pada tataran nilai yang dianut, perlu dirumuskan secara 

bersama nilai-nilai agama yang disepakati dan perlu dikembangkan di lembaga 

pendidikan, untuk selanjutnya membangun komitmen dan loyalitas bersama 

diantara semua anggota lembaga pendidikan terhadap nilai yang disepakati. Pada 

tahap ini diperlukan juga konsistensi untuk menjalankan nilai-nilai yang telah 

disepakati tersebut dan membutuhkan kompetensi orang yang merumuskan nilai 

guna memberikan contoh bagaimana mengaplikasikan dan memanifestasikan 

nilai dalam kegiatan sehari-hari.  

Dalam tataran praktik keseharian, nilai-nilai religius yang telah disepakati 

tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku keseharian oleh semua 

warga sekolah. Proses pengembangan tersebut dapat dilakukan melalui tiga 

tahap, yaitu: pertama, sosialisasi nilai-nilai religius yang disepakati sebagai sikap 

dan perilaku ideal yang ingin dicapai pada masa mendatang di lembaga 

pendidikan. Kedua, penetapan action plan mingguan atau bulanan sebagai 

tahapan dan langkah sistematis yang akan dilakukan oleh semua pihak di 

lembaga pendidikan yang mewujudkan nilai-nilai religius yang telah disepakati 

tersebut. Ketiga, pemberian penghargaan terhadap prestasi warga lembaga 

 
62 Koentjaraningrat, “Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan” dalam Muhaimin, (ed.), Nuansa 

Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 157. 



58 

 

pendidikan, seperti guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik sebagai usaha 

pembiasaan (habit formation) yang menjunjung sikap dan perilaku yang 

komitmen dan loyal terhadap ajaran dan nilai-nilai religius yang disepakati. 

Penghargaan tidak selalu berarti materi (ekonomik), melainkan juga dalam arti 

sosial, cultural, psikologis ataupun lainnya.63 

Dalam tataran simbol-simbol budaya, pengembangan yang perlu 

dilakukan adalah mengganti simbol-simbol budaya yang kurang sejalan dengan 

ajaran dan nilai-nilai agama dengan simbol budaya yang agamis. Perubahan 

simbol dapat dilakukan dengan mengubah model berpakaian dengan prinsip 

menutup aurat, pemasangan hasil karya peserta didik, foto-foto dan motto yang 

mengandung pesan-pesan nilai keagamaan.  

Budaya religius di sekolah bertujuan untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 

pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan 

seimbang sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui budaya religius peserta 

didik diharapkan mampu mandiri dalam meningkatkan nilai-nilai akhlak mulia.64 

Kesadaran terhadap pentingnya kehidupan beragama bagi bangsa Indonesia 

diwujudkan dalam pemberian materi sejak dini hingga perguruan tinggi.65 

Pengembangan budaya religius di lingkungan sekolah dapat dilakukan 

dengan pembiasaan-pembiasaan keagamaan yang kontinu. Menanamkan nilai-

nilai dan karakter keislaman dalam pratik-praktik realisasi Islam yang hakiki.66 

Peserta didik diajarkan tentang bagaimana belajar hidup, bukan sekedar 

menunjukkan sejumlah pengetahuan dan dalil-dalil ilmu, kecerdasan dan 

keterampilan, namun membentuk batin dan jiwa agamanya. Demi mewujudkan 

peserta didik berakhlak karimah sehingga tercipta ukhuwah Islamiyah di 

kehidupannya.67 Pengembangan budaya religius di sekolah membutuhkan 

 
63 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma Pengembangan, Manajemen 

Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 

326. 
64 Karmila, “Model Pengembangan Diri Siswa Melalui Budaya Religius Di Sekolah 

Menengah Kejuruan Teknologi Informasi”, Jurnal Syamil, Vol. 2, No. 2, Edisi 2014, h. 82.   
65Supriyanto, “Strategi Menciptakan Budaya Religius di Sekolah”, Jurnal Tawadhu, Vol. 2, 

No. 1, Edisi 2018, h. 471.    
66 Heru & Feni, “Pendidikan Global-Religius di Madrasah : Mewujudkan Generasi yang 

Berilmu Pengetahuan Global dan Berkarakter Islam”, Al-Ittihad, Vol. 2, Edisi November 2015, h. 15. 
67 Hafiedh Hasan, “Internalisasi Religius Dalam Kompetensi Guru Agama Islam”, Jurnal 

Madaniyah, Vol. 7, No. 2, Edisi Agustus 2017, h. 287. 
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pengelolaan yang baik agar selaras dengan visi dan misi sekolah. Tanpa melalui 

pengelolaan tujuan pencapaian pengembangaan berjalan kurang maksimal.68  

Dalam pengembangan budaya religius harus melibatkan semua warga 

sekolah terutama guru agama, kepala sekolah serta karyawan sekolah yang lain 

dan berbagai sarana prasarana sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara 

efektif dan efisien. Lingkungan yang kondusif juga membawa pengaruh terhadap 

pengembangan budaya religius bagi peserta didik, sehingga dengan kondisi 

sekolah yang kondusif akan menciptakan potensi individu yang religius.69 

 

f. Indikator Nilai-nilai Religius  

Nilai religius (keberagamaan) merupakan salah satu dari berbagai 

klasifikasi nilai di atas. Nilai religius bersumber dari agama dan mampu merasuk 

kedalam intimitas jiwa. Nilai religius perlu ditanamkan dalam lembaga 

pendidikan untuk membentuk budaya religius yang mantap dan kuat di lembaga 

pendidikan tersebut. Di samping itu, penanaman nilai religius penting dalam 

rangka untuk memantabkan etos kerja dan etos ilmiah seluruh civittas 

akademika yang ada di lembaga pendidikan tersebut. Selain itu, juga supaya 

tertanam dalam diri tenaga kepandidikan bahwa melakukan kegiatan pendidikan 

dan pembelajaran pada peserta didik bukan semata-mata kerja untuk cari uang, 

tetapi merupakan bagian dari ibadah. Berikut ini penjelasan macam-macam dari 

nilai religius:70 

a. Nilai Ibadah.  

Ibadah merupakan bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Arab, yaitu 

dari masdar ‘abada yang berarti penyembahan. Sedangkan secara istilah 

berarti khidmat kepada Tuhan, taat mengerjakan perintahNya dan menjauhi 

larangannya. Jadi ibadah adalah ketaatan manusia kepada Tuhan yang 

diimplementasikandalam kegiatan sehari-hari misalnya sholat, puasa, zakat, 

dan lain sebagainya. Nilai ibadah perlu ditanamkan kepada diri seorang anak 

didik, agar anak didik menyadari pentingnya beribadah kepada Allah. Bahkan 

 
68 Edi Mulyadi, “Strategi Pengembangan Budaya Religius di Madrasah”, Jurnal 

Kependidikan, Vol. 6, No. 1, Edisi Juni 2018, h. 3. 
69 Hibana, dkk, “Pengembangan Pendidikan Humanis Religius di Madrasah”, Jurnal 

Pembangunan Pendidikan Fondasi dan Aplikasi , Vol. 3, No, 1, Edisi Juni 2015, h. 26.  
70 Muhammad Faturahman, Budaya Religius Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, Cet. 1 

(Yogyakarta: KALIMEDIA, 2015), h. 59-69. 
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penanaman nilai ibadah tersebut hendak dilakukan ketika anak masih kecil 

dan berumur 7 tahun, yaitu ketika terdapat perintah kepada anak untuk 

menjalankan shalat. Dalam ayat yang menyatakan tentang shalat misalnya 

redaksi ayat tersebut memakai lafadh aqim bukan if’al. hal itu menunjukan  

bahwa perintah perintah mendirikan shalat mempunyai nilai-nilai edukatif  

yang sangat mendalam, karena shalat itu tidak hanya dikerjakan sekali atau  

dua kali saja, tetapi seumur hidup selama hayat masih dikandung badan. 

Penggunaan kata aqim terssebut juga menunjukan bahwa shalat tidak hanya 

dilakukan, tetapi nilai shalat wajib diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, misalnya kedisiplinan, ketaatan kepada Tuhannya, dan lain 

sebagainya. 

Menurut Wahbah Zuhaily, penegakan nilai-nila shalat dalam kehidupan 

merupakan manifestasi dari ketaatan kepada Allah. Shalat merupakan 

komunikasi hambah dan khaliknya, samakin kuat komunikasi tersebut, 

semakin kukuh keimanannya. Sebagai seorang pendidik, guru tidak boleh 

lapas tanggung jawab begitu saja, namun sebagai seorang pendidik 

hendaknya senantiasa mengawsi anak didiknya dalam melakukan ibadah, 

karena ibadah tidak ibadah kepada Allah atau ibadah mahdlah saja, naun 

mencakup ibadah terhadap sesama atau ghairu mahdlah. Ibadah disini tidak 

hanya terbatas pada menunaikan shalat, puasa, mengeluarkan zakat dan 

beribadah haji serta mengucapkan syahadat tauhid dan syahadat Rasul, tetapi 

juga mencakup segala amal, perasaan manusia, selama manusia itu 

dihadapkan karena Allah SWT. 

Ibadah adalah jalan hidup yang mencakup seluruh aspek kehidupan 

serta segala yang dilakukan manusia dalam mengabdikan diri kepada Allah 

SWT. Tanpa ibadah maka manusia tidak dapat dikatakan sebagai manusia 

secar utuh, akan tetapi lebih identik mahluk yang derajatnya setara dengan 

binatang. Maka dari itu, agar menjadi manusia yang sempurna dalam 

pendidikan formal diinkulnasikan dan diinternalisasikan nilai-nilai ibadah. 

Untuk membentuk pribadi siswa yang memiliki kemampuan akademik dan 

religius. Penanaman nilai-nilai religius. Bahkan tidak hanya siswa, guru, 

karyawan juga perlu penanaman nilai-nilai ibadah, baik yang terlibat 

langsung maupun tidak langsung.  
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b. Nilai ruhul jihad.  

Ruhul jihad artinya adalah jiwa yang mendorong manusia untuk bekerja 

atau berjuang dengan sungguh-sungguh. Hal ini didasari adanya tujuan hidup 

manusia yaitu hablum minallah, hablum min al-nas dan hablum min-al alam. 

Dengan adanya komimen ruhul jihad, maka aktualisasi diri dan unjuk kerja 

selalu didasari sikap berjuang dan ikhtiar dengan sungguh-sungguh.  

 

c. Nilai akhlak dan kedisiplinan.  

Akhlak merupakan bentuk jama’ dari khuluq, artinya perangai, tabiat rasa 

malu dan adat kebiasaan. Manurut Quraish Shihab, “Kata akhlak walaupun 

terambil dari bahasa Arab (yang bias berartikan tabiat, perangai, kebiasaan 

bahkan agama), namun kata seperti itu tidak ditemukan dalam al-Qur’an”. 

Yang terdapat dalam al-Qur’an adalah kata khuluq, yang merupakan bentuk 

mufrad dari kata akhlak. Akhlak adalah kelakuan yang ada pada diri manusia 

dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu ayat diatas ditunjukan kepada 

Nabi Muhammad yang mempunyai kelakuan yang baik dalam kehidupan 

yang dijalaninya sehari-hari.  

Sementara itu dari tinjauan terminologis, terdapat berbagai pengertian 

antara lain sebagaimana Al-Ghazali, yang dikutip oleh Abidin Ibn Rusn, 

menyatakan: “Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang 

darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa perlu 

pemikiran dan pertimbangan”. Ibn Maskawaih, sebagaimana yang dikutip 

oleh Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, memberikan arti akhlak adalah “ 

keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-

perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (lebih dulu)”. Bachtiar 

Afandie, sebagaimana yang dikutip oleh Isngandi, menyatakan bahwa 

“akhlak adalah ukuran segala perbuatan manusia untuk membedakan antara 

yang baik dan yang tidak baik, benar dan tidak benar, halal dan haram. 

Sementara itu akhlak dalam bukunya Maretas Pendidikan Islam Berbasic 

Etika, mengatakan, bahwa “akhlak adalah system prilaku sehari-hari yang 

dicerminkan dalm ucapan, sikap dan perbuatan. 

Dari berbagai pengertian diatas, dapat disimpulakan bahwa akhlak adalah 
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keadaan jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan tanpa melaului 

pemikiran dan pertimbangan yang diterapkan dalam prilaku dan sikap sehari-

hari. Berti akhlakadalah cerminan keadaan jiwa seseorang. Apabila akhlak 

baik, maka jiwa juga baik dan sebaliknya, bila akhlak buruk maka jiwa juga 

akan jelek. Al-Qur’an banyak menyinggung tentang pendidikan akhlak, 

bahkan hampir setiap kisah yang terdapat dalam al-Qur’an, didalamnya 

terdapat pendidikan akhlak. Dalam al-Qur’an dikemukakan bahwa Isma’il 

yang bersedia disembelih oleh Ibrahim, juga merupakakn salah satu 

pendidikan akhlak, yaitu kepatuhan anak kepada orang tua. Dalam rangka 

patuh dan berbakti kepada orang tuanya, nabi Isma’il relah mempertaruhkan 

nyawanya untuk disembelih sang ayah demi melaksanakan perintah Allah 

yang ada dalam mimpi. Di samping itu dalam cerita antara Isa dan Marayam. 

Isa juga berbakti kepada ibunya, dengan ia berbicara kepada kaum bahwa 

ibunya tidak berzina. Hal itu juga mengandung pendidikan akhlak yaitu taat 

dan berbaktinya kepada orang tua.  

Sedangkan kedisiplinan itu termanifestasi dalam kebiasaaan manusia 

ketika melaksanakan ibadah rutin setiap hari, semua agama mengajarkan 

suatu amalan yang dilakukan sebagai rutinitas penganutnya yang merupakan 

sarana hubungan antara manusia dengan pencipt-Nya, dan itu terjadwal 

secara rapi. Apabila manusia melaksanakan ibadah dengan tepat waktu, maka 

secara otomatis tertanam nilai kedisiplinan dalam diri orang tersebut 

kemudian apabila hal itu dilaksanakan secara terus menerus maka akan 

menjadi budaya religius.  

 

d. Keteladanan. 

Nilai keteladanan ini tercermin dari prilaku guru, keteladanan merupakan 

hal yang sangat penting dalam pendidikan dan pembelejaran, Bahkan Al-Ghazali 

menasehatkan, sebagaimana dikutip dari Ibn Rusn, kepada setiap guru agar 

senantiasa menjadi teladan dan pusat perhatian bagi muridnya. Ia harus 

mempunyai karisma yang tinggi. Ini merupakan faktor penting yang harus ada 

pada diri seorang guru. Sebagai mana perkataannya dalam kitabnya Ayyuha al-

Walad: Orang yang pantas menjadi pendidik ialah orang yang benar-benar alim. 

Namun, hal itu bukan berarti setiap orang alim layak menjadi pendidik. Orang 
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yang patut menjadi pendidik adalah orang yang mampu melepaskan diri dari 

kungkungan cinta dunia dan ambisi kuasa, berhati-hati dalam mendidik diri 

sendiri, menyedikitkan makan, tidur dan bertutur kata. Ia memperbanyak shalat 

sedekah dan puasa. Kehidupan selalu dihiasi akhlak mulia, sabar dan bersyukur. 

Ia selalu yakin, tawakal dan menerima apa yang dianugrahkan Allah dan berlaku 

benar.  

Jika seorang guru mempunyai sifat seperti yang dikatakan di atas, maka 

seorang guru akan menjadi figur sentral bagi muridnya dalam segala hal. Dari 

sinilah, proses interaksi belajar mengajar antara guru dan murid akan lebih baik. 

Dalam penciptaan budaya religius di lembaga pendidikan, keteladanan 

merupakan faktor utama penggerak motivasi peserta didik. Keteladan harus 

dimiliki oleh guru, kepala pendidikan maupun karyawan. Hal tersebut 

dimaksudkan supaya penanaman nilai dapat berlangsung secara integral dan 

komprehensif. 
 

e. Nilai amanah dan ikhlas. 

Secara etimologi amanah artinya dapat dipercaya. Dalam konsep 

kepemimpinan amanah disebut juga dengan tanggung jawab. Dalam konsep 

pendidikan, nilai amanah harus dipegang oleh seluruh pengelolah lembaga 

pendidikan. Baik kepala lembaga pendidikan, guru, tenaga kependidikan, staf, 

maupun komite di lembaga tersebut. Nilai yang tidak kalah pentingnya untuk 

ditanamkan dalam diri peserta didik adalah nilai ikhlas. Kata ikhlas berasal dari 

kata khalasa yang berarti membersihkan dari kotoran. Kata ikhlas dan derivatnya 

dalam al-Qur’an diulang sebanyak 31 kali. Pendidikan harus didasarkan pada 

prinsip ikhlas, sebagaimana perintah membaca yang ada pada awal surah al-alaq 

yang dikaitkan dengan nama Yang maha Pencipta. Perinta membaca yang 

dikaitkan dengan nama Tuhan yang Maha Pencipta tersebut merupakan indikator 

bahwa pendidikan Islam harus dilaksanakan dengan ikhlas. Apabilah nilai-nilai 

religius yang telah disebutkan di atas di biasakan dalam kegiatan sehari-hari, 

dilakukan secara kontinue, mampu masuk ke dalam intimitasi jiwa dan 

ditanamkan dari generasi ke generasi, maka akan menjadi budaya religius 

lembaga pendidikan. Apabila sudah terbentuk budaya religius, maka secara 

otomatis internalisasi nilai-nilai tersebut dapat dilakukan sehari-hari yang 

akhirnya akan menjadikan salah satu karakter lembaga yang unggul dan subtansi 
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meningkatnya mutu pendidikan.71 

 

g. Pelaksanaan Penciptaan Budaya Religius di Sekolah 

Setiap agama maupun kepercayaan di dunia ini senantiasa 

memposisikan dirinya sebagai suatu tatanan yang mulia dan sempurna 

yang menjiwai segala aktivitas kehidupan pemeluknya. Untuk itu maka 

sebuah keniscayaan apabila kemudian para penganut agama-agama tersebut 

untuk mengintegrasikan agama kepada lembaga pendidikan yang 

mereka kelola dengan memasukkan simbol- simbol keagamaannya di 

dalam lembaga pendidikan mereka masing-masing. Hal tersebut tidak 

menjadi masalah bahkan merupakan suatu keharusan ketika 

diberlakukanndi lembaga pendidikan keagamaan 72 yang memang pada 

dasarnya mencetak para rohaniwan maupun cendikiawan agama. Namun 

tentunya hal tersebut berbeda ketika diterapkan di sekolah-sekolah 

umum yang pembinaannya di bawah Kememtrian Pendidikan Nasional, 

sedangkan pembinaan pendidikan agamanya berada di bawah 

Kementerian Agama. 

Sasaran pengamalan budaya agama Islam (religious culture) 

adalah siswa dan seluruh komunitas sekolah meliputi kepala sekolah, 

guru pendidikan agama Islam, guru mata pelajaran umum, pegawai 

sekolah, dan komite sekolah. Dalam pelaksanaanya program 

pengamalan budaya agama Islam di sekolah di bawah tangung jawab 

kepala sekolah yang secara teknis dibantu oleh wakil kepala sekolah 

bidan kurikulum dan guru pendidikan agama Islam. Sedangkan 

pelaksanaannya adalah semua warga sekolah (kepala sekolah, guru, 

karyawan, dan siswa). 

Pelaksanaan pengamalan buday agama Islam di sekolah tidak 

akan berjalan dengan baik jika tanpa dukungan dan komitmen dari 

segenap pihak, diantaranya adalah pemerintah, dalam hal ini 

kementerian agama atau Pemerintah Daerah, kebijakan kepala sekolah, 

guru pendidikan agama Islam, guru mata pelajaran umum, pegawai 

 
71 Ibid. 
72 Ibid  
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sekolah, dan komite sekolah, dukungan siswa (OSIS/ROHIS), lembaga 

dan ormas keagamaan serta partisipasi masyarakat luas. Jika semua 

elemen ini dapat bersama-sama mendukung dan terlibat dalam 

pelaksanaan pengamalan budaya agama di sekolah maka bukan suatu 

yang mustahil ini akan terwujud dan sukses.  

Sebagai upaya sistematis menjalankan pengamalan budaya agama 

Islam di sekolah perlu dilengkapi dengan sarana pendukung bagi 

pelaksanaan pengamalan budaya agama Islam di sekolah, diantaranya: 

mushollah atau masjid, sarana pendukung ibadah (tempat wudhu, kamar 

mandi, mukenah, mimbar, dsb), alat peraga praktek ibadah, 

perpustakaan yang memadai, aula atau ruang pertemuan, ruang kelas 

belajar yang nyaman dan memadai, alat dan peralatan seni Islam, ruang 

multimedia, lab komputer, internet, serta laboratorium PAI.  

 

h. Bentuk Budaya Religius  

Menurut Muhaimin, penciptaan suasana religius sangat dipengaruhi 

oleh situasi dan kondisi tempat model itu akan diterapkan beserta penerapan 

nilai yang mendasarinya.73 Penciptaan suasana religius merupakan upaya 

untuk mengkondisikan suasana sekolah dengan nilai-nilai dan perilaku 

religius. Hal tersebut dapat dilakukan dengan: (1) kepemimpinan, (2) skenario 

penciptaan suasana religius, (3) wahana peribadatan atau tempat ibadah, (4) 

dukungan warga masyarakat.74 

Nurcholis Madjid berpendapat bahwa secara subtansial 

terwujudnya budaya religius merupakan ketika nilai-nilai keagamaan berupa 

nilai-nilai robbaniyah dan insaniyah (ketuhanan dan kemanusiaan) tertanam 

dalam diri seseorang dan kemudian teraktualisasikan dalam sikap, perilaku dan 

kreasinya. Nilai-nilai ketuhanan tersebut oleh Madjid dijabarkan antara lain 

berupa nilai: iman, ihsan, ikhlas, tawakkal, syukur dan sabar. Sementara nilai 

kemanusiaan berupa : silaturrami, persaudaraan, persamaan, adil, baik sangka, 

rendah hati, tepat janji, lapang dada, dapat dipercaya, perwira, hemat, dan 

 
73 Muhaimin,   Strategi   Belajar   Mengajar:   Penerapan   Dalam   Pembelajaran   Pendidikan   

Agama (Surabaya: Citra Media, 1996), h.99. 
74 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI 

Dari Teori Ke Aksi, Cetakan I (Malang: UIN-Maliki Press, 2010) h. 89 
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dermawan75  

Ada  beberapa hal  yang  dapat  dijadikan indikator budaya religious 

seseorang, yakni; 

1) komitmen terhadap perintah dan larangan agama,  

2) bersemangat mengkaji ajaran agama,  

3) aktif dalam kegiatan agama 

4) menghargai simbol-simbol agama,   

5) akrab dengan kitab suci,  

6) mempergunakan pendekatan agama dalam membentuk pilihan, 

7) ajaran agama dijadikan sebagai sumber perwujudan ide76 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa melaksanakan 

budaya religius  merupakan suatu usaha untuk menumbuh kembangkan beberapa 

pokok masalah dalam kehidupan beragama yang datangnya dari Allah terdiri 

dari tiga unsur pokok yaitu aqidah, ibadah, dan akhlak yang menjadi 

pedoman perilaku sesuai dengan aturan- aturan Illahi untuk mencapai 

kesejahteraan serta kebahagiaan hidup di dunia dan akherat. Agama menjadi 

sumber paling luhur bagi manusia sebab yang digarap oleh agama ialah masalah 

mendasar untuk kehidupan manusia yaitu perilaku (akhlak). Kemudian segi ini 

dihidupkannya dengan kekuatan ruh tauhid atau aqidah dan ibadah kepada 

Tuhan. 

Dalam mewujudkan Budaya Religius perlu dilakukan berbagai cara dan 

Strategi pembudayaan nilai-nilai religius di sekolah dapat dilakukan melaui 

tiga cara77; 

a. Power strategy, yakni strategi pembudayaan atau penerapan budaya 

religius di sekolah dengan cara melalui kekuasaan atau menggunakan 

poeple power’s. Pada strategi ini dikembangkan melalui pendekatan 

perintah dan larangan atau reward dan punishment. Dalam hal ini 

kepemimpinan kepala sekolah sangat dominan dalam mewujudkan 

budaya religius di sekolah dengan menggunakan kekuasaan kepala 

sekolah yang dituangkan dalam tata tertib sekolah 

 
75 Madjid, Nurcholis. 1997, Masyarakat Religius, Jakarta: Paramadina : 128-136 
76 Alim, Muhammad, 2006. Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya: 11-12 
77 Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah, 114. 
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b. Persuasive strategy, yakni pembudayaan nilai-nilai religius dengan cara 

menciptakan opini yang kelak diyakini dan berlaku pada warga sekolah. 

Pada strategi kedua, budaya religius dapat dikembangkan melalui cara 

pembiasaan, keteladanan melalui pendekatan persuasif atau mengajak 

warga sekolah dengan cara yang halus. 

c. Normative re-educative, yakni strategi pembudayaan nilai-nilai religius 

dengan menanamkan dan mengganti paradigma berfikir warga sekolah 

yang lama dengan yang baru. Pada strategi ketiga, dapat dikembangkan 

dengan cara keteladanan, pemberian motivasi melalui pendekatan 

persuasif atau ajakan dengan memberikan alasan dan prospek yang baik 

kepada warganya. 

Konsep Islam tentang budaya religius dapat dipahami dari doktrin 

keagamaan. Dalam Islam seseorang diperintahkan untuk beragama atau 

berislam secara menyeluruh (kaffah). Sebagaimana firman Allah yang 

artinya: 

⧫    
❑⧫◆  ❑➔    
    ◆  
❑➔⬧  ◆❑ 

⬧      →⬧  
⧫ ✓      

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 

Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 208). 

 

Setiap muslim baik dalam berfikir, bersikap maupun bertindak, diperintahkan 

untuk beragama Islam. Dalam melakukan aktifitas ekonomi, sosial, politik atau 

aktifitas apapun, simuslim diperintahkan untuk melakukannya dalam rangka 

beribadah kepada Allah, dimanapun dan dalam keadaan apapun, setiap muslim 

hendaknya berIslam. 

Termasuk agama Islam menjadi solusi dalam membangun dan melaksanakan 

budaya religius seseorang di komunitas sekolah atau masyarakat. Islam merupakan 

agama yang tidak mengajarkan adanya pekerjaan sia-sia, sehingga tidak satu 
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pekerjaanpun yang boleh dilakukan setengah hati. Setiap pekerjaan harus 

diselesaikan secara serius dengan metode dan orientasi yang jelas. Dalam Islam 

semua kerja (amal) memiliki nilai dan dicatat sebagai ibadah di hadapan Allah78  

Untuk menumbuhkan nilai-nilai religius pada pelajar atau peserta didik, 

diperlukan adanya program yang memadukan antara pelajaran umum dengan nilai-

nilai budaya religious pada setiap kegiatan belajar mengajar. Mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan dengan agama merupakan satu usaha yang muncul sebagai reaksi 

terhadap adanya konsep dikotomi antara agama dan ilmu pengetahuan yang 

dimasukkan masyarakat barat dan budaya masyarakat modern. Program ini selain 

bermunculan dari pemikiran yang komplementer dalam penyadaran nilai agama, 

dapat dianggap sebagai hal baru oleh sejumlah sekolah yang baru melaksanakannya79 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Setiap penelitian ilmiah akan banyak bersandar dan bergantung pada tinjauan 

kepustakaan, agar tidak terjadi pengulangan penelitian. Pada dasarnya hasil 

penelitian yang sudah ada belumlah bersifat final. Hal ini menunjukkan masih 

terbuka kesempatan bagi peneliti lain untuk mengoreksi dan menguji kembali hasil 

penelitian tersebut sehingga menjadi lebih terjamin validitas dan juga orisinalitasnya 

sebagai sebuah karya ilmiah. 

Setelah menyelidiki dan menelusuri sejumlah kajian penelitian terdahulu, 

setidaknya dapat ditemukan beberapa karya ilmiah yang dinilai relevan dengan 

pembahasan ini. Karya ilmiah yang dimaksud antara lain: 

1. M. Jadid Khadavi menuliskan dalam jurnalnya yang berjudul “pengembangan 

budaya religius dalam komunitas sekolah” diakhir tulisannya menyebutkan 

bahwa Menciptakan lingkungan dan situasi religius. Tujuannya untuk 

mengenalkan kepada siswa tentang pengertian agama dan tata cara 

pelaksanaan agama tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Menunjukkan 

pengembangan kehidupan religious dilembaga pendidikan yang tergambar 

dari perilaku sehari-hari dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 

dan siswa. Selain itu dengan menciptakan suasana kehidupan keagamaan 

 
78 Jefri, Noer. 2006, Pembinaan Sumber Daya Manusia Berkualitas dan Bermoral Melalui 

Shalat yang Benar, Jakarta: Prenada Media : 2 
79 Muhaimin, 2003. Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, Pemberdayaan, 

Pengembangan Kurikulum hingga Redefinisi Islamisasi Pengetahuan. Bandung: Nuansa.: 23 
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disekolah antara sesame pendidik, pendidik dengan siswa, atau siswa dengan 

siswa lainnya. Misalnya, dengan mengucapkan kata-kata yang baik ketika 

bertemu atau berpisah, mengawali dan mengakhiri suatu kegiatan, 

mengajukan pendapat atau pertanyaan dengan cara yang baik, sopan, santun 

tidak merendahkan siswa lainnya, dan sebagainya. 

Memberikan kesempatan kepada siswa sekolah/madrasah untuk 

mengekspresikan  diri, menumbuhkan bakat, minat dan kreativitas 

pendidikan agama dalam keterampilan dan seni, seperti membaca al-Quran, 

adzan, sari tilawah, serta untuk mendorong siswa sekolah mencintai kitab 

suci, dan meningkatkan minat siswa untuk membaca, menulis serta 

mempelajari isi kandungan al-Quran. Dalam membahas suatu materi 

pelajaran agar lebih jelas pendidik hendaknya selalu diperkuat oleh nas-nas 

keagamaan yang sesuai berlandaskan pada al- Quran dan Hadits Rasulullah 

SAW. Tidak hanya ketika mengajar saja tetapi dalam setiap kesempatan 

pendidik harus mengembangkan kesadaran beragama dan menanamkan jiwa 

keberagamaan yang benar. Pendidik memperhatikan minat keberagaman 

siswa. Untuk itu pendidik harus mampu menciptakan dan memanfaatkan 

suasana keberagamaan dengan menciptakan suasana dalam peribadatan 

seperti shalat, puasa dan lain-lain.  

 

2. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Fathurrohman dengan judul  

“pengembangan budaya religius dalam meningkatkan mutu pendidikan”80  

Budaya religius mampu membelajarkan anak didik untuk menahan  emosi 

dan membentuk karakter yang baik. Apabila anak sudah mempunyai nilai 

religius yang terinclude dalam dirinya, maka anak didik secara otomatis akan 

terbiasa dengan disiplin, dan akan terbiasa menyatukan pikir dan dzikir. 

Dengan demikian anak yang selalu mendekatkan diri kepada Allah dengan 

pembiasaan budaya religius akan menjadi anak yang berprestasi, terbukti 

dengan istighasah dan khatmil Qur’an yang dibiasakan anak mampu 

menjadikan anak lebih cerdas dan berprestasi. 

 
80 M. Fathurrohman: Pengembangan Budaya Religius. A’ALLUM, Vol. 04, No. 01, Juni 

2016ж 69 



70 

 

3. Jurnal yang ditulis oleh Sofyan Rofi dengan judul “deskripsi bentuk-bentuk 

budaya religius di sma negeri 1 ambulu“81 Setelah bahwa sekolah harus 

mempertahankan budaya religius yang telah terlaksana sebagi wujud dari 

aktualisasi terhadap ajaran agama Islam sekolah harus selalu meningkatkan 

budaya religius dengan kontinyu, sehingga dapat membentuk warga sekolah 

yang handal dan terdepan dalam khazanah keislaman. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Moh. Fuadi dengan judul “kepemimpinan kepala 

sekolah dalam mengembangkan budaya agama di MTsN 01 Ogan Ilir” 

dalam kesimpulan menguraikan bahwa Warga sekolah secara umum 

sudah menerima secara utuh tentang pentingnya nilai-nilai agama 

dikembangkan sebagai budaya agama di komunitas warga sekolah , 

karena manfa’atnya sudah mulai dirasakan dalam setiap lini 

pergaulan antar warga sekolah. Secara langsung maupun tidak 

langsung yang paling merasakan pentingnya budaya agama 

merupakan para wali murid yang memiliki putra/i yang 

mengamalkan budaya agama dirumahnya. Respon warga sekolah 

terhadap upaya pengembangan budaya agama di MTsN 01 Ogan 

Ilir sudah mendapat dukungan dari semua warga sekolah. 

 

5. Jurnal yang ditulis oleh Winda Arif dengan judul “strategi kepala sekolah 

dalam pembinaan budaya religius” menjelaskan bahwa  Ada beberapa strategi 

yang dapat diterapkan dalam pembinaan budaya religius di sekolah yakni 1) 

menganalisi lingkungan baik internal maupun eksternal, lingkungan sosial 

serta sumber daya kultur, 2) merumuskan strategi yang meliputi penetapan 

visi dan misi yang menjadi arah pengembangan, tujuan pengembangan, 

strategi pengembangan, dan penetapan kebijakan, 3) mengimplementasikan 

strategi meliputi perencanaan program, penganggaran dan prosedur 

pelaksanaannya, 4) monitoring dan mengevaluasi.82 

Strategi Kepala Sekolah dalam pembinaan budaya religius di SMP Negeri 13 

 
81 Sofyan Rofi: deskripsi bentuk-bentuk budaya religius di sma negeri 1 ambulu. Jurnal 

Didaktika, Vol. 10 No. 2 Agustus 2014 21 - 32 

 
82 Winda Arif Kelola: strategi kepala sekolah dalam pembinaan budaya religius Journal of 

Islamic Education Management April 2020, Vol.5, No.1 Hal 69 -78 
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Palopo perspektif manajemen pendidikan yaitu membuat perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, melakukan pengawasan dan evaluasi 

terhadap program yang dijalankan. Upaya dalam pembinaan budaya religius 

di SMP Negeri 13 Palopo yaitu melaksanakan salat duhur secara berjamaah, 

salat duha, literasi baca al-Quran dan doa sebelum memulai proses belajar 

mengajar, menerapkan 3S (Sipakalebbi, Sipakainge, Sipakatau), 

memperingati hari besar Islam, Zikir asmaul husna tiap hari jumat. Hal 

tersebut merupakan kegiatan yang merupakan upaya dalam pembinaan 

budaya religius yang ada di SMP Negeri 13 Palopo. 

Faktor penunjang dan penghambat dalam pembinaan budaya religius 

yaitu faktor penunjangnya dari keberlangsungan program-program sekolah 

dalam rangka pembinaan budaya religius di SMP Negeri 13 Palopo adalah 

kepercayaan orang tua siswa yang tinggi terhadap lembaga sekolah. Faktor 

ini menjadi kunci tersendiri bagi keberhasilan lembaga sekolah dalam 

menjalani program – programnya karena mendapat dukungan penuh dari  

para orang tua siswa. Terjalinnya komunikasi yang baik antara lembaga 

sekolah dengan orang tua siswa juga menjadi kunci keberhasilan dan 

menentukan prestasi siswa itu sendiri dalam menjalani kegiatan belajarnya di 

sekolah. selanjutnya adalah adanya kerjasama yang baik antara kepala 

sekolah dan guru dalam mensuport kegiatan-kegiatan sekolah. Adapun yang 

menjadi faktor penghambat dalam pembinaan budaya religius yaitu 

kurangnya sarana dan prasarana dalam hal ini di sekolah SMP Negeri 13 

Palopo belum memiliki mushollah yang layak. 

 

6. Jurnal yang ditulis oleh Sandi Pratama1, Arifuddin Siraj2, & Muh. Yusuf T3 

dengan judul “pengaruh budaya religius dan self regulated terhadap perilaku 

keagamaan siswa” mengatakan bahwa Dalam penelitian ini budaya religius 

dan self regulated cocok untuk mengukur perilaku keagamaan siswa, 

sehingga budaya religius dan self regulated cocok merupakan prediktor utama 

dalam perilaku keagamaan siswa di SMP Muhammadiyah 1 Makassar. Kedua 

variabel ini bisa menjadi prediktor untuk perilaku keagamaan siswa karena 

hasil analisis koefisien determinasi (R Square) menunjukkan bahwa kedua 

variabel ini memiliki pengaruh sebesar 0.272, yang berarti pengaruh variabel 
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bebas yakni budaya religius dan self regulated mempunyai pengaruh 27,2% 

terhadap perilaku keagamaan siswa. Sedangkan 72,8% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.83 

 

7. Jurnal yang ditulis oleh Novianti Muspiroh dengan judul “peran kepala 

sekolah dalam menciptakan budaya religius siswa studi kasus di sekolah 

dasar negeri grenjeng kota cirebon” mengungkapkan bahwa adanya program 

berbasis Islam di SDN Grenjeng merupakan upaya keala sekolah yang 

diwujudkan melalui pembelajarn BTQ, pembiasaan doa sehari-hari, 

pembacaan asmaul husna, shalat berjamaah dan berpakaian Islami, perayaan 

hari besar Islam, tegur sapa salam dalam menanamkan sikap religius siswa 

yang tidak diterapkan Adanya progam berbasis Islam di SDN Grenjeng 

merupakan upaya kepala sekolah di rumah dan mulai terhapus oleh 

perkembangan zaman. Program yang diterapkan juga tidak lepas dari peran 

kepala sekolah sebagai manajer, pemimpin, motivator, pendidik, 

administrator, dan supervisor yang telah merencanakan, melaksanakan dan 

mengevaluasi program tersebut.84 

 

8. Jurnal yang ditulis oleh Hanifa Rizki Salamah yang berjudul “kepemimpinan 

kepala sekolah dalam membangun budaya religius siswa di sd negeri 3 

matesih” mengungkapkan bahwa  Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa : kepemimpinan kepala sekolah 

dalam membangun budaya religius siswa di SD Negeri 3 Matesih terdiri dari 

tiga tipe yang paling menonjol adalah tipe demokratis, berikut penjelasannya 

yaitu : 

a. tipe pemimpin otoriter, 

b. tipe pemimpin demokratif 

c. tipe pemimpin laisez faire ditunjukkan kepala sekolah yang sifatnya 

ringan pula dimana kepala sekolah memberi kebebasan penuh pada 

 
83 Sandi Pratama1, Arifuddin Siraj2, & Muh. Yusuf T3 pengaruh budaya religius dan self 

regulated terhadap perilaku keagamaan siswa  Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, VOL: 

08/NO: 02 Agustus 2019 
84 Novianti Muspiroh: peran kepala sekolah dalam menciptakan budaya religius siswa studi 

kasus di sekolah dasar negeri grenjeng kota cirebon :Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2 No.2 ISSN 

2549-0877 
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warga sekolah baik guru-guru, karyawan, dan siswa-siswi asalkan tetap 

menaati aturan yang sudah berlaku. 

Upaya-upaya yang dilakukan dalam membangun budaya religius 

siswa di SD Negeri 3 Matesih terdiri atas:  

a. keteladanan baik dari kepala sekolah, guru-guru,  karyawan/karyawati 

sebagai orang yang lebih dewasa dari siswa usia SD hendak  menjaga 

etika yang baik serta dapat menampilkan nilai-nilai religius yang 

dikembangkan sebab mereka adalah sorotan teladan bagi siswa dan 

akan memberi motivasi positif bagi siswa, 

b. pembiasaan yang dicanangkan di SD Negeri 3 Matesih terlaksana baik 

dalam kegiatan pembelajaran atau di luar kegiatan pembelajaran akan 

membentuk budaya sekolah yang positif. Di mulai dari pembiasaan 

religius siswa dari pagi hari, atau bahkan sore hari di sekolah 

diharapkan menjadi bekal untuk siswa-siswi dalam kehidupan sehari-

hari.85 

Beberapa karya ilmiah di atas menunjukkan bahwa pada dasarnya kajian 

yang membahas tentang budaya religius di sekolah  sudah cukup banyak. Akan tetapi 

yang membahas tentang Strategi Pembentukan Budaya Religius : Studi Terhadap 

Peluang Dan Tantangan Kepemimpinan Kepala Sekolah Di Smp Negeri 5 Padang 

sepengetahuan peneliti belum ditemukan yang membahasnya. 

 

  

 
85 Hanifa Rizka Salamah : kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun budaya religius 

siswa di sd negeri 3 matesih: Jurnal, 

(http://eprints.ums.ac.id/68156/11/0.NASKAH%20PUBLIKASI.pdf) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Padang yang beralamat di  

Komplek PJKA Kecamatan Padang Timur Kota Padang. Adapun waktu 

penelitian ini mulai dari bulan Maret sampai bulan September 2021. 

 

B. Latar Penelitian  

Penerapan budaya religius atau penerapan budaya Islami dilingkungan 

Madrasah, Sekolah Islam Terpadu atau  Pesantren tentu menjadi hal yang wajar 

dan biasa karena memang ciri khas nya adalah lebih mengutamakan penerapan 

nilai nilai ajaran Agama.  

Apabila budaya religius itu diterapkan disekolah umum milik pemerintah 

yang di  sekolah tersebut peserta didiknya majemuk, bukan saja yang beragama 

Islam akan tetapi juga ada peserta didik yang non-Islam namun dapat 

menerapkan budaya Religius. Tentu untuk menerapkan hal ini tidaklah mudah 

bagi seorang kepala Sekolah dalam menerapkan budaya religius tersebut.  

SMP Negeri 5 Padang adalah salah satu sekolah milik pemerintah bukanlah 

sekolah Agama atau bukanlah sekolah yang bercirikan Agama, namun dapat 

menerapkan budaya religius seperti penerapan penerapan Jilbab, Shalat 

Berjamaah, Tilawatil Qur’an, Tahfidz Qur’an, Pembiasaan Shalat Dhuha, 

Kultum pada setiap jumat pagi dan lain lain. 

Maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 5 

Padang ini, bagaimana Strategi Pembentukan Budaya Religius : Studi Terhadap 

Peluang Dan Tantangan Kepemimpinan Kepala Sekolah Di Smp Negeri 5 

Padang 

 

C. Metode dan Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
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adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai Instumen Kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih metode Studi Kasus yaitu 

penekanannya ada pada ekslorasi dan deskripsi suatu fenomena yang menjadi 

objek penelitian. Sehingga tidak berfokus pada sebab akibat dan tidak pula 

memiliki fokus pada tujuan menemukan kebenaran yang bisa digeneralisasi 

maupun diprediksi sebelumnya.  

 

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan dan langkah yang digunakan: 

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Menyusun Rancangan Penelitian, rancangan penelitian tersebut tidak 

dijabarkan lebih lanjut pada bagian ini karena sudah dibahas secara 

rinci pada bagian di atas yaitu kebsahan temuan/keabsahan data. 

b. Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa SMP Negeri 5 Padang 

meskipun bukan sekolah agama atau madrasah tapi memiliki nuasan 

agama. 

c. Mengurus perizinan penelitian , baik secara informal (ke sekolah), 

maupun secara formal (ke kantor Dinas Pendidikan Kota Padang). 

d. Melakukan penjajakan lapangan, dalam rangka penyesuaian dengan 

lingkungan SMP Negeri 5 Padang selaku objek penelitian. Maksud dan 

tujuan penjajakan lapangan merupakan berusaha mengenal segala unsur 

lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam yang dijadikan sebagai 

objek. Maksud dan tujuan lainnya merupakan untuk membuat peneliti 

mempersiapkan diri, mental maupun fisik, serta menyiapkan 

perlengkapan yang diperlukan. 

 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

a. Mengadakan observasi langsung ke SMP Negeri 5  Padang terkait 

dengan penerapan budaya religius dengan melibatkan beberapa 

informan untuk memperoleh data. 

b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena proses 
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penerapan budaya religius peserta didik dan wawancara dengan 

sejumlah pihak yang terkait. 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data. 

d. Penyusunan laporan penelitian, berdasarkan data yang diperoleh.86 

 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian, menurut Suharsimi Arikunto merupakan 

subjek di mana data diperoleh.87 Sedangkan menurut Lofland, yang dikutip oleh 

Moleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata atau 

tindakan, selebihnya merupakan merupakan data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain.88 

 

Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 

1. Data Primer. Data primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertamanya.89 Dalam penelitian ini, data primer yang 

diperoleh merupakan: hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru 

PAI di SMP negeri 5 Padang informan lain jika diperlukan. 

2. Data Sekunder. Data sekunder merupakan data yang biasanya telah tersusun 

dalam bentuk dokumen, misalnya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) PAI dan data mengenai keadaan demografi sekolah.90 Data sekunder 

dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh langsung dari pihak-

pihak yang berkaitan dengan data-data sekolah misalkan visi misi sekolah, 

peraturan dan tata tertib sekolah serta literatur yang relevan. Termasuk juga 

sumber data sekunder dalam penelitian ini merupakan orang tua atau wali 

peserta didik. 

 

E. Instrumen dan Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif ini instrumen sangat dibutuhkan, adapun 

instrumen yang peneliti gunakan adalah : Pedoman wawancara, pedoman 

 
86 Ibid, h. 137 
87 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneitian: Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bima Karya, 

1989), h. 102 
88 Lexy Moleong, op.cit., h. 157 
89 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1998), h. 84 
90 Ibid., h. 85 
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observasi 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Wawancara, dengan 

langkah-langkah, menyiapkan pedoman wawancara, melaksanakan wawancara, 

melaporkan hasil wawancara. 

F. Prosedur Analisis Data 

Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dilakukan pemilahan secara selektif disesuaikan 

dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Setelah itu, dilakukan 

pengolahan dengan proses editing, yaitu dengan meneliti kembali data-data yang 

didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan dapat segera dipersiapkan 

untuk proses berikutnya.91 Secara sistematis dan konsisten bahwa data yang 

diperoleh kemudian dituangkan dalam suatu rancangan konsep agar dapat 

dijadikan sebagai dasar utama dalam memberikan analisis. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik 

deskriptif (non statistik), yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau kalimat yang 

dipisahkan untuk kategori untuk memperoleh kesimpulan sehingga dapat 

diketahui keadaan sesuatu mengenai apa dan bagaimana, berapa banyak, 

sejauhmana, dan sebagainya.92 Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan 

penelitian nonhipotesis. Penelitian deskriptif dibedakan kepada dua jenis 

menurut sifat-sifat analisa datanya, yaitu riset deskriptif yang bersifat ekploratif 

dan riset deskriptif yang bersifat developmental.93 

Khusus dalam hal ini peneliti menggunakan deskriptif yang bersifat 

ekploratif, yaitu dengan menggambarkan keadaan atau status fenomena. Peneliti 

hanya ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan sesuatu  

sambil berusaha memecahkan persoalan-persoalan yang ada dalam rumusan 

masalah dan meng-analisa data-data yang diperoleh dengan menggunakan 

pendekatan sosiologis. 

 

 

G. Pemeriksaan Keabsahan Data 

 
91 Koentjaraningrat, op.cit., h. 207 
92 Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 30 
93 Ibid., h. 195 
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Jenis penelitian yang digunakan merupakan deskriptif kualitatif. Dalam 

penelitian ini peneliti memaparkan dan melukiskan kondisi nyata (apa adanya) 

tentang Membangun Budaya Religius Studi Terhadap Strategi Peluang Dan 

Tantangan Kepemimpinan Kepala Sekolah Di SMP Negeri 5 Padang. Metode 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

(gambaran) berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang 

dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara 

holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atas 

oganisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai 

bagian dari sesuatu keutuhan. 

Penelitian kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 

sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik 

dalam kawasannya maupun peristilahannya.94 Alasan menggunakan metode ini 

merupakan: 

1. Metode kualitatif menyajikan langsung hakikat penelitian dan objek. 

2. Metode ini sangat mudah diterapkan bila manusia dipakai sebagai 

instrumennya. 

  

 
94 Lexy. J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), h. 4 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian. 

1. Profil SMP Negeri 5 Padang. 

Nama : SMP NEGERI 5 PADANG 

NPSN : 10304810 

Alamat : Komp. Perumka sawahan 

Kode Pos : 25128 

Desa/Kelurahan : Jati 

Kecamatan : Padang Timur 

Kabupaten/Kota : Padang 

Provinsi : Sumatera Barat 

Status Sekolah : Negeri 

Waktu Penyelenggaraan : Sehari Penuh/5 hari 

Jenjang Pendidikan : SMP  

No. SK Pendirian : 101011.08.11101011 

Tanggal SK Pendirian : 1962-08-01 

No. SK Operasional : 421.1/228/DP/Bid.Dikdas-01/2016 

Tanggal SK Operasional : 2016-02-26 

File SK Operasional : 77013-263649-385808-99531219-1963578642.pdf 

Akreditasi : A 

No. SK Akreditasi : 1044/BAP-SM/LL/X/2016 

Tanggal SK Akreditasi : 25-10-2016 

No. Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat.95 

 

2. Sejarah Sungkat SMP Negeri 5 Padang 

SMP Negeri 5 Padang berdiri sejak tahun 1962. Pada mulanya SMP 

Negeri 5 Padang merupakan filial dari SMP Negeri 1 Padang. Setelah enam 

bulan digendong SMP Negeri 1 Padang, akhirnya pada bulan Agustus 1962 

SMP Negeri 5 Padang ditetapkan sebagai sekolah yang berdiri sendiri. 

Namun, meski sudah berdiri sendiri, proses pembelajaran SMP Negeri 5 

Padang masih menggunakan gedung SMP Negeri 1 Padang. Barulah padang 

 
95 Dokumen, Buku I SMP Negeri 5 Padang, (Studi Dokumentasi: 17 Juli 2021). 
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tahun 1975 SMP Negeri 5 Padang memiliki gedung sendiri yang terletak 

komplek Perumka Sawahan Kelurahan Jati, Kecamatan Padang Timur, Kota 

Padang. 

Dahulu, SMP Negeri 5 Padang sering juga disebut sebagai SMP 

“Tengsaw” atau SMP tengan sawah karena lokasinya yang berada ditenga-

tengah sawah masyarakat. Tapi seiring dengan perjalan waktu, kini SMP 

Negeri 5 Padang yang memiliki luas tanah 5.247 m² telah berada dilokasi yang 

sangat strategis dan jauh dari kebisingan serta berada dilingkungan masyarakat 

yang religious. 

Setelah berdiri lebih dari setengah abad, SMP Negeri 5 Padang kini telah 

memiliki ribuan alumni. Di antara mereka, sudah banyak pula yang menjadi 

orang-orang sukses dan hebat di negeri ini. Sebagai contoh, Pak Yukon Putra 

sebagai atase pendidikan di Perancis, Karni Ilyas sebagai pemimpin redaksi TV 

One, Zirma Yusri sebagai kepala perwakilan Ombudsman RI Provinsi 

Sumatera Barat, Yuliarman sebagai anggota DPRD Provinsi Sumatera Barat, 

Andri Yulika sebagai Inspektur Kota Padang, dan masih banyak lagi yang 

lainnya. 

SMP Negeri 5 Padang juga memiliki cukup banyak prestasi, baik 

akademik maupun non akademik. Dibidang akademik misalnya, sejak dua 

tahun terkahir SMP Negeri 5 Padang selalu mewakili Sumatera Barat dalam 

lomba Olimpiade Sains Nasional (OSN). Tahun lalu, SMP Negeri 5 Padang 

juga berhasil menjadi juara 1 sekolah sehat tingkat kota Padang. Untuk 

meningkatkan pelayanan kesehatan, SMP Negeri 5 Padang juga memiliki 

seorang perawat yang ditempatkan di UKS. 

Pada awal tahun pelajaran 2017/2018 ini, SMP Negeri 5 Padang 

memiliki 822 peserta didik yang terdiri 25 rombel/kelas serta memiliki 48 

orang Guru dan 17 Pegawai Tata Usaha. Perkembangan sekolah dapat dilihat 

pada website sekolah.96 

 

3. Visi Misi SMP Negeri 5 Padang. 

a. Visi SMP Negeri 5 Padang adalah: 

 
96 Dokumen, Buku I SMP Negeri 5 Padang, (Studi Dokumentasi: 17 Juli 2021). 
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“Bertaqwa, Berakhlak Mulia, Berprestasi, Berdaya Saing, 

Berbudaya    Lingkungan”. Agar mudah diingat disingkat dengan “5 

Ber”/Berlima” 

Indikator Visi : 

Terpenuhi mutu lulusan yang kompetitif berada sepuluh besar kota Padang 

Terselenggara pembelajaran yang efektif dan efisien 

Terselenggaranya kegiatan pengembangan kreativitas peserta didik 

Terpenuhi sarana prasarana lengkap yang mendukung pelayanan 

pendidikan 

Terpenuhi  tenaga pendidik yang professional 

Terselenggara administrasi yang tertib dan tepat waktu 

Terpenuhi  standar keuangan dan pembiayaan 

Terwujudnya kepribadian yang berbudi pekerti luhur 

 

b. Misi SMP Negeri 5 padang adalah: 

1) Mewujudkan lingkungan sekolah yang religius. 

2) Menumbuhkan kepribadian yang bisa diteladani. 

3) Menggali dan mengembangkan potensi peserta didik untuk berprestasi 

unggul dalam bidang akademik dan non akademik. 

4) Menumbuhkan budaya berprestasi bagi semua warga sekolah. 

5) Mewujudkan sekolah yang mampu berkompetensi ditingkat nasional. 

6) Mewujudkan warga sekolah yang peduli,ramah,dan cinta 

lingkungan.97 

 

4. Tujuan SMP Negeri 5 padang adalah: 

a. Terwujudnya warga sekolah yang taat beribadah. 

b. Tersedianya sarana prasarana yang mendukung kegiatan beribadah. 

c. Terciptanya pembelajaran yang menumbuhkembangkan sikap religius. 

d. Terbiasanya warga sekolah Senyum,Salam,Sapa,Sopan dan Santun. 

e. Terwujudnya pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. 

 
97 Dokumen, Buku I SMP Negeri 5 Padang, (Studi Dokumentasi: 17 Juli 2021). 
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f. Terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler yang mampu melahirkan prestasi 

ditingkat nasional. 

g. Tersedianya sarana prasarana sekolah yang lengkap dan memadai. 

h. Terwujudnya warga sekolah yang bersungguh-sungguh tekun menjalankan 

tugas dan bertanggungjawab. 

 

5. 8 Standar Nasional SMP Negeri 5 Padang. 

a. Pencapaian Standar Kelulusan. 

Tujuan jangka pendek dalam pencapaian sasaran ini adalah : 

1) Terwujudnya peningkatan mutu lulusan dari 7,3 menjadi 7,5 dan 

ketuntasan pembelajaran (dari 70 menjadi 75). 

2) Terwujudnya prestasi akademik dalam lomba rata-rata 3 besar tingkat 

kota. 

3) Terwujudnya prestasi non akakdemik dalam lomba rata-rata 3 besar 

tingkat provinsi. 

b. Pengembangan Standar Isi. 

Tujuan jangka pendek dalam pencapaian sasaran ini adalah : 

1) Terealisasinya perangkat kurikulum yang dinamis dan inovatif. 

2) Terwujudnya administrasi kurikulum yang berstandar KBK untuk 

semua Mata Pelajaran. 

3) Terwujudnya pemetaan pengelompokan Mata pelajaran yang 

serumpun. 

4) Terwujudnya silabus, RPP ( Prota, Promes ) dan Evaluasi 

Pembelajaran yang berstandar KBK. 

c. Peningkatan Standar Proses.  

Tujuan jangka pendek dalam pencapaian sasaran ini adalah : 

1) Terealisasinya proses pembelajaran dengan pendekatan CTL yang 

efektif dan efisien untuk semua Mata Pelajaran. 

2) Terealisasinya model-model pembelajaran yang variatif dan inovatif 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.98 

d. Peningkatan/Pengembangan Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 

Tujuan jangka pendek dalam pendapaian sasaran ini adalah : 

 
98 Dokumen, Buku I SMP Negeri 5 Padang, (Studi Dokumentasi: 17 Juli 2021). 
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1) Terpenuhinya tenaga pendidik dan tenaga Kependidikan yang 

profesional. 

2) Terpenuhinya Pendidikan dan Tenaga Kependidikan yang 

berkualifikasi S1. 

3) Terpenuhinya peningkatan kompetensi Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan sesuai SNP. 

4) Tercapinya Monev dari Kepala Sekolah terhadap kinerja Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan. 

5) Tercapainya guru dalam melaksanakan PTK untuk peningkatan proses 

pembelajaran. 

e. Peningkatan/Pengembangan Sarana dan Prasarana Pendidikan. 

Tujuan jangka pendek dalam pencapaian sasaran adalah : 

1) Terpenuhinya sarana pembelajaran yang memadai dan relevan dalam 

mendukung PBM. 

2) Terpenuhinya prasarana pendidikan yang memadai dalam mendukung 

PBM. 

3) Terpenuhinya fasilitas pembelajaran instrumen penilaian. 

f. Peningkatan Standar Pengelolaan Pendidikan. 

Tujuan jangka pendek dalam pencapaian sasaran ini adalah : 

1) Terwujudnya manajemen sekolah yang akuntabel, transparan dan 

partisipatif. 

2) Terwujudnya sekolah yang kondusif dalam mendukung peningkatan 

mutu pendidikan. 

3) Terdapat dokumen Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) tiap tahun 

baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

4) Terdapatnya dokumen pengembangan pendayagunaan SDM sekolah. 

5) Terdapatnya struktur dan keorganisasian sekolah sesuai dengan 

kebutuhan menurut Tupoksi dan pedoman-pedoman kerjanya.99 

g. Pengembangan Standar Pembiayaan Pendidikan. 

Tujuan jangka pendek dalam pencapaian sasaran ini adalah : 

1) Terealisasinya pengembangan pembiayaan pendidikan yang memadai, 

wajar dan adil. 

 
99 Dokumen, Buku I SMP Negeri 5 Padang, (Studi Dokumentasi: 17 Juli 2021). 
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2) Terwujudnya kerjasama dengan penyandang dana (sponsor, alumni, 

dll) dalam meningkatkan pembiayaan pendidikan. 

3) Terwujudnya usaha-usaha sekolah melalui Unit Produksi ( Kopsis, 

dll) 

h. Pengembangan Standar Penilaian. 

Tujuan jangka pendek dalam pencapaian sasaran ini adalah : 

1) Terdapatnya perangkat penilaian berbagai ragam untuk semua mata 

pelajaran dan semua tingkatan kelas. 

2) Terselenggaranya berbagai model evaluasi (ulangan harian, ulangan 

tengah semester, ulangan semester, dsb). 

3) Terdapatnya dokumen pengembangan bank soal.100 

6. Ciri Khas SMP Negeri 5 Padang yaitu: 

a. Sekolah berciri khas kepanduan 

b. Sekolah berbudaya Religius 

 

7. Riwayat Singkat Kepala  SMP Negeri 5 Padang. 

Nama kepala SMP Negeri 5 Padang sekarang adalah Junaidi, M.Ag, M.Pd. 

ia mulai bertugas di SMP Negeri 5 Padang sejak 18 Januari 2016. Sebelumnya 

beliau adalah wakil kepala SMP Negeri 35 Padang. 

Kepala sekolah kita ini lahir di Payakumbuh, 14 Juni 1977. Ia merupakan 

kepala SMP Negeri Termuda dikota padang saat ini. Ia juga merupakan guru 

SMP Berprestasi tingkat nasional Tahun 2014. 

Pendidikan S.1 diselesaikannya di fakultas Tarbiyah IAIN Imam Bonjol 

padang tahun 2000 dan lulus dengan yudisium cumlaude. Tahun 2005 ia 

menyelesaikan S.2 di Pascarsarjana IAIN Imam Bonjol. 

Tahun 2007 ia menadapat beasiswa S.2 program Sandwich yang 

dilakasanakan di Universitas Negeri Padang (UNP) dan Ohio State University, 

Amerika Serikat. Berkat beasiswa ini ia bisa merasakan S.2 Serta melalang 

buana di Amerika Serikat pada tahun 2008. 

Tahun 2015 ia juga memperoleh kesempatan mengikuti Shortcourse 

tentang Multiculturalism and Teaching Methodology di Adelaide University, 

Australia. Kesempatan ini semakin melengkapi pengalaman hidupnya di tiga 

 
100 Dokumen, Buku I SMP Negeri 5 Padang, (Studi Dokumentasi: 17 Juli 2021). 
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benua, Asia, Amerika dan Australia. 

Kepala sekolah kita ini juga rajin menulis di koran. Bahkan salah satu 

artikelnya berhasil meraih Juara III Lomba Penulisan artikel bidang pendidikan 

yang diselenggarakan Kemdikbud tahun 2015. Berkat itu pula ia mendapatkan 

penghargaan langsung dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Selain itu, ia 

juga pernah memperoleh penghargaan dari meneteri agama sebagai Guru PAI 

Berprestasi Tingkat Nasional 2013. Kepala sekolah kita ini memiliki seorang 

istri yang bekerja sebagai perawat serta telah memiliki tiga orang anak.101 

  

8. Prestasi SMP Negeri 5 Padang.102 

No. Prestasi Peringkat Tingkat Tahun 

1. Jambore Ranting Pramuka Juara I Kecamatan 2009 

2. Jambore Cabang Pramuka Juara I Kota 2009 

3. LT III Pramuka Juara II Kota 2009 

4. Lomba Nasyid Juara II Kota 2009 

5. Lomba Tapak Perkemahan Persami Juara II Kota 2010 

6. Lomba Penjelajahan Persami Juara II Kota 2010 

7. Lomba Taekwondo Juara I Kota 2010 

8. Lomba Tunggal Putri Bulutangkis Juara III Propinsi 2010 

9. Lomba Story Telling Guru Se- Kota Padang Harapan II Kota 2011 

10. Lomba Tunggal Putri Bulutangkis Juara II Sumatera 2011 

11. Lomba Solo Song Juara I Kota  2011 

12. Lomba Solo Song Juara II Propinsi 2011 

13. Lomba 02SN Juara I Kota 2011 

14. Lomba 02SN Juara I Propinsi 2011 

15. Lomba Tunggal Putri Bulutangkis Juara I Sumatera 2011 

16. Lomba Tunggal Putri Bulutangkis Juara II Sumatera 2011 

17. Jambore Cerdas Cermat Juara II Kota 2012 

18. Lomba Pidato Juara II Kota 2012 

 
101 Dokumen, Buku I SMP Negeri 5 Padang, (Studi Dokumentasi: 17 Juli 2021). 
102 Dokumen, Papan Prestasi Siswa, (Studi Dokumentasi: 17 Juli 2021). 
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19. Lomba Gemarame Juara I Kota 2012 

20. FL2SN/Vokal Juara III Kota 2012 

21. FL2SN/MTQ Juara I Kota 2012 

22. Badmington Putri Harapan II Kota 2012 

23. LPI Juara I Kota 2012 

24. Lomba Tata Upacara Juara III Kota 2012 

25. Lomba Musik Tradisional Juara II Kota 2013 

26. MTQ Juara II Kota 2013 

27. Menulis Cerpen Juara II Kota  2013 

28. Storry Telling Harapan II Kota 2013 

29. Pentas Seni (Jambran) Juara III Kecamatan 2013 

30. Tapak Penjelajahan Juara III Kecamatan 2013 

31. Lomba Layang-Layang Juara II Kecamatan 2013 

32. Pionering Putri Juara III Kecamatan 2013 

33. Karate Juara I Kota 2013 

34. Taekwondo Juara I Kota 2013 

35. Taekwondo Juara I Propinsi 2013 

36. Lari/Atletik Juara I Kota 2014 

37. Karate Juara II Kota 2014 

38. MTQ Juara II Kota 2014 

39. Solo Song Juara I Kota 2014 

40. Vokal Grup Juara III Kota 2014 

41. Musik Tradisional Harapan I Kota 2014 

42. PBB Juara III Kota 2014 

43. Danton Terbaik III Kota 2014 

44. Danton Harapan I Kota 2014 

45. Bakaba Juara I Kota 2014 

46. Tari Pasambahan Juara I Kota 2014 
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B. Temuan Penelitian  

 

1. Bentuk-Bentuk Budaya Religius yang Diterapkan di SMP Negeri 5 Padang. 

 

a. Latar belakang pembentukan budaya religius 

  Pendidikan Agama Islam bukan hanya sebatas teoritis dan menjadi 

ranah kognitif saja akan tetapi juga dapat dilihat pengamalannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam mengimplementasikan ajaran agama Islam itu 

hendaknya diawali dari lingkungan sekolah, sehingga sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal memiliki peran yang sangat penting untuk membangun 

budaya religius kepada seluruh warga sekolah.  

  Budaya religius yang dimaksud dapat dilihat dalam keseharian 

disekolah baik berupa simbol-simbol keagamaan, amalan harian atau kegiatan 

lainnya yang menunjukkan bahwa sekolah tersebut menerapkan budaya religius. 

Apabila penerapan budaya religius ini diterapkan disekolah Islam terpadu, 

pesantren atau madrasah tentu ini menjadi hal yang biasa dan wajar, namun 

apabila budaya religius itu diterapkan di sekolah umum negeri milik pemerintah 

yang warga sekolahnya majemuk tentu ini sesuatu yang unik.  

  Untuk mewujudkan budaya religius di SMP Negeri 5 Padang tentu 

ada hal yang melatarbelakangi sehingga bangunan budaya religius bisa 

terimplementasi. Sehubungan dengan latar belakang diujudkannya budaya 

religius disekolah Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan kepala SMP  

Negeri 5 Padang sebagai berikut :  

Mewujudkan budaya religius tersebut ini tidak lain dan tidak bukan 

adalah bagian dari upaya kita melaksanakan amanah undang-undang 

sistem pendidikan nasional, terutama bagian dari upaya mencapai 

tujuan dari pendidikan nasional yaitu antara lain untuk membentuk 

manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang 

maha esa serta berakhlak mulia, itu saja kita sudah bisa memahami 

bahwa sekolah yang ingin kita bentuk itu adalah sekolah yang warga 

sekolahnya beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang Maha Esa serta 

berakhlak mulia, beriman dan bertaqwa itu tentu terimplemantasi 

dalam budaya keseharian sekolah, tanda orang yang beriman dan 

bertaqwa itu tentu budaya yang dikembangkan adalah budaya religius, 

jadi itu yang melatarbelakangi kita mewujudkan budaya religius, jadi 

tujuan pendidikan nasional itu kita turunkan menjadi Visi Sekolah.103 

 
103 Junaidi, Kepala SMPN 5 Padang, (Wawancara: 15 Juli 2021). 
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  Sekaitan dengan latar belakang dibangunnya budaya religius di SMP Negeri 

5 Padang Peneliti juga menggali informasi dari tenaga pendidik yaitu salah seorang 

Guru PAI mengungkapkan sebagai berikut :  

Kalau kita lihat latar belakangnya karna sekolah kita adalah sekolah 

negeri atau sekolah umum lalu beliau kepala sekolah tertarik 

bagaimana sekolah negeri yang umum ini tidak jauh berbeda dengan 

MTsN lainnya dan anak anak yang tamatpun bisa juga menampakkan 

karakter religius itu pada diri mereka dan mereka juga tidak jauh 

berbeda bergauk dengan masyarakat. Kemudian tentu untuk 

membangun sekolah, mewarnai sekolah dan anak yang tamat dari 

SMP Negeri 5 ini mereka bisa memiliki karakter Islami, bukan hanya 

sebatas teori tapi juga membentuk watak mereka karakter itu sudah 

menjadi ciri khas mereka, sehingga orang-orang melihat sekolah ini 

sangat religius, apa yang diterapkan oleh sekolah islam terpadu disini 

juga ada. 104 

 

 Dapat dipahami dari hasil wawancara diatas bahwa untuk membangun 

budaya religius itu merupakan salah satu upaya untuk membantu pemerintah dalam 

rangka mewujudkan tujuan pendidikan Nasional sebagaimana yang diamanah 

dalam undang-undang. Selanjutnya pihak sekolah melihat ada peluang yang 

diberikan oleh pemerintah untuk membangun budaya religius itu sehingga kepala 

sekolah menuangkan dalam bentuk visi sekolah yang menjadi tujuan bersama 

warga sekolah. Kemudian Seorang kepala sekolah memiliki ide dan gagasan  yang 

jelas serta tidak keluar dari amanah undang-undang mau dibawa kemana sekolah 

yang dipimpinnya.  

 Penanaman budaya  religius itu biasanya diterapkan di madrasah atau sekolah 

islam terpadu namun tidak tertutup kemungkinan juga dapat diterapkan disekolah 

umum, sehingga madrasah dan sekolah islam terpadu  tidak jauh berbeda dengan 

sekolah umum dalam hal penerapan budaya religius.  

 

b. Budaya Berpakaian Muslim 

 Membangun budaya religius itu tentunya perlu diwujudkan dalam bentuk 

praktek keseharian sesuai teori yang diungkapkan oleh Koentjaraningrat 

sebagaimana dikutip oleh Muhaimin bahwa wujud kebudayaan meniscayakan 

upaya pengembangan dalam tiga tatanan yaitu tatanan nilai yang dianut, tatanan 

 
104 Pepi Susanti, Guru PAI SMPN 5 Padang, (Wawancara:16 Juli 2021). 
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praktek keseharian dan tatanan simbol-simbol budaya.105 Maka berdasarkan hasil 

penelitian penulis Bentuk-bentuk budaya religius yang  diterapkan di SMP Negeri 5 

Padang, sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala Sekolah sebagai berikut : 

Kita berupaya membudayakan budaya religius itu mulai dari hal-hal 

sederhana seperti bagi yang beragama Islam memakai pakaian yang 

menutup aurat yang sesuai dengan ajaran agama kita, setiap anak, 

guru dan pegawai yang beragama Islam kita wajibkan menutup aurat. 

Anak-anak kita biasakan shalat wajib 5 waktu sehari semalam dan 

disekolah kita budayakan shalat sunat Dhuha. Sebelum masa pandemi 

setiap zuhur dan asar kita shalat berjamaah disekolah dan jadwal 

waktu shalat itu kita masukkan dalam daftar pelajaran. Dalam aspek 

akhlak kita budayakan senyum sapa dan salam pagi-pagi begitu anak 

datang disambut oleh guru digerbang sekolah.106 

 Dari wawancara diatas dapat dipahami bahwa bentuk budaya religius yang 

dibangun disekolah terdiri dari beberapa aspek diantaranya pertama dari aspek 

pakaian, bahwa seluruh warga sekolah peserta didik, pendidik dan tenaga 

kependidikan yang beragama Islam diwajibkan berpakaian menutup aurat sesuai 

dengan syariat Islam. Kedua dari aspek Ibadah peserta didik yang muslim 

diwajibkan melaksakan shalat lima waktu dirumah. Dan shalat berjamaah di 

sekolah zuhur dan asar setiap hari karena sebelum masa pandemi proses belajar 

mengajar dilaksanakan dengan full day. Ketiga dari aspek akhlak sekolah juga 

menerapkan pendidikan karakter hal ini terlihat ketika pagi hari peserta didik  

datang ke sekolah ditunggu oleh Guru di gerbang sekolah setelah bersalaman 

peserta didik kemudian masuk ke sekolah. 

c. Budaya Shalat Zuhur dan Asar Berjamaah 

Ketika sebelum masa pandemi Covid-19, setiap hari Senin hingga Kamis di 

SMP Negeri 5 Padang selalu dilaksanakan Shalat Zuhur dan Ashar berjamaah. 

Uniknya siswa dan Guru terpaksa melaksanakan Shalat Zuhur dan Ashar berjamaah 

di halaman sekolah. Sebab, SMP Negeri 5 Padang belum memiliki Masjid yang 

memadai untuk menampung sekitar 800 siswa untuk shalat berjamaah. Sekolah 

hanya memiliki mushalla kecil yang hanya berkapasitas sekitar 60 orang. Jarak 

masjid yang berkapasitas besarpun cukup jauh dari sekolah. 

Agar seluruh anak-anak yang beragama Islam terpantau dan bisa dipastikan 

melaksanakan shalat Zuhur dan Ashar berjamaah, maka pihak sekolah menyepakati 

 
105 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam: Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan ( 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h.157. 
106 Junaidi, Kepala SMPN 5 Padang, (Wawancara: 15 Juli 2021). 
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melaksanakannya di halaman sekolah. Pihak sekolah memang punya beberapa 

pilihan lain. Misalnya menyuruh anak-anak shalat berjamaah secara bergantian di 

mushalla sekolah, atau menyuruh anak-anak shalat di kelas masing-masing. Namun 

semua pilihan itu rasanya kurang efektif. Sebab, maka guru tidak bisa memastikan 

semua anak-anak telah melaksanakan shalat Zuhur dan Ashar secara baik. 

Dengan shalat Zuhur dan Ashar berjamaah di halaman sekolah, semua siswa 

yang wajib shalat bisa dipantau oleh guru-guru dan pegawai. Bukan hanya sekedar 

memantau kehadiran mereka, tapi juga memantau pelaksanaan shalatnya. Tidak 

jarang guru-guru dan pegawai harus menegur, menasehati, bahkan terkadang harus 

memarahi siswa yang masih suka bercanda dalam shalat. Meski sudah diawasi, 

masih saja ada anak-anak kita yang bercanda dalam shalat. Apalagi bila tidak 

diawasi. Itu pula yang menjadi salah satu alasan pihak sekolah melaksanakan shalat 

berjamaah secara serentak. 

Membimbing serta memastikan bahwa setiap siswa yang beragama Islam 

telah bisa melaksanakan shalat dengan baik tentu merupakan bagian dari pekerjaan 

yang harus dilakoni setiap guru. Sebab, semua guru berkewajiban membentuk 

siswa untuk memiliki sikap religius sekaligus juga memastikan bahwa semua guru 

bergerak ke arah yang sama. Yaitu menyiapkan manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai bagian dari tujuan pendidikan 

nasional. 

Karena sudah menjadi kesepakatan warga sekolah, maka pelaksanaan shalat 

Zuhur dan Ashar di halaman sekolah juga dilaksanakan semua warga sekolah. 

Semua warga sekolah memainkan fungsinya masing-masing. Mulai dari penjaga 

sekolah sekitar 15 menit sebelum waktu shalat masuk telah selesai membentangkan 

tikar shalat di halaman sekolah. Mereka juga memastikan ketersediaan air untuk 

berwuduk bagi sekitar 800 orang. Untuk hal ini sekolah juga telah menyediakan 

lebih dari seratus kran dengan air yang mengalir untuk berwuduk. Begitu pula guru-

guru dan pegawai sudah bersiap sebelum waktu shalat masuk untuk memastikan 

semua siswa ikut shalat dan mengatur serta menertibkan shaf mereka. Dua orang 

satpam sekolah beserta wakil kesiswaan, serta guru-guru piket akan bergerilya ke 

semua kelas untuk memastikan semua siswa telah hadir di halaman sekolah untuk 

shalat berjamaah. Ketika shalat berlangsung, juga ada guru dan pegawai yang 

mengawasi pelaksanaan shalat. 
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Dalam daftar pelajaran, wakil kurikulum juga sudah menuliskan kegiatan 

shalat Zuhur dan Ashar berjamaah sebagai bagian dari kegiatan sekolah. Pukul 

12.15 hingga pukul 13.15 merupakan jadwal untuk shalat Zuhur dan makan siang. 

Sedangkan pukul 15.30 hingga 16.00 merupakan jadwal untuk shalat Ashar. 

Setelah shalat Ashar berjamaah anak-anak masuk ke kelas dan baru setelah itu 

pulang ke rumah masing-masing. Orang tua pun sudah paham dengan kebijakan 

sekolah sehingga mereka juga turut membekali anak-anak mereka ke sekolah 

dengan perlengkapan shalat. 

Shalat Zuhur dan Ashar berjamaah di halaman sekolah di bawah terik sinar 

matahari memang sebuah pilihan yang sulit bagi sekolah ketika itu. Namun karena 

sekolah tidak punya pilihan lain yang lebih baik, maka kami tetap berijtihad 

melaksanakannya. Awalnya sebagian anak-anak memang merasa terpaksa. Tentu 

sangat bisa dimaklumi. Jangankan shalat di bawah terik sinar matahari, menyuruh 

anak shalat di tempat yang nyaman saja kadang kita masih kesulitan. 

Karena shalat adalah pokok utama dari ajaran Islam, maka dengan niat untuk 

membentuk pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

sekolah  terus membimbing, mengarahkan, membina, menumbuhkan kesadaran 

agar para siswa melaksanakan kewajiban mereka mendirikan shalat wajib 5 waktu. 

Sekolah mengkondisikan dan menciptakan lingkungan agar para siswa bisa 

melaksanakan kewajiban mereka dengan baik. Tentu tidak ada guna pengetahuan 

yang mereka miliki atau nilai bagus di rapor bila untuk sekedar melaksanakan 

perintah shalat saja mereka belum bisa.  

Jangankan di sekolah umum, di pondok pesantren yang sudah menjadi 

lembaga yang secara khusus untuk tempat melakukan pembiasaan-pembiasan nilai-

nilai agama saja masih diperlukan pengkondisian para santri agar mereka mau 

melaksanakan shalat 5 waktu secara berjamaah.  

Untuk menanamkan nilai-nilai positif kepada siswa, pihak sekolah melakukan 

pendekatan “Paksa, Biasa, Budaya”. Memaksa siswa melakukan nilai-nilai positif 

seperti melaksanakan shalat zuhur dan ashar secara berjamaah di sekolah misalnya, 

tentu tetap dilakukan dengan cara-cara yang baik. Memaksa mereka tentu bukan 

dengan cara kekerasan. Jika ada sebagian siswa yang malas-malasan untuk shalat, 

mereka memang ditegur, disuruh, dan terkadang harus dihalau dahulu baru 

bergerak. Mereka memang diperintah, disuruh, dan diwajibkan melaksanakan 
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shalat, tapi tetap dengan cara yang baik. Sebab, seusia pelajar SMP  masih sangat 

butuh arahan dan bimbingan.  

Seiring berjalannya waktu, anak-anak yang pada mulanya merasa terpaksa 

melaksanakan sahalat Zuhur dan Ashar berjamaah di sekolah akhirnya mulai 

terbiasa. Kebiasaan-kebiasan baik yang terus dilakukan secara konsisten sebelum 

masa pandemi ini akhirnya turut menjadi budaya sekolah. Shalat Zuhur dan Ashar 

berjamaah di halaman sekolah sudah menjadi pemandangan biasa sehari-hari kala 

itu.  

Seperti halnya orang belajar mengemudi. Pada mulanya ia perlu diarahkan, 

dibimbing, bahkan dipaksa melakukan sesuatu dengan konsentrasi penuh. Namun 

lama kelamaan ia terbiasa mengemudi dengan mudah. Ia tidak lagi perlu 

berkonsentrasi penuh seperti waktu belajar dulu. Itulah kekuatan kebiasaan. Sama 

juga dengan atlet berprestasi yang pada mulanya juga dipaksa berlatih dengan 

standar tertentu. Akhirnya setelah terbiasa, latihan seperti itu menjadi 

“makanannya” sehari-hari.  

d. Budaya Tahfidz dan Tahsin Alqur’an 

 Bentuk budaya religius yang diterapkan di SMP Negeri 5 Padang juga 

diungkapkan oleh salah seorang Guru PAI sebagai berikut :  

Bentuk budaya religius yang sudah dikembangkan di SMP Negeri 5 

Padang sebelum pandemi kami menerapkan shalat zuhur dan asar 

berjamaah seluruh warga sekolah, shalat sunat dhuha anak berwudhu 

dari rumah, kegiatan tahfiz qur’an di lokal seluruh siswa dengan 

melibatkan seluruh guru yang menjadi umi dan abi membimbing 

hafalan siswa, satu orang guru membimbing 16 siswa, kemudian 

bimbingan pidato yang dikelola guru PAI pada bulan ramadhan siswa 

diturunkan ke masjid untuk menyampaikan ceramah singkat, ada 

eskul kaligrafi, pembinaan seni baca Alqur’an, adanya penguatan 

karakter bagi siswa dengan membuat buku panduan karakter untuk 

seluruh siswa, Program magrib mengaji atau 1821, kultum jumat pagi 

baik sebelum pandemi maupun masa pandemi covid 19.107 

 Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa budaya religius 

yang sudah dibangun di SMP Negeri 5 Padang selain berpakaian muslim, 

shalat berjamaah dan shalat sunat dhuha akan tetapi juga dibudayakan 

kecintaan terhadap kitab suci Alqur’an seperti pembinaan tahfidz Qur’an  

melibatkan seluruh Guru dengan membagi siswa kedalam kelompok satu 

 
107 Pepi Susanti, Guru PAI SMPN 5 Padang, (Wawancara:16 Juli 2021). 
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kelompok terdiri dari 16 siswa yang dibina oleh seorang Guru yang bertindak 

sebagai Abi dan Umi sekaligus memperbaiki bacaan Alquran siswa, 

kemudian juga pembinaan seni baca Alqur’an.   

e. Budaya Pembinaan Muballigh  

Selain itu juga pembinaan Muballigh cilik dengan melatih  siswa berpidato 

disamping untuk mengikuti kegiatan pentas PAIS baik tingkat kota Padang 

maupun tingkat Sumatera Barat. siswa juga dikirim ke masjid-masjid pada 

bulan Ramadhan untuk memberikan ceramah singkat sebagai bentuk latihan 

mental siswa berpidato di depan umum. Untuk menambah wawasan 

keagamaan siswa setiap jumat pagi dilaksanakan kultum dengan 

mendatangkan penceramah atau Ustadz dari luar, namun selama masa 

pandemi kegiatan kultum dilaksanakan secara virtual yang dikelola oleh Guru 

PAI.  

 Budaya religius yang lainya adalah adanya penerapan program 1821, 

yaitu pada jam 18.00 sampai jam 21.00 atau dari sebelum magrib sampai 

sesudah shalat Isa siswa berada di rumah dengan kontrol orang tua siswa 

shalat magrib di rumah atau di masjid dekat rumah kemudian dilanjutkan 

dengan membaca Alqur’an, serta makan malam bersama anggota keluarga, 

shalat Isa dan belajar kemudian setelah pukul 21.00 siswa tidur.  

  Kemudian bentuk budaya religius yang diterapakan adalah tadarus 

pagi diawal pembelajaran jam pertama sebagaimana wawancara dengan salah 

seorang Guru PAI Ibu Yulianis, MA sebagai berikut : 

Sebelum masa pandemi di sekolah kami dilaksanakan shalat zuhur 

dan asar berjamaah yang diikuti oleh siswa dan guru serta pegawai 

namun setelah pandemi ini tidak lagi dilaksanakan shalat berjamaah 

disekolah, akan tetapi guru mengontrol shalat siswa melalui jurnal 

ibadah harian atau buku panduan karakter. KKG PAI sepakat 

melaksanakan bimbingan tahfidz tetap dilakukan secara daring. 

Sebelum pembelajaran dimulai dipagi hari siswa diarahkan untuk 

membaca dan menghafal Alquran yang dipandu oleh guru yang 

mengajar pada jam pembelajarn pertama. Secara umum kegiatan 

keagamaan terprogram dan terkoordinir dengan baik walaupun dimasa 

pandemi ini sedikit banyak berpengaruh juga.108 

 Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa bentuk budaya religius yang 

dibangun di SMP Negeri 5 adalah membudayakan shalat lima waktu baik 

 
108 Yulianis, Guru PAI SMPN 5 Padang, (Wawancara:16 Juli 2021). 
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sebelum masa pandemi maupun setelah masa pandemi. Sebelum masa 

pandemi membudayakan shalat berjamaah dilaksanakan di sekolah namun 

setelah masa pandemi pembiasaan shalat lima waktu bagi siswa tetap 

dilaksanakan oleh siswa di rumah masing-masing, guru mengontrol siswa 

melalui jurnal ibadah harian dan buku panduan karakter. Kemudian budaya 

religius yang dibangun adalah pembiasaan membaca dan menghafal kitab 

suci Alqur’an. Dipagi hari sebelum jam pembelajaran pertama dimulai setiap 

siswa yang beragama Islam membaca dan meghafal kitab suci Alqur’an, 

kegiatan ini dipandu oleh guru yang mengajar pada jam pertama, setelah 

masa pandemi kebiasaan membaca dan mengahafal kitab suci Alqur’an ini 

tetap dilanjutkan dengan cara daring atau zoom meskipun tidak maksimal.  

  Bentuk dari budaya religius yang diterapkan di SMP Negeri 5 Padang 

selanjutnya diungkapkan oleh guru PAI Bapak Yogi Vareza sebagai berikut : 

Pelaksanaan shalat berjamaah diabsen oleh wali kelas masing-masing, 

anak yang tidak ada dilapangan akan dicari oleh guru, setiap pagi 

menjelang bel berbunyi di bunyikan kaset muratal sehingga terasa 

nuansa Islaminya, adanya dilaksanakan kegiatan Khatam Qur’an 

terutama pada bulan ramadhan. Dibentuknya kelompok Rohis oleh 

osis untuk membina siswa.109  

 Dari pernyataan Bapak Yogi vareza diatas dapat dipahami bahwa 

penerapan budaya religius di SMP Negeri 5 Padang sudah terorganisir dan 

tertata dengan baik, hal ini dibuktikan dengan adanya pengontrolan dari pihak 

sekolah melalui absensi shalat berjamaah, sehingga siapa siswa yang tidak 

ikut shalat berjamaah akan diketahui oleh guru kemudian di proses dan 

diberikan teguran dan nasehat bahkan sangsi bagi yang tidak ikut shalat 

berjamaah. Untuk menambah nuansa religius di sekolah setiap pagi di 

bunyikan kaset muratal Alqur’an melalui pengeras suara sehingga terdengar 

oleh seluruh warga sekolah dan lingkungan sekolah.  

 Kegiatan Khatam Alqur’an juga menjadi budaya yang diterapkan di 

SMP Negeri 5 Padang yang dilaksanakan terutama pada bulan Ramadhan. 

Sekolah melalui guru PAI mewajibkan kepada seluruh siswa untuk membaca 

Alqur’an satu hari satu juz sehingga seluruh siswa menamatkan tilawah 

Alquran sebanyak 30 juz selama bulan suci Ramadhan. Kegiatan ini dikontrol 

oleh kepala sekolah melalui majlis guru.  

 
109 Yogi Vareza, Guru PAI SMPN 5 Padang, (Wawancara:16 Juli 2021). 
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 Bimbingan Rohani Islam atau Rohis juga menjadi kegiatan tambahan 

dalam membina kehidupan religius bagi siswa, Rohis ini termasuk program 

kerja dari Osis yang biasanya ada di sekolah tingkat atas, namun 

dilaksanakan di SMP Negeri 5 Padang. Sebelum pandemi kegiatan Rohis ini 

biasanya dilaksanakan setiap hari jumat namun selama pandemi kegiatan ini 

untuk sementara terhenti.  

 

2. Tantangan Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Religius di SMP 

Negeri 5 Padang. 

a. Tantangan dari Wali Murid 

 Membangun budaya religius di sekolah umum yang bukan sekolah 

bercirikan agama seperti madrasah dan pesantren tentu tidaklah mudah, 

karena di sekolah umum terdiri dari berbagai latar belakang agama yang 

berbeda, pola pikir wali murid berbeda seperti ada wali murid yang kurang 

kental pemahaman agamanya, ada yang berpikir terserah kebijakan pihak 

sekolah, ada pula yang mendukung diterapkan budaya religius disekolah.  

 Tantangan yang dihadapi oleh kepala Sekolah dalam membangun 

budaya religius di SMP Negeri 5 Padang pastilah ada sebagaimana hasil 

wawancara dengan kepala Sekolah SMP Negeri 5 Padang Bapak Junaidi 

sebagai berikut : 

Tantangan bagi kepala sekolah adalah bahwa kita perlu 

meyakinkan orang tua untuk mendukung budaya religius ini, 

karena tingkat religiusitas orang tua wali murid tentu tidak 

sama, ada orang tua yang komplen ketika anak mereka disuruh 

shalat berjamaah dihalaman sekolah, karena anak shalat 

berjamaah dihalaman dengan kondisi berpanas-panasan, sebab 

Mushallah sekolah tidak mencukupi, bahkan ada yang melapor 

ke Dinas Pendidikan. Tantangan dari pihak pemerintah 

awalnya SKB 3 Menteri sangat mengkhawatirkan namun 

Alhamdulillah sudah di cabut. Kemudian awalnya masyarakat 

sekitar melarang pihak sekolah untuk memagar lingkungan 

sekolah namun bisa diselesaikan.110  

   

 Dari pernyataan kepala Sekolah diatas dapat dipahami bahwa untuk 

menerapkan budaya religius di SMP Negeri 5 Padang secara umum memang 

tidak mendapat tantangan yang sangat berarti hanya saja kepala sekolah perlu 

 
110 Junaidi, Kepala SMPN 5 Padang, (Wawancara: 15 Juli 2021). 
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meyakinkan orang tua wali murid bahwa perlunya diterapkan budaya religius 

di sekolah. Awalnya wali murid ada yang protes kepada kepala sekolah 

bahkan keberatan itu juga disampaikan kepada pihak Dinas Pendidikan Kota 

Padang, bahwa anak dipaksa untuk shalat berjamaah oleh kepala sekolah 

dilapangan dengan berpanas-panasan. Maka setelah diberikan pengertian oleh 

kepala sekolah baik kepada Dinas Pendidikan maupun kepada orang tua wali 

murid bahwa kondisi Mushallah sekolah tidak dapat menampung seluruh 

siswa, masjid disekitar sekolahpun jaraknya cukup jauh dari sekolah, maka 

untuk sementara dilaksanakan shalat berjamaah dilapangan sekolah. 

 

b. Tantangan dari Sarana dan Prasarana  

 Seiring dengan berjalannya waktu kepala sekolah mencarikan solusi 

dengan cara bekerjasama dengan para alumni SMP Negeri 5 Padang, maka  

lapangan sekolah yang begitu luas dipasang atap, sehingga seluruh siswa dan 

guru serta pegawai dapat melaksanakan shalat berjamaah tanpa berpanasan 

lagi. Kemudian melengkapi kran tempat berwudhu’ di sekitar sekolah hampir 

150 kran air tempat berwudhu, sehingga proses pelaksanaan shalat berjamaah 

tidak menggangu jam pembelajaran lainnya.  

 

c. Tantangan dari pemerintah  

 Tantangan dari pihak pemerintah secara regulasi tidak ada, namun 

pada saat terbitnya SKB 3 Menteri yang memberikan kebebasan kepada 

peserta didik untuk memilih antara seragam serta atribut tanpa kekhususan 

agama, atau seragam dan atribut dengan kekhususan agama. Awalnya  kepala 

sekolah khawatir dapat diterapkan budaya religius di sekolah namun setelah 

SKB 3 Menteri itu dicabut kepala sekolah kembali semangat untuk dapat 

menerapkan budaya religius di sekolah. 

 

d. Tantangan dari Masyarakat  

Tantangan dari masyarakat sekitar tentang penerapan budaya religius di SMP 

Negeri 5 Padang secara serius tidak ada, namun warga sekitar semula 

melarang kepala Sekolah untuk memagar sekeliling sekolah dengan alasan 

warga sekitar tidak dapat berjualan, namun dengan kepiawaian kepala 
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Sekolah berkomunikasi dengan tokoh masyarakat dan warga sekitar 

pemasangan pagar dapat dilaksanakan. Kepala sekolah memberikan 

pemahaman kepada masyarakat bahwa untuk memudahkan pihak sekolah 

mengontrol siswa dalam penerapan budaya religius maka perlu dipasang 

pagar, dan solusi bagi warga yang berjualan kepala sekolah menyediakan 

tempat khusus di dalam pekarangan sekolah.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI Ibu Pepi Susanti 

tentang tantangan yang dihadapi oleh kepala Sekolah dalam penerapan 

budaya religius di SMP Negeri 5 Padang sebagai berikut : 

Tantangan yang berat itu tidak ada, namun terdahap sesuatu yang baru 

tentu tantangan itu pastilah ada, misalkan dari pihak orang tua kenapa 

anak kami shalat berpanas-panasan, kemudian tantangan dari majlis 

guru misalkan bagaimana kami nanti mengajar setelah berpanas-

panasan berkeringat, awalnya shalat bergantian dalam Mushallah 

yang kecil akhirnya terlambat masuk pada jam pelajaran berikutnya, 

tantangan berikutnya dalam hal pembinaan tahfidz tidak semua guru 

memiliki kemampuan bacaan dan hafalan Alqur’an yang mumpuni, 

maka guru PAI membuat program pembinaan kepada seluruh majlis 

guru Tahsin Alqur’an.111 

 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam rangka 

membangun budaya religius di SMP Negeri 5 Padang tetap mendapat 

tantangan walaupun tantangannya tidak begitu berat. Tantangan itu bukan 

saja datang dari orang tua wali murid namun tantangan juga datang dari pihak 

majlis guru, seperti ketika shalat berjamaah dilaksanakan dilapangan dengan 

berpanas-panasan tentu tidak membuat guru menjadi nyaman apalagi setelah 

shalat berjamaah guru kembali mengajar masuk kelas tentu dapat 

mengganggu kosentrasi guru. Namun setelah lapangan di beri atap oleh 

kepala sekolah semua guru merasa aman dalam melaksanakan shalat 

berjamaah. 

 

e. Tantangan dari Tenaga Pendidik  

SMP Negeri 5 Padang merupakan sekolah umum tentu mayoritas guru 

berasal dari umum pula, maka dalam pelaksanakan kegiatan Tahfidz Qur’an 

juga mendapat tantangan yaitu tidak semua guru memiliki kemampuan 

bacaan dan hafalan Alqur’an yang baik dan benar. Sehingga awalnya 

 
111 Pepi Susanti, Guru PAI SMPN 5 Padang, (Wawancara:16 Juli 2021). 
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sebagian guru merasa kurang percaya diri membina tahfidz siswa, namun atas 

inisiatif  kepala sekolah maka guru PAI membuat program Tahsin bagi 

seluruh majlis guru, bacaan Alqur’an majlis guru di perbaiki dengan harapan 

nanti guru dapat pula memperbaiki bacaan siswa.    

 Untuk meningkatkan kompetensi majlis guru dalam bidang tilawah 

Alqur’an maka pihak sekolah melaksanakan lomba MTQ antar majlis guru, 

sehingga semua guru merasa termotivasi untuk memperbaiki bacaan 

Alqur’annya, bagi pemenang lomba kepala sekolah menyiapkan hadiah yang 

menarik bagi majlis guru yang berhasil juara MTQ tersebut. Dapat dipahami 

bahawa kepala sekolah melakukan berbagai cara untuk menunjang 

dibangunnya budaya religius di SMP Negeri 5 Padang.  

 Selanjutnya penulis juga melakukan wawancara terhadap guru PAI 

Ibu Yulianis sekaitan dengan tantangan yang dihadapi oleh kepala Sekolah 

dalam penerapan budaya religius di SMP Negeri 5 Padang sebagai berikut : 

Dalam penerapan budaya religius ini pada dasarnya didukung 

oleh pihak sekolah, ada sedikit keluhan dari orang tua yang 

merasa tidak bisa memantau anaknya terutama memeriksa dan 

menanda tangani buku agenda atau buku karakter anak.112 

 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam membangun 

budaya religius di SMP Negeri 5 Padang mendapat tantangan dari pihak 

orang tua wali murid, tapi tantangannya hanya pada ketidak mampuan orang 

tua dalam mengontrol anaknya terutama program shalat lima waktu, baca 

Alqur’an, karena setiap kegiatan keagamaan siswa itu ada laporan tertulis dan 

blangko yang harus di isi dan di tanda tangani oleh orang tua, namun orang 

tua kadang hanya mempercayakan kepada anaknya untuk mengisi buku 

tersebut. Idealnya orang tua wali murid setiap hari memeriksa dan menanda 

tangani buku karakter siswa tersebut, namun ada pula orang tua yang merapel 

tanda tangannya sekali seminggu atau sekali sebulan.  

 Berikutnya penulis juga melakukan wawancara dengan Bapak Yogi 

Vareza salah seorang guru PAI tentang tantangan yang dihadapi oleh kepala 

Sekolah dalam penerapan budaya religius di SMP Negeri 5 Padang sebagai 

berikut : 

Saya lihat tantangannya disini masih ada sebagian kecil orang 

 
112 Yulianis, Guru PAI SMPN 5 Padang, (Wawancara:16 Juli 2021). 
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tua wali murid yang belum serius mendukung program 1821, 

saat pertemuan dengan wali murid sebagai wali kelas saya 

sampaikan mohon orang tua mencek buku karakter anak kita, 

jangan di paraf saja atau jangan diparaf dengan saja 

merapelnya, bagaimana saya akan tanda tangan buku program 

1821 ini sementara orang tua belum menanda tangani.113 

 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa tantangan yang 

dihadapi adalah masih adanya sebagian kecil orang tua yang belum serius 

mendukung program budaya religius ini seperti program 1821. Maka masih 

perlunya ditingkatkan kerjasama antara pihak sekolah dengan orang tua wali 

murid sehingga program penerapan budaya religius dapat berjalan dengan 

maksimal.  

 

3. Peluang Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Religius di SMP 

Negeri 5 Padang. 

a. Dukungan dari segi Regulasi 

  Kepala sekolah merupakan agen perubahan yang sangat menentukan 

arah kebijakan sekolah, namun kepala sekolah juga harus memahami untuk 

mengadakan perubahan tidak dapat dilakukan dalam waktu yang singkat serta 

tidak semudah membalikkan telapak tangan, namun perlu proses yang panjang 

serta memanfaatkan peluang untuk mencapai tujuan terutama dalam membangun 

budaya religius si sekolah. Berikut wawancara peneliti dengan kepala SMP 

Negeri 5 Padang Bapak Junaidi : 

Sekolah sangat berpeluang untuk membangun budaya religius 

itu, karena religius itu harus menjadi budaya sekolah, secara 

regulasi justru membangun budaya religius itu amanah dari 

undang-undang seperti tujuan pendidikan nasional untuk 

membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, bahkan dalam 

buku 1 KTSP kami cantumkan siswa wajib pandai baca tulis 

Alqur’an sesuai Perda nomor 6 tahun 2003, bahwa anak-anak 

yang SMP harus pandai baca tulis Alqur’an.114 

 Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa secara regulasi sangat 

mendukung dalam membangun budaya religius itu di sekolah, bahkan 

sebenarnya membangun budaya religius itu merupakan dalam rangka 

melaksanakan amanah undang- undang, terutama tujuan dari sistem 

 
113 Yogi Vareza, Guru PAI SMPN 5 Padang, (Wawancara:16 Juli 2021). 
114 Junaidi, Kepala SMPN 5 Padang, (Wawancara: 15 Juli 2021). 
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pendidikan Nasional yaitu untuk membentuk manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Agar 

terbentuknya siswa yang beriman dan bertaqwa serta berakhlak mulia itu 

perlu dilakukan pembiasaan yang dimulai dari lingkungan sekolah dengan 

membangun budaya religius. 

 Pelung selanjutnya dari segi regulasi adalah bahwa Kota Padang 

memiliki sebuah Peraturan daerah nomor 6 tahun 2003 tentang wajib pandai 

baca tulis Alqur’an bagi siswa SD yang akan melanjutkan ke SMP/MTs 

dengan melampirkan sertifikat pandai baca tulis Alqur’an yang dikeluarkan 

oleh lembaga resmi seperti TPQ/MDT yang terakreditasi. Secara langsung 

atau tidak langsung pemerintah daerah sudah mendukung untuk dibangunnya 

budaya religius di sekolah yang berada dilingkungan kota Padang.   

 Melihat peluang yang sangat besar ini maka kepala sekolah 

mengambil kebijakan untuk membangun budaya religius di sekolah, bahkan 

dalam buku 1 KTSP yang menjadi acuan dan arah pembelajaran sekolah 

dicantum oleh kepala sekolah bahwa seluruh siswa yang beragama Islam 

wajib pandai membaca dan menulis Alqur’an sebagai bentuk dari realisasi 

budaya religius di sekolah. 

 

b. Dukungan dari Para Alumni  

 Selanjutnya peluang yang dimiliki oleh sekolah dalam membangun 

budaya religius adalah adanya dukungan dari berbagai pihak sebagaimana 

hasil wawancara dengan kepala Sekolah SMP negeri 5 Padang Bapak Junaidi 

sebagai berikut : 

Alumni sangat mendukung program sekolah terutama yang 

bersifat program keagamaan ini, kita punya alumni yang sudah 

sukses, punya guru yang potensial, kita juga punya komite 

yang mendukung, akhirnya halaman sekolah bisa diberi atap 

itu atas dukungan alumni yang dapat dimanfaatkan untuk 

shalat berjamaah. Dalam hal sarana misalkan melengkapi 

tempat berwudhu’ sekitar 150 kran tempat berwudhu’.115   

 Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa dalam rangka 

membangun budaya religius sangat mendapat dukungan dari berbagai pihak 

seperti perhatian dari para alumni SMP Negeri 5 Padang yang jumlahnya 

 
115 Junaidi, Kepala SMPN 5 Padang, (Wawancara: 15 Juli 2021). 
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hampir dua puluh ribu orang yang tersebar dari berbagai daerah dan berasal 

dari berbagai profesi, secara umum sangat mendudkung program keagamaan 

di SMP Negeri 5 Padang. Bentuk nyata dari dukungan itu adalah para alumni 

berpartisipasi untuk melengkapi insfrastruktur sekolah berupa membangun 

atap lapangan sekolah yang dapat digunakan oleh warga sekolah shalat 

berjamaah. 

 Memiliki sarana dan prasarana yang memadai juga merupakan 

peluang yang dimiliki oleh pihak sekolah seperti melengkapi sarana tempat 

berwudhu’ hampir 150 kran air yang tersebar disekitar lingkungan sekolah, 

para siswa dapat memilih dimana mereka akan berwudhu’ sehingga tidak 

menghabiskan waktu yang lama untuk persiapan shalat berjamaah. 

 

c. Dukungan dari Warga Sekolah 

 Untuk menguatkan informasi tentang peluang yang dimiliki oleh 

kepala sekolah dalam membangan budaya religius peneliti juga menggali 

informasi dari guru PAI Ibu Pepi Susanti sebagai berikut : 

Diantara peluang yang dimiliki oleh SMP Negeri 5 Padang 

dari segi sarana cukup memadai seperti halaman yang luas dan 

sudah beratap. Dukungan dari semua pihak termasuk dari 

alumni yang memberikan hadiah bagi anak-anak kita.116 

 Hal senada juga diungkapkan oleh salah seorang Guru PAI Ibu 

Yulianis sebagai berikut : 

Dalam menerapkan budaya religius ini kita memiliki sarana 

yang baik seperti tempat shalat, sajadah, kitab suci Alqur’an, 

mendapat dukungan dari semua majlis guru. Kita memiliki 

guru PAI yang Qori’ah, donasi dari alumni, guru dan pegawai 

untuk program SMP 5 Peduli.117 

 Berkaitan dengan pernyataan diatas penulis juga melakukan 

wawancara dengan guru PAI yang lain yaitu Bapak Yogi Vareza sebagai 

berikut : 

Dari segi sarana kami memiliki Mushallah dan lapangan yang 

bisa dipakai untuk shalat berjamaah, Sekolah memiliki 

program unggulan yaitu adanya buku penguatan karakter yang 

diberikan kepada semua siswa dengan gratis, kepala sekolah 

menganggarkan pendanaan untuk kegiatan keagamaan ini, 

 
116 Pepi Susanti, Guru PAI SMPN 5 Padang, (Wawancara:16 Juli 2021). 
117 Yulianis, Guru PAI SMPN 5 Padang, (Wawancara:16 Juli 2021). 
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serta mendapat dukungan dari semua pihak.118   

 Dari pernyatan diatas dapat disimpulkan bahwa peluang yang dimiliki 

oleh kepala sekolah sangat memungkinkan dalam rangka membangun budaya 

religius di SMP Negeri 5 Padang. Hal ini dapat dilihat dari dukungan berbagi 

pihak mulai dari dukungan oleh pemerintah berupa adanya  relugasi mengatur 

seperti undang-undang sitem pendidikan Nasional, ditambah dengan 

peraturan daerah, dukungan dari wali murid, majlis guru, sarana dan 

prasarana yang cukup memadai. Sehingga budaya religius di SMP Negeri 5 

Padang dapat diwujudkan.  

     

4. Kebijakan dan Strategi Kepala Sekolah dalam Penerapan Budaya Religius 

di SMP Negeri 5 Padang. 

a. Budaya Religius sebagai Visi dan Misi Sekolah 

 Dalam membangun budaya religius tentunya kepala sekolah memiliki 

kebijakan sebagaimana wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMP 

Negeri 5 Padang Bapak Junaidi sebagai berikut : 

Kebijakan kepala sekolah kita tuangkan dalam Visi sekolah 

yang kami kenal dengan lima ber, bertaqwa, berakhlak mulia, 

berprestasi, berdaya saing, berbudaya lingkungan. Hal ini 

sudah kami tuangkan dalam buku dokumen satu  SMP Negeri 

5 Padang, kemudian kita lanjutkan kedalam program sekolah, 

kemudian program itu kita dukung dengan dana dengan 

memasukkan kedalam rencana kegiatan anggaran sekolah. 

Dalam aturan naik kelas misalnya memiliki nilai sikap baik, 

hafal surat-surat pendek naik kelas 8 hafal 25 surat, naik ke 

kelas 9 hafal 32 surat, tamat dari SMP Negeri 5 Padang hafal 

juz 30 itu tercantum dalam di dokumen satu kita.119 

 Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa kebijakan yang diambil 

oleh kepala sekolah dalam membangun budaya religius diantaranya adalah 

menjadikan budaya religius itu sebagai Visi sekolah, apabila sudah menjadi 

visi sekolah tentu untuk tercapainya tujuan ini pasti didukung oleh semua 

warga sekolah seperti peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan termasuk 

orang tua wali murid.  

 

 

 

 
118 Yogi Vareza, Guru PAI SMPN 5 Padang, (Wawancara:16 Juli 2021). 
119 Junaidi, Kepala SMPN 5 Padang, (Wawancara: 15 Juli 2021). 
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b. Kebijakan Anggaran Sekolah 

 Selanjutnya yang menarik  adalah strategi kepala sekolah bukan hanya 

pada pengambilan kebijakan saja akan tetapi mendukung penerapan budaya 

religius ini dengan pendanaan yang tercantum dalam rencana kegiatan 

anggaran sekolah (RKAS) sebagai bukti nyata bahwa kepala sekolah sangat 

serius membangun budaya religius di SMP Negeri 5 Padang ini. 

 Agar budaya religius didukung oleh warga sekolah terutama oleh 

tenaga pendidik dan kependidikan, maka kepala sekolah menyediakan 

anggaran yang cukup untuk pelaksanaan budaya religius tersebut yang 

diambilkan dari dana BOS (Biaya Operasional Sekolah).  

 

c. Tahfidz sebagai Syarat untuk Naik Kelas 

 Kebijakan lain yang menyangkut dengan kualitas lulusan siswa adalah 

bahwa aturan untuk naik kelas dan lulus dari SMP Negeri 5 Padang adalah 

ada target hafalan ayat yang harus dicapai oleh setiap siswa seperti untuk naik 

kelas dari kelas 7 ke kelas 8 siswa harus menyetorkan hafalan ayatnya 25 

surat, kemudian untuk bisa naik kelas dari kelas 8 ke kelas 9 siswa harus 

menyetorkan hafalan ayatnya 32 surat, sedangkan siswa yang akan tamat di 

SMP Negeri 5 Padang harus hafal Alqur’an juz 30.   

 Kepala sekolah juga memiliki strategi dalam membangun budaya 

religius di SMP Negeri 5 Padang sebagai mana hasil wawancara peneliti 

dengan kepala sekolah Bapak Junaidi sebagai berikut : 

Strategi yang kita lakukan dimulai dari melakukan pendekatan 

dengan guru dan pegawai, pendekatan kepada orang tua dan 

siswa, pendekatan yang dilakukan dengan pendekatan hati, 

karena budaya religius itu sifatnya sangat tergantung dengan 

hati maka kita sentuh hatinya. Untuk siswa non- muslim kami 

sangat menjunjung tinggi  toleransi, kita tidak pernah 

intervensi dan tidak memaksakan kepada mereka non muslim 

seperti budaya berpakaian tidak memaksa mereka berjilbab. 

Selanjutnya sekolah memberikan apresiasi bagi warga sekolah 

yang menjalankan budaya religius di sekolah.120  

 Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa banyak hal yang dilakukan 

oleh kepala sekolah SMP Negeri 5 Padang untuk membangun budaya religius 

disekolah, dengan menerapkan strategi pendekatan hati artinya kepala 

 
120 Junaidi, Kepala SMPN 5 Padang, (Wawancara: 15 Juli 2021). 
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sekolah terlebih dahulu menggugah hati orang tua dan warga sekolah akan 

pentingnya penerapan budaya religius untuk membentengi siswa dari 

berbagai hal yang dapat merusak akhlak dan prilaku mereka. Karena orang 

tua wali murid, guru berasal dari tingkat pemahaman religius yang berbeda 

pula, maka untuk menyatukan hati mereka perlu dilakukan pendekatan dari 

hati ke hati pula.  

 Bagi siswa yang beragama non- Islam tidak ada pemaksaan dan tidak 

ada intervensi bagi mereka untuk menjalankan budaya religius, melainkan 

pihak sekolah sangat menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi, kepada siswa 

yang beragama non-Islam diberikan kebebasan untuk menjalankan 

agamanya, termasuk berpakaian mereka tidak pernah di paksa untuk 

berjilbab.  

 Strategi selanjutnya yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam 

membangun budaya religius di SMP Negeri 5 Padang adalah 

memberikan apresiasi bagi siswa dan warga sekolah yang 

menerapkan budaya religius dengan baik. Seperti dengan 

memberikan hadiah kepada siswa yang rutin menjalankan shalat 

lima waktu, mengikuti program 1821 dengan baik yang dibuktikan 

dengan laporan atau buku agenda penguatan karakter siswa  yang 

sudah di ketahui oleh guru dan orang tua, maka kepala sekolah 

memberikan hadiah sebagai bentuk motivasi bagi seluruh siswa dan 

warga sekolah untuk menerapkan budaya religius.  

 Menyangkut informasi tentang kebijakan kepala dalam membangun 

budaya religius di SMP Negenri 5 Padang peneliti juga melakukan 

wawancara dengansalah seorang guru PAI Ibu Pepi Susanti sebagai 

berikut : 

Dalam pengambilan kebijakan yang menyangkut budaya 

religius ini kepala sekolah melibatkan seluruh majlis guru 

sehingga guru-guru merasa memiliki tanggung jawab. 

Meningkatkan toleransi terhadap orang berbeda agama. Saat 

shalat berjamaah anak non muslim bahkan ikut mengawasi 

teman-temannya. Bagi anak yang bermasalah kita berikan 

pembinaan, sehingga SMP Negeri 5 ini menjadi sekolah ramah 

anak tingkat Nasional.121  

 
121 Pepi Susanti, Guru PAI SMPN 5 Padang, (Wawancara:16 Juli 2021). 
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 Strategi selanjutnya yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam 

membangun budaya religius di SMP Negeri 5 padang diungkapkan oleh Ibu 

Yulianis salah seorang guru PAI saat peneliti melakukan wawancara dengan 

beliau sebagai berikut : 

Kalau saya melihatnya, adanya nilai-nilai kebersamaan yang 

ditanamkan bagi majlis guru serta rasa kekeluargaan yang 

cukup kuat. Demokratis dan toleransi terhadap sesama.122  

 Hal senada juga diungkapkan oleh guru PAI yang lain yaitu Bapak 

Yogi Vareza sebagai berikut : 

Kepala sekolah melibatkan guru agama dan semua majlis guru 

dalam membangun budaya religius ini, terhadap siswa non-

Islam kami berikan kebebasan, misalkan saat kegiatan Kultum, 

Shalat berjamaah, saat belajar agama kepada mereka non- 

Islam diberikan kebebasan tidak ada paksaan.123 

 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kebijakan dan 

strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam membangun budaya 

religius di SMP Negeri 5 Padang adalah dengan melibatkan dan 

memberdayakan semua pihak, melakukan pendekatan dari hari ke hari, 

membangun kebersamaan dan rasa kekeluargaan yang tinggi, memberikan 

penghargaan dan hadiah, sehingga semua pihak merasa dihargai, diayomi dan 

dilibatkan yang pada akhirnya semua pihak itu merasa bertanggung jawab 

dan termotivasi untuk melakukan dan mewujudkan budaya religius itu. 

 

C. Pembahasan 

    Dari temuan hasil penelitian diatas dapat dipahami bahwa kehadiran 

seorang kepala sekolah sangat menentukan arah kebijakan sebuah sekolah. Jika 

kepala sekolah memiliki ide dan gagasan serta memiliki keingingan yang kuat 

untuk menerapkan budaya religius di sebuah sekolah serta memanfaatkan posisi 

jabatannya pastilah budaya religius itu dapat diwujudkan. Sebaliknya apabila 

seorang kepala sekolah tidak memiliki keinginan untuk membangun budaya 

religius tersebut, maka tentu amat sulit untuk mewujudkannya. 

Penerapan budaya religius terhadap siswa tentu awalnya perlu ada 

semacam “paksaan” dan ketegasan kemudian seteleh itu siswa akan biasa 

mengamalkan ajaran agama Islam dan pada akhirnya menjadi budaya. Artinya 

membangun budaya religius itu perlu ada proses yang dilalui karena tidak 

 
122 Yulianis, Guru PAI SMPN 5 Padang, (Wawancara:16 Juli 2021). 
123 Yogi Vareza, Guru PAI SMPN 5 Padang, (Wawancara:16 Juli 2021). 
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semudah membalikkan telapak tangan.  

 

1. Tentang Bentuk-bentuk Budaya Religius yang Diterapkan di SMP Negeri 5 

Padang.  

 Bentuk budaya religius yang diterapkan di sebuah sekolah tentu perlu 

disepakati dengan seluruh warga sekolah, ide dan gagasan kepala sekolah yang 

akan membangun budaya religius di sampaikan kepada seluruh majlis guru, 

pegawai, komite, orang tua wali murid, warga sekitar bahkan juga dengan para 

alumni sehingga semua pihak merasa memiliki dan bertanggung jawab untuk 

mewujudkannya. 

 Pelaksanaan budaya religius di SMP Negeri 5 Padang sudah berjalan dengan 

baik dan terprogram serta ada evaluasi yang dilakukan, mulai dari pelaksanaan 

shalat berjamaah, pembiasaan shalat dhuha, berpakaian muslim, bimbingan 

tahfidz qur’an, kultum jumat, tahsin dan tilawah Alqur’an, pelaksanaan Rohis, 

serta pembinaan Tahsin Alqur’an kepada semua majlis Guru, semua itu perlu 

dipertahankan dan di tingkatkan. 

Penanaman ajaran agama Islam sejak dari kecil sangatlah penting agar nanti 

setelah dewasa mereka diharapkan menjadi pribadi-pribadi yang taat 

menjalankan agama terutama menyangkut dengan Ibadah Shalat lima waktu. 

Ibadah shalat menjadi ibadah yang paling pokok dalam ajaran agama Islam, 

bahkan menjadi tiangnya agama. 

Meskipun seorang siswa memiliki kecerdasan yang tinggi, pintar dalam 

segala hal, berprestasi, juara olympiade, namun manakala tidak melaksanakan 

shalat lima waktu semua hal diatas tidaklah memiliki arti apa-apa.  

  Sekolah diharapkan bukan hanya mengisi kecerdasan intelektual semata akan 

tetapi juga mengisi kecerdasan spritual dan emosional. Bagi peserta didik yang 

Taat menjalankan perintah agama dengan sendirinya akan berpengaruh positif 

terhadap peningkatan akhlakul karimahnya.  

  Program budaya religius seperti tahfidz, tahsin dan tilawatil qur’an 

sesungguhnya menumbuhkan kecintaan siswa terhadap kitab suci Alqu’an yang 

menjadi sumber utama ajaran agama Islam. Kepala sekolah dan guru yang 

memiliki tingkat pengamalan religius yang baik mestilah menjadikan program 

ini sebagai program unggulan. Bahkan program keagamaan di SMP Negeri 5 
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Padang ini menjadi suatu daya tarik bagi wali murid sehingga mereka berlomba-

lomba untuk memasukkan anaknya bersekolah di SMP Negeri 5 Padang. 

   

2. Tentang Tantangan Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Religius di 

SMP Negeri 5 Padang. 

  Tantangan dan hambatan dalam membangun budaya religius tentulah 

ada, namun semua itu oleh kepala sekolah dianggap sebagai cambuk dan 

menjadi penambah semangat untuk bekerja, misalkan adanya protes dari wali 

murid, sarana dan prasarana yang perlu dilengkapi. Akan tetapi berkat 

komunikasi yang baik dengan semua pihak alkhirnya tantangan itu dapat diatasi 

dengan baik.  

  Untuk menjalankan program keagamaan di sekolah umum dan 

menjadikan program itu sebagai ciri khas keunggulan sekolah tentu tidaklah 

mudah untuk menjalankannya, seperti penerapan busana muslim, sedangkan di 

SMP Negeri 5 Padang juga ada siswa yang berasal dari agama lain. Apabila 

kepala sekolah tidak bijaksana tentu program ini akan menimbulkan masalah, 

ditambah lagi pernah ada SKB tiga menteri yang memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk berpakaian tentu ini menjadi hambatan dan tantangan bagi kepala 

sekolah, namun Alhamdulillah SKB tiga menteri dicabut kembali oleh 

pemerintah.  

Walaupun SKB tiga menteri itu tidak berlaku lagi kepala sekolah tetap 

menghormati siswa yang beragama non-Islam dengan memberikan pilihan dan 

kebebasan untuk tidak berjilbab atau memakai jilbab, namum menariknya siswi 

yang bergama non-Islam tersebut juga ada yang memakai jilbab atas kemauan 

sendiri dan atas restu dari wali murid yang bersangkutan. 

  Masa pandemi ini juga menjadi tantangan tersendiri bagi kepala sekolah Guru 

untuk membangun budaya religius di sekolah. Misalkan pelaksanaan shalat 

berjamaah, biasanya seluruh siswa secara serentak dapat dipantau dan di lihat 

oleh guru apakah mereka shalat atau tidak, jika mereka tidak ada dilapangan 

maka guru piket dibantu oleh satpam mencari siswa tersebut kedalam kelas atau 

diruangan lain, namun selama masa pandemi kepala sekolah dan guru PAI tidak 

dapat lagi memantau secara langsung siswa tersebut, maka kepala sekolah 

bersama majlis guru melalui buku jurnal Ibadah yang tertera dalam buku 
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panduan penguatan karakter dapat memantau siswa melalui laporan yang diisi 

oleh siswa yang bersangkutan. Jika mereka shalat maka diberi tanda ceklis jika 

tidak mereka beri tanda silang. Disini sangat dituntut kejujuran siswa bersama 

orang tua untuk mengisi buku jurnal ibadah tersebut. 

  Dalam pembinaan tahfidz dimasa pandemi ini juga menjadi sebuah kendala bagi 

para umi dan abi, maka melalui vidio call, atau media WhatsApp atau secara 

daring kegiatan itu tetap dapat dilaksanakan meskipun tidak maksimal, namun 

setidaknya kepala dan majlis guru tetap mencarikan solusi dari tantangan yang 

dihadapi dimasa pandemi ini.  

    Dari segi kompetensi guru dibidang Tahfidz dan tahsin Alqur’an juga 

menjadi sebuah tantangan bagi kepala sekolah, karena tentu kemampuan guru 

yang berbeda dalam membaca Alqur’an dengan baik, karena jika guru tidak 

benar dalam membaca Alqur’an tentu berpengaruh buruk pula terhadap bacaan 

para siswa, maka solusinya adalah bagaimana semua majlis guru memiliki 

kemampuan membaca Alqur’an dengan baik, yang sesuai dengan kaedah Ilmu 

Tajwid tentu perlu dilakukan peningkatan kompetensi guru dibidang Alqur’an 

dengan cara melalui pelatihan, bimbingan teknis, atau membuka kelas khusus 

untuk para guru. Untuk hal ini kepala sekolah dan guru PAI juga sudah 

mencarikan solusinya yaitu dengan melaksanakan bimbingan tahsin bagi seluruh 

majlis guru, menariknya adalah yang menjadi pelatih adalah guru PAI SMP 

Negeri 5 Padang sendiri. 

    Semangat kebersamaan untuk menperbaiki bacaan Alqur’an ini tentu 

perlu diapresiasi karena untuk melahirkan siswa yang berkualitas perlu guru 

yang berkualitas pula. Solusi cerdas dari kepala sekolah SMP Negeri 5 Padang 

untuk meningkatkan kompetensi guru dibidang tilawah Alqur’an ini perlu ditiru 

pula oleh sekolah umum lainnya. 

    Tantangan yang ada dari dalam serta  tantangan yang datang dari luar 

tidak membuat kepala sekolah menjadi pesimis dalam membangun budaya 

religius justru menjadikan semua itu sebagai peluang baru untuk membuat 

program yang baru pula. Kepiawaian seorang kepala sekolah dalam mencarikan 

solusi pada saat menghadapi tantangan memang amat diperlukan, namun tentu 

tak terlepas dari kompetensi dan pengalaman yang dimiliki oleh seorang kepala 

sekolah menjawab semua tantangan itu.  
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3. Tentang Peluang Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Religius 

di SMP Negeri 5 Padang. 

 Sedangkan peluang yang dimiliki oleh kepala sekolah untuk 

membangun budaya religius adalah diantaranya secara regulasi sangat 

mendukung, dibawah payung UU Sisdiknas serta peraturan lainnya 

sebenarnya peluang yang perlu dimanfaatkan oleh kepala sekolah umum 

untuk membangun budaya religius di sekolah yang dipimpinnya, tentu 

semua itu tergantung kepada kepemimpinan seorang kepala sekolah untuk 

memanfaatkan peluang emas tersebut.  

 Terkhusus di Kota Padang, untuk membangun budaya religius adalah 

sudah menjadi visi kota Padang “ Mewujudkan Masyarakat Kota Padang 

Yang Madani Berbasis Pendidikan, Perdagangan dan Pariwisata Unggul 

serta Berdaya Saing”. Dari visi kota Padang ini dapat dipahami secara nyata 

pemerintah kota Padang mendukung budaya religius di sekolah, artinya ini 

menjadi peluang bagi kepala sekolah dari segi regulasi. 

 Selanjutnya hal yang menguatkan bagi sekolah umum yang ada di 

Kota Padang untuk membudayakan bimbingan Tahfidz Qur’an adalah 

Peraturan Daerah Kota Padang nomor 6 tahun 2003 tentang bagi siswa  

SD/MI yang akan melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs wajib melampirkan 

sertifikat pandai baca tulis Alqur’an. Kemudian bentuk dukungan pemerintah 

kota Padang terhadap pendidikan Alqur’an adalah  diterbitkannya Peraturan 

Walikota Padang nomor 47 tahun 2021 tentang peningkatan kemampuan 

baca tulis Alqur’an bagi peserta didik Sekolah Menengah Mertama dan 

Madrasah Tsanawiyah, tentu semakin memperkokoh posisi kepala sekolah 

dalam membangun budaya religius di sekolah. 

 Dukungan dari semua majlis guru yang bersedia membimbing, siswa 

dalam pelaksanaan shalat berjamaah, membina tahfidz bagi seluruh siswa, 

bersedia mendukung dengan ikhlas semua program keagamaan yang 

dicetuskan oleh kepala sekolah menjadi peluang besar bagi kepala sekolah 

untuk dapat dengan mulus mencapai tujuan yang hendak dicapai. 

 Peluang lainnya adalah ukungan dari orang tua wali murid yang siap 

bekerjasama dengan pihak sekolah untuk membimbing anaknya mulai dari 
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mengontrol shalat lima waktu dirumah, memotivasi anaknya untuk mencapai 

target hafalan ayat yang akan dicapai. Selanjutnya  dukungan dari komite 

sekolah a dukungan dari para alumni SMP Negeri 5 Padang yang sangat 

banyak memberikan kontribusi positif terhadap sekolah adalah peluang hebat 

yang perlu dimanfaatkan oleh kepala sekolah, biasanya para alumni hanya 

sibuk dengan kegiatan reuniaan, akan tetapi sedikit berbeda dengan para 

alumni SMP Negeri 5 Padang yang bersedia menghimpun dana ratusan juta 

untuk membangun tempat shalat bagi para juniornya.  

 Dalam rangka menunjang pelaksanaan program keagamaan di SMP 

Negeri 5 Padang kepala sekolah juga memanfaat peluang anggaran dari dana 

BOS serta sumber lain yang halal dan tidak mengikat, karena untuk 

menerapkan ide dan gagasan perlu juga anggaran yang memadai, mustahil 

program dapat dijalankan tanpa dukungan dana, sehingga kepala sekolah 

mengganggarkan dalam RKAS untuk penerapan budaya religius.  

 

4. Tentang Kebijakan dan Strategi Kepala Sekolah dalam Penerapan 

Budaya Religius di SMP Negeri 5 Padang. 

 Masing-masing pimpinan tentu memiliki kebijakan dan strategi yang 

berbeda-beda dalam mewujudkan program dan tujuan yang akan dicapai. 

Kebijakan dalam program, kebijakan dalam anggaran, kebijakan dalam 

menetapkan visi dan misi sekolah, menjadikan budaya religius sebagai 

budaya sekolah adalah hal positif yang dilakukan.  

 Untuk menjalankan kebijakan tersebut kepala sekolah SMP Negeri 5 

Padang menerapkan strategi melakukan pendekatan dari hati-ke hati baik 

kepada majlis guru maupun kepada semua pihak. Karena jika sesorang sudah 

tersentuh dan kepala sekolah dapat meyakinkan bahwa apa yang dilakukan 

ini adalah bermanfaat bagi siswa dan peningkatan kualitas sekolah apalagi  

bernilai Ibadah, maka semua warga sekolah mendukung program kepala 

sekolah dalam membangu budaya religius di SMP Negeri 5 Padang. Selain 

itu kepala sekolah juga memberikan keteladanan kepada semua warga 

sekolah, misalkan kepala sekolah melarang siswa merokok, maka kepala 

sekolah membuktikan dengan tidak merokok. 
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 Membangun komunikasi yang baik dan efektif serta endukung 

program keagamaan terutama membangun budaya religius di SMP Negeri 5 

Padang. Menerima usul saran secara demokratis dari warga sekolah untuk 

perbaikan, demi kemajuan sekolah kearah yang lebih baik merupakan 

strategi yang baik pula bagi kepala sekolah untuk menarik simpati dari warga 

sekolah, sikap toleransi bagi siswa non-Islam membuat mereka merasa 

nyaman dan merasa dihormati berada di lingkungan sekolah yang ramah 

anak.  

 Maka  Peneliti berharap apa yang sudah dilakukan oleh kepala 

Sekolah SMP Negeri 5 Padang ini dalam membangun budaya religius di 

sekolah dapat menjadi rujukan dan ditauladani oleh semua pihak terutama 

sekolah-sekolah umum lainnya. Sehingga dapat dilaksanakan pula penerapan 

budaya religius ini dengan baik.  Meskipun siswa kita tidak masuk pesantren 

atau madrasah namun mereka juga dapat merasakan nuansa agama di 

sekolahnya.    

 Dari pembahasan diatas dapat dipahami bahwa power seorang kepala 

sekolah amat diperlukan untuk menerapkan budaya religius di sebuah 

sekolah. Seorang kepala sekolah layaknya seperti seorang imam dalam shalat 

berjamah, apapun yang diperintahkan oleh imam mesti diikuti oleh orang 

yang mengikuti imam (makmum). Kepala sekolah memiliki hak dan 

wewenang serta kekuatan untuk menciptakan budaya religius disekolah, 

peneliti sepakat dengan apa yang diungkapan oleh Muhammad Alim dalam 

bukunya yang berjudul Pendidikan Islam: upaya pembentukan pemikiran 

dan kepribadian Muslim,  bahwa dalam mewujudkan budaya religius 

disekolah dapat dilakukan dengan menggunakan strategi Poeple Power 

dalam hal ini seorang kepala sekolah menggunakan kekuasaannya untuk 

dituangkan dalam tata tertib sekolah.  

 Budaya religius yang sudah diterapkan di SMP Negeri 5 Padang 

seperti budaya berpakaian muslim, budaya shalat berjamaah, budaya tahfidz, 

ada target hafalan ayat yang harus dicapai bagi siswa yang akan naik kelas 

menunjukkan bahwa itulah strategi kepala sekolah dalam menerapkan 

budaya religius.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. KESIMPULAN 

Mengacu kepada hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bentuk budaya religius yang sudah dibangun dan diterapkan di SMP 

Negeri 5 Padang yaitu  diantaranya  dalam bidang Ibadah sebelum 

pandemi covid 19 pelaksanaan shalat zuhur dan asar secara berjamaah di 

sekolah, shalat sunat dhuha, dalam bidang Akhlak diantaranya penerapan 

pakaian muslim bagi santri yang beragama Islam, penerapan senyum sapa 

salam sopan santun, penguatan karakter baik secara terukur dan 

terprogram melalui buku panduan penguatan karakter. Dalam bidang 

membumikan Alqur’an seperti bimbingan Tahfidz Qur’an, Tilawah dan 

tahsin Alqur’an, kegiatan khatam Alqur’an. Dalam bidang pembinaan 

religius siswa seperti bimbingan Rohani Islam (Rohis), penerapan 

program 1821, kultum dan pidato, kaligrafi. Semua program diatas 

dilaksanakan secara terkoordinir.  

 

2. Bentuk tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam membangun 

budaya religius tidaklah begitu berat karena secara regulasi tidak ada 

yang dilanggar namun sedikit hambatan yang datang dari pihak wali 

murid karena tingkat pemahaman religius yang berbeda, namun semua itu 

dapat diatasi dengan melakukan pendekatan dari hati ke hati. Tantangan 

yang datang dari warga sekolah boleh dikatakan tidak ada namun karena 

kepala sekolah sangat piawai dalam mengkonsolidasikan dan 

mengkomunikasikan dengan seluruh warga sekolah akhirnya tantangan 

itu dapat diatasi. 

 

3. Bentuk peluang yang dimiliki oleh kepala sekolah dalam membangun 

budaya religius yaitu diantarnya : adanya regulasi yang menguatkan, 

memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai, dukungan dari 
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warga sekolah, dukungan dari wali murid, dukungan dari komite sekolah 

serta dukungan yang luar biasa dari para alumni SMP Negeri 5 Padang.  

 

4. Bentuk kebijakan dan strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

membangun budaya religius di SMP Negeri 5 Padang yaitu menjadikan 

budaya religius sebagai Visi sekolah yang harus dicapai, memasukkan 

program keagamaan kedalam buku dokumen 1 SMP Negeri 5 Padang, 

mendukung penerapan budaya religius itu dengan anggaran dana. 

Selanjutnya dengan melakukan pendekatan kepada semua pihak, 

melibatkan seluruh warga sekolah sehingga warga sekolah merasa 

memiliki dan merasa bertanggung jawab untuk mewujudkan budaya 

religius di sekolah. 

 

B. REKOMENDASI     

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis merekomendasikan 

berupa saran kepada pihak-pihak tertentu sebagai berikut : 

1. Kepada kepala sekolah dan majelis Guru SMP Negeri 5 Padang agar 

dapat mempertahan dan meningkatkan upaya penerapan budaya religius 

di sekolah serta melakukan terobosan dengan menggunakan power 

kepemimpinan kepala sekolahnya untuk menjadikan ini sebagai lahan 

dakwah. 

2. Kepada orang tua wali murid agar dapat mendukung dengan baik dan 

meningkatkan kerjasamanya dengan guru dalam rangka menerapkan dan 

membangun budaya religius di SMP Negeri 5 Padang. 

3. Kepada seluruh siswa agar tetap istiqamah menjalankan dan menerapkan 

budaya religius serta mengamalkannya meskipun nanti sudah tamat dari 

SMP Negeri 5 Padang. 

4. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini 

lebih lanjut dengan meneliti aspek-aspek yang belum tersentuh oleh 

peneliti ini. Misalnya dampak terhadap hasil belajar bagi siswa yang 

menerapkan budaya religius. 

 

 



114 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agama, Departemen. 2001. Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: Diponegoro.  

 

Alim, Muhammad,. Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya: 2006 

 

Ardhana Januar Mahardhani, “Kepemimpinan Ideal Kepala Sekolah” Jurnal Dimensi 

Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 3 No. 2 Juli 

 

Arikunto, Suharsimi. 1989. Prosedur Peneitian: Suatu Pendekatan Praktis, Jakarta: 

Bima Karya.   

 

Bass, B.M. 1985. Leadership And Performance Beyond The Expectations.  

 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1991. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia,Jakarta:PT.BalaiPustaka.  

 

Departemen Pendidikan Nasional, 2002. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 

Balai Pustaka.  

 

Ekosusilo , Madyo. 2003. Hasil Penelitian Kualitati Sekolah Unggul Berbasis Nilai : 

Studi Multi Kasusdi SMA Regina Pacis dan SMA al-Islam 1 

Surakarta,Sukoharjo:UNIVETBantaraPress.  

 

Fuadi,Moh. 2018. “Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Raudhatul Ulum Sakatiga” 

Jurnal Tarbiyah Islamiyah Volume 3 Nomor 1 Edisi Juni.  

 

J.P.Kotter&J.L.Heskett, 1992.  Dampak   Budaya Perusahaan Terhadap Kinerja, 

terj. BenyaminMolan, Jakarta:Prenhallindo. 

 

Koentjaraningrat. 1997. Metode-metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama.  

 

Latif, Abdul. 2005. Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, Bandung:Refika 

Aditama. 

 

Linkert, Rensis. 1961  New Patterns Of Management, New York: Mcgraw Hill.  

 

Luis Ma and others, ‘(Kajian Kritis Terhadap Pemikiran Muhammad Abduh Dan 

Muhammad Iqbal)’, 3.1 

 

M. Fathurrohman: Pengembangan Budaya Religius. A’ALLUM, Vol. 04, No. 01, 

Juni 2016ж 114 

 

Moh, Fuadi. 2018. ”kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan 

budaya agama di mtsn 01 ogan ilir” Jurnal Tarbiyah Islamiyah Volume 3 

Nomor 1 Edisi Juni.  



115 

 

Moleong, Lexy. J. 2002. Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda Karya.  

 

Muhaimin. 1996. Strategi   Belajar   Mengajar:   Penerapan   Dalam   Pembelajaran   

Pendidikan   Agama Surabaya: Citra Media.  

 

Muhaimin. 2003. Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, Pemberdayaan, 

Pengembangan Kurikulum hingga Redefinisi Islamisasi Pengetahuan. 

Bandung: Nuansa.  

 

Mulyasa, E. 2007. Menjadi Kepala  Sekolah Profesional. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

 

Nawawi, Hadari. 1993.Kepemimpinan Menurut Islam, Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press,  

 

Ndraha, Talizhidu. 1997.Budaya Organisasi, Jakarta:Rineka Cipta.  

 

Noer, Jefri. 2006. Pembinaan Sumber Daya Manusia Berkualitas dan Bermoral 

Melalui Shalat yang Benar, Jakarta:  Prenada  Media.  

 

Nurcholis, Madjid. 1997. Masyarakat Religius, Jakarta: Paramadina.  

 

Nursyam. 2005. IslamPesisir,Yogyakarta:LKIS. 

 

Nuruddin, dkk. 2003. Agama Tradisional: Potret Kearifan Hidup

 Masyarakat Samin dan Tengger,Yogyakarta:LKIS.  

 

Nuryani,"Wawasan Keilmuan Islam Al- Ghazali : Studi Analisa Pemikiran al-

Ghazali dalam Kitab Bidayah al-Hidayah", dalam Ta'allum 

JurnalPendidikanIslam,Vol.28,No.1,37-38. 

 

Pasolong, Harbani. 2008. Kepemimpinan Birokrasi, Bandung : CV.Alfabeta.  

 

Priansa Donni Juni dan Somad Rismi, 2014. Manajemen Supervisi Dan 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Bandung; Alfabeta.   

 

Purwanto, Ngalim. 1995. Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Bandung: Remaja 

Rosdakarya.  

 

Roibin. 2009. Relasi Agama & Budaya Masyarakat Kontemporer,Mlg : UINMaliki 

Press.  

 

Rusyan,Tabrani 2013. Profesionalisme Kepala Sekolah, Jakarta: PT. Pustaka 

Dinamika.  

Sahlan, Asmaun. 2010. Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah: Upaya 

Mengembangkan PAI Dari Teori Ke Aksi, Cetakan I Malang: UIN-Maliki 

Press.  

 



116 

 

Sofyan Rofi. 2014. deskripsi bentuk-bentuk budaya religius di sma negeri 1 ambulu. 

Jurnal Didaktika, Vol. 10 No. 2  21 – 32 

 

Suryabrata, Sumadi. 1998. Metodologi Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo Persada.  

 

Tanzeh, Ahmad. 2003. Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filosof Muslim,dalam 

Meniti Jalan Pendidikan Islam,ed,Akhyak, Yogyakarta:PustakaPelajar. 

 

Wahjosumidjo. 2007. Kepemimpinan Kepala Sekolah “Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya” Jakarta; RajaGrafindo Persada.  

 

Yudiaatmaja, Fridayana. 2013. ”Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Pendidikan Ganesha” Media Komunikasi FIS Vol 12, No 2  

 

Zuchdi, Darmiyati. 2008. Humanisasi Pendidikan : Menemukan Kembali Pendidikan 

yang Manusiawi, Jakarta: BumiAksara.  

 

Zuchdi, Darmiyati. 2008.Humanisasi Pendidikan : Menemukan Kembali Pendidikan 

yang Manusiawi,Jakarta: BumiAksara.  
 

  



117 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Tentang 

MEMBANGUN BUDAYA RELIGIUS STUDI TERHADAP STRATEGI 

PELUANG DAN TANTANGAN KEPEMIMPINAN KEPALA 

SEKOLAH DI SMP NEGERI 5 PADANG 

Item Pertanyaan untuk Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 

1. Bentuk-Bentuk Budaya Religius  yang diterapkan di SMP  Negeri 5 

Padang 

a. Apakah di Sekolah yang bapak pimpin diterapkan budaya Religius. 

b. Apa yang melatarbelakangi dibangunnya budaya Religius di Sekolah 

yang Bapak Pimpin. 

c. Apa saja bentuk budaya Religius yang sudah dibangun atau diterapkan 

di Sekolah yang Bapak Pimpin.  

d. Bagaimana Kepala sekolah merancang budaya religius apa yang akan 

dibangun atau diterapkan disekolah  

e. Bagaimana Kepala sekolah memberdayakan warga sekolah dalam 

menerapkan budaya Religius di Sekolah  

f. Bagaimana Kepala sekolah menggerakkan warga sekolah untuk 

menerapkan budaya Religius di Sekolah 

g. Bagaimana Kepala Sekolah mengevaluasi tentang penerapan Budaya 

religius di Sekolah. 

2. Tantangan Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Religius di  SMP 

Negeri 5 Padang  

a. Apakah kepala Sekolah mendapat tantangan dalam membangun budaya 

Religius di Sekolah. 

b. Apa saja bentuk tantangan dan kendala yang dihadapi oleh Pihak 

Sekolah dalam membangun Budaya Religius di Sekolah. 

c. Apakah pihak sekolah mendapat tantangan dari orang tua dalam 

membangun budaya religius di sekolah. 

d. Apakah pihak sekolah mendapat tantangan dari pemerintah dalam 

menerapkan budaya Religius di sekolah. 

e. Apakah pihak sekolah mendapat tantangan dari lingkungan sekolah  

dengan diterapkannya budaya Religius di Sekolah. 

f. Apakah Sarana dan Prasarana Sekolah kurang mendukung dibangunnya 
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budaya Religius di sekolah. 

g. Bagaimana kiat kepala Sekolah mengahadapi tantangan dalam 

membangun budaya Religius di sekolah. 

3. Peluang  Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Religius di  SMP 

Negeri 5 Padang  

a. Apa saja peluang yang dimiliki oleh pihak sekolah untuk membangun 

budaya Religius di Sekolah. 

b. Apakah ada Regulasi yang mendukung dibangunnya budaya Religius di 

sekolah. 

c. Apa peluang yang dimiliki oleh pihak sekolah dari segi sunber daya 

manusia untuk mendukung dibangunnya budaya Religius di Sekolah. 

d. Apa peluang yang dimiliki oleh pihak sekolah dari segi Infrastruktur 

Sekolah dalam membangun budaya Religius di Sekolah. 

e. Apakah pihak sekolah mendapat dukungan dari warga sekolah untuk 

membangun budaya religius di sekolah. 

f. Apakah pihak sekolah mendapat dukungan dari pemerintah dalam 

membangun budaya Religius di sekolah. 

4. Bagaimana Kebijakan dan Startegi Kepala Sekolah dalam penerapan  

Budaya Religius di SMP Negeri 5 Padang 

a. Apakah Penerapan budaya Religius di Sekolah dituangkan dalam 

bentuk peraturan Sekolah. 

b. Apakah Kepala Sekolah melibatkan Majlis Guru dan Orang tua dalam 

penerapan budaya Religius di sekolah. 

c. Apa Program kepala Sekolah dalam membangun budaya Religius di 

Sekolah. 

d. Bagaimana kebijakan Kepala sekolah dalam penerapan Budaya 

Religius di Sekolah. 

e. Bagaimana Strategi kepala Sekolah dalam membangun budaya Religius 

di Sekolah. 

f. Bagaimana kebijakan Kepala sekolah terhadap peserta didik non-Islam 

dalam penerapan Budaya Religius di Sekolah. 

g. Apakah pihak sekolah memberikan sangsi dan penghargaan bagi warga 

sekolah dalam menerapkan budaya Religius di Sekolah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Tentang 

MEMBANGUN BUDAYA RELIGIUS STUDI TERHADAP STRATEGI 

PELUANG DAN TANTANGAN KEPEMIMPINAN KEPALA 

SEKOLAH DI SMP NEGERI 5 PADANG 

Item Pertanyaan untuk Guru  

1. Bentuk-Bentuk Budaya Religius  yang diterapkan di SMP  Negeri 5 

Padang. 

a. Apakah di Sekolah bapak/Ibu diterapkan budaya Religius. 

b. Apa latar belakang dibangunnya budaya Religius di SMP Negeri 5 

Padang. 

c. Apa saja bentuk budaya Religius yang sudah dibangun atau diterapkan di 

di SMP Negeri 5 Padang. 

d. Apakah Bapak/Ibu ikut terlibat dalam merancang bentuk budaya religius 

apa yang akan dibangun atau diterapkan disekolah  

e. Apakah bapak/ibu ikut serta menggerakkan warga sekolah dalam   

menerapkan budaya Religius di Sekolah  

f. Bagaimana bentuk keterlibatan guru mengawasi warga sekolah dalam 

menerapkan budaya Religius  

2. Tantangan Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Religius di  SMP 

Negeri 5 Padang  

a. Apakah pihak sekolah mendapat tantangan dalam membangun budaya 

Religius di Sekolah. 

b. Apa saja bentuk tantangan dan kendala yang dihadapi oleh Pihak Sekolah 

dalam membangun Budaya Religius di Sekolah. 

c. Apakah pihak sekolah mendapat tantangan dari orang tua dalam 

membangun budaya religius di sekolah. 

d. Apakah pihak sekolah mendapat tantangan dari pemerintah dalam 

menerapkan budaya Religius di sekolah. 

e. Apakah pihak sekolah mendapat tantangan dari lingkungan sekolah  

dengan diterapkannya budaya Religius di Sekolah. 

f. Bagaimanakah kiat pihak sekolah mencarikan solusi dari  tantangan yang 

dihadapi dalam membangun budaya Religius di sekolah. 

g. Apakah infrastruktur Sekolah mendukung dibangunnya budaya Religius di 



120 

 

sekolah. 

3. Peluang  Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Religius di  SMP 

Negeri 5 Padang  

a. Apa saja peluang yang dimiliki oleh pihak sekolah untuk membangun 

budaya Religius di Sekolah. 

b. Apakah Bapak/Ibu mengetahui aturan yang mendukung untuk 

dibangunnya budaya Religius di sekolah. 

c. Apa peluang yang dimiliki oleh pihak sekolah dari segi sumber daya 

manusia yang mendukung dibangunnya budaya Religius di Sekolah. 

d. Apa peluang yang dimiliki oleh pihak sekolah dari segi Infrastruktur 

Sekolah dalam membangun budaya Religius di Sekolah. 

e. Apa bentuk dukungan Bapak/Ibu Majlis Guru untuk membangun budaya 

religius di sekolah. 

f. Apakah pihak sekolah mendapat dukungan dari pemerintah (Dinas 

Pendidikan)  dalam membangun budaya Religius di sekolah. 

g. Apakah penerapan budaya religius berpengaruh terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran siswa di sekolah. 

4. Bagaimana Kebijakan dan Startegi Kepala Sekolah dalam penerapan  

Budaya Religius di SMP Negeri 5 Padang 

a. Apakah Penerapan budaya Religius di Sekolah dituangkan dalam bentuk 

peraturan Sekolah. 

b. Apakah Bapak/Ibu  Majlis Guru dan Orang tua dilibatkan  dalam 

pengambilan kebijakan pihak sekolah dalam penerapan budaya Religius di 

sekolah. 

c. Apa Program Majlis Guru dalam membangun budaya Religius di Sekolah. 

d. Bagaimana Strategi pihak sekolah dalam membangun budaya Religius di 

Sekolah. 

e. Bagaimana kebijakan pihak sekolah terhadap peserta didik non-Islam 

dalam penerapan Budaya Religius di Sekolah. 

f. Apakah pihak sekolah memberikan sangsi dan penghargaan bagi warga 

sekolah yang tidak menerapkan budaya Religius di Sekolah. 
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